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ABSTRAK 

 

Yunia Jumita Ningrum. 2020. Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII A 

di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Skripsi S1 Program Studi 

Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Bengkulu, Pembimbing Utama Drs. Rusdi, M.Pd dan 

Pembimbing Pendamping Ringki Agustinsa, S.Pd.,M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara menerapkan pendekatan 

saintifik agar dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika peserta 

didik kelas VIIIA di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

aktivitas peserta didik dan tes hasil belajar peserta didik. Peningkatan aktivitas 

belajar dapat dilakukan dengan cara : membentuk kelompok peserta didik secara 

heterogen, mengatur tempat duduk peserta didik, pada proses kegiatan menalar 

peserta didik dituntun untuk menemukan konsep di kegiatan yang disajikan di 

LKPD yang nantinya mengarah pada proses kesimpulan dalam pembelajaran, pada 

tahap mengomunikasikan pendidik memberi kesempatan secara luas kepada peserta 

didik untuk mengungkapkan ide atau gagasannya, dan peserta didik dilibatkan 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dari 

awal hingga akhir pembelajaran. Rata-rata skor pada lembar observasi aktivitas 

peserta didik pada pertemuan 1 sampai pertemuan 4 siklus 1 secara berturut-turut: 

29.0 (cukup aktif), 26.5 ( kurang aktif), 27.5 (kurang aktif), 29.5 (cukup aktif). Nilai 

rata-rata aktivitas belajar siklus 1 yaitu 28.13, nilai tersebut dikategorikan kurang 

aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria penilaian pada siklus 1 belum tercapai. 

Akan tetapi, setiap pertemuan pada siklus 1 ini sudah terdapat peningkatan. 

Sedangkan peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara : memberikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis saintifik kepada peserta didik 

sehingga peserta didik terbimbing dalam menemukan konsep materi pelajaran yang 

akan dicapai, memberikan latihan soal untuk melatih dan memperkuat pengetahuan 

peserta didik, dan pendidik memotivasi peserta didik agar lebih mempersiapkan diri 

ketika ujian akan berlangsung. Peningkatan tersebut dilihat dari nilai rata-rata 

perbandingan antara nilai ulangan harian dan tes hasil belajar peserta didik siklus 1 

yaitu 35.79 dan 43.67. Nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 7.88. Persentase 

ketuntasan belajar klasikal dari ulangan harian dan tes hasil belajar peserta didik 

siklus 1 yaitu 16.67% dan 16.67%.  

 

Kata kunci: Aktivitas Belajar; Hasil Belajar; Pendekatan Saintifik  

 

xix + 185 hal; 86 gbr; 13 tabel; 5 grafik; 27 lampiran; pustaka acuan: 40 
(1985-2019)  
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ABSTRACT 

 

Yunia Jumita Ningrum. 2020. Application of Scientific Approach to Increase 

Activities and Mathematics Learning Outcomes of Class VIIIA 

Students in SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Thesis S1 

Mathematics Education Study Program, Department of 

Mathematics and Natural Sciences Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Universitas Bengkulu, Supervisors: Drs. 

Rusdi, M.Pd and Co-supervisors: Ringki Agustinsa, S.Pd., M.Pd. 

This research aims to describe how to apply a scientific approach in order to 

improve the activities and learning outcomes of students in grade VIIIA 

mathematics at SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. The type of this research is 

Classroom Action Research. The instruments used were the student activity 

observation sheet and student learning achievement test. Improvement of learning 

activities can be done by: forming heterogeneous groups of students, arranging the 

seating of students, in the process of reasoning activities, students guided to find 

concepts in the activities presented at LKPD which later leads to the process of 

conclusions in learning, at the stage of communicating educators provide broad 

opportunities for students to express ideas, and students are actively involved in 

learning activities using a scientific approach from the beginning to the end of 

learning. The average score on the student activity observation sheet at meeting 1 

to meeting 4 cycles 1 in a row: 29.0 (sufficient), 26.5 (less active), 27.5 (less active), 

29.5 (sufficient). The average score of this cycle which is 28.13 is categorized as 

less active. This shows that the evaluation criteria in cycle 1 have not yet been 

reached. However, every meeting in this cycle 1 has been improved. Improving 

learning outcomes can be done by: providing a Student-Based Worksheet  based on 

scientific to students so that students are guided in discovering the concept of 

subject matter to be achieved, providing some exercise to train and strengthen 

students' knowledge, and educators motivate students to be better prepared when 

the exam will take place. The increase is seen from the average score of the 

comparison between the daily test scores and the learning outcomes of students in 

cycle 1, that are 35.79 and 43.67. The grade average increased by 7.88. The 

percentage of classical learning completeness from daily tests and the learning 

outcomes of cycle 1 students is 16.67% and 16.67%. 

 

 

Keywords: Learning Activities; Learning outcomes; Scientific approach 

 

 

 

xix + 185 pages; 86 pictures; 13 tabels; 5 chart; 27 appendices; references: 40 

(1985-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang esensial dalam dunia 

pendidikan. Bukan hanya penting dalam dunia pendidikan namun matematika juga 

penting dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan hampir semua aspek kegiatan 

manusia berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, matematika merupakan 

mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik mulai dari tingkat SD sampai 

perguruan tinggi. Matematika mengajarkan seseorang yang mempelajarinya untuk 

bisa berpikir logis, kritis, analisis, sistematis, dan kreatif. Inilah yang menjadi salah 

satu alasan, mengapa matematika selalu dipelajari pada setiap jenjang pendidikan 

formal. Cornelis dalam Abdurahman (2003:253) mengemukakan lima alasan 

perlunya belajar matematika karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang 

jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) 

sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana 

untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap perkembangan budaya. 

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan yaitu memperoleh hasil 

belajar yang tinggi, meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik, melatih 

peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik dan 

mengkomunikasikan ide-ide kreatifnya. Dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran matematika, pada saat ini sekolah-sekolah di Indonesia sebagian telah 

menerapkan Kurikulum 2013. Akan tetapi, pada kenyataannya dalam mewujudkan 
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tujuan pembelajaran matematika ini masih sulit dilaksanakan. Banyak kasus yang 

ditemui di lapangan mayoritas peserta didik memiliki pengetahun yang rendah 

terhadap matematika. Seperti dilansir oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemdikbud) yang menggunakan unit analisis se provinsi dengan 

status satuan pendidikan negeri dan swasta, nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) 

untuk mata pelajaran Matematika SMP/MTs/SMPT selalu rendah tiap tahunnya 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Nilai Rata-rata Ujian Nasional Matematika Tahun 2015-2019 

Nilai Rata-rata UN 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Se-Indonesia 56.28 50.24 50.31 43.34 45.52 

Se-provinsi Bengkulu 41.41 35.51 41.32 35.88 39.74 

Se- SMP Negeri 15 36.80 31.52 37.64 32.91 34.78 

Sumber: Kemdikbud 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama magang II pada tanggal 09 

September-11 November 2019 di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu, diketahui bahwa 

sekolah telah menerapkan kurikulum 2013. Namun dalam pelaksanaannya belum 

diterapkan secara maksimal. Selain itu juga berdasarkan hasil wawancara di SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu pada dengan Ibu Yunani, S.Pd selaku guru matematika 

kelas VIII, didapat bahwa nilai rata-rata ulangan harian peserta didik materi teorema 

pythagoras kelas VIIIA SMP Negeri 15 Kota Bengkulu menunjukkan angka 

sebesar 35.79. Hal tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 70. 

Hasil belajar peserta didik yang rendah merupakan salah satu faktor penentu 

bahwa pengetahuan dalam ranah kognitif peserta didik terhadap matematika masih 

rendah pula. Padahah hasil belajar itu penting. Penyebab rendahnya hasil belajar 
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peserta didik yaitu kurangnya minat peserta didik untuk belajar matematika serta 

kurang optimalnya pendekatan/metode/model yang diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran matematika masih terpusat pada pendidik. 

Dalam penyampaian materi, guru cenderung monoton menguasai kelas sehingga 

peserta didik kurang leluasa dalam menyampaikan ide-idenya. Peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan, mencatat dan mengerjakan soal latihan tanpa 

adanya motivasi peserta didik dalam pengerjaan soal-soal yang diberikan serta 

peserta didik masih malu dan belum berani dalam mengungkapkan pendapatnya di 

dalam kelas, sehingga masih sedikit peserta didik yang mampu membuat 

kesimpulan atas apa yang telah dipelajari.  

Selain itu juga, berdasarkan hasil wawancara secara langsung dengan peserta 

didik, rendahnya hasil maupun aktivitas belajar peserta didik kelas VIIIA SMP N 

15 Kota Bengkulu disebabkan karena peserta didik memiliki pengetahun yang 

rendah terhadap matematika. Matematika dipandang sebagai salah satu pelajaran 

yang sangat menakutkan dan sulit, sehingga berakibat hasil maupun aktivitas 

belajar matematika peserta didik masih rendah. Aktivitas mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik, apabila peserta didik memiliki aktivitas yang rendah, maka 

hasil belajar peserta didik juga akan menurun, begitu juga sebaliknya. Sedangkan 

diketahui bahwa aktivitas peserta didik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar. Pada saat proses 

pembelajaran, peserta didik dituntut untuk aktif dan mempergunakan waktu yang 

singkat untuk dapat berpikir tentang materi yang sedang dipelajari terutama 

matematika. Pada saat peserta didik belajar secara pasif, peserta didik mengalami 
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proses, akan tetapi proses tersebut berjalan tanpa adanya rasa ingin tahu terhadap 

materi yang sedang dipelajari, tanpa pertanyaan dan tanpa ada daya tarik terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pada saat peserta didik belajar secara aktif, mereka 

mempunyai rasa ingin tahu terhadap materi yang sedang dipelajari, misalnya aktif 

untuk bertanya. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

matematika sangat diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih bermakna 

dan tertanam dalam pikiran peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, hendaknya guru mampu memilih 

dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu merangsang peserta didik lebih 

aktif dalam belajar matematika dan meningkatkan peserta didik dalam memahami 

pelajaran matematika. Dari strategi pembelajaran yang ada, strategi pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan yaitu melalui pendekatan saintifik. Pendekatan 

saintifik memiliki karakteristik yaitu berpusat kepada peserta didik, dapat 

melibatkan keterampilan pada proses sains dan mengkonstruksi konsep, hukum 

atau prinsip, melibatkan proses kognitif khususnya keterampilan berfikir tingkat 

tinggi peserta didik, serta dapat mengembangkan karakteristik peserta didik. 

Hosnan (2014:34) berpendapat bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancarang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-

tahapan mengamati (untuk mengidentifkasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan 
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saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 

informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 

searah dari guru.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut dan 

melalui pendekatan saintifik peserta didik diharapkan dapat menambah motivasi 

serta minat belajar peserta didik sehingga dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Atas dasar uraian latar 

belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang 

berjudul “Penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat meningkatkan 

aktivitas belajar matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 15 

Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat 

meningkatkan aktivitas matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 

15 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mendeskripsikan cara menerapkan pendekatan saintifik agar dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII A di SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan baru 

tentang pendekatan saintifik pada pengajaran matematika. Bagi peneliti lain 

dapat digunakan sebagai acuan atau referensi. 

2. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik belajar lebih giat, 

membangkitkan semangat dan melatih peserta didik bekerja dalam kelompok, 

dengan demikian dapat meningkatkan keaktifan dan potensi yang dimiliki 

peserta didik dalam proses belajar matematika sehingga hasil belajar menjadi 

lebih baik. 
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3. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan guru dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

rujukan menggunakan pendekatan saintifik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar matematika peserta didik. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama untuk 

penelitian lebih lanjut serta dapat dijadikan sebagai pengambilan kebijakan 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu: 

1. Aktivitas peserta didik yang diamati oleh peneliti mengacu pada daftar 

aktivitas Paul B. Diedrich yaitu kegiatan-kegiatan peserta didik yang 

dilakukan selama proses pembelajaran meliputi visual activities, oral 

activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor 

activities, mental activities, dan emotional activities. 

2. Hasil belajar matematika yang diukur oleh peneliti adalah hasil belajar 

kognitif yang didapatkan dari hasil tes tiap siklus yang dikerjakan. 

3. Pendekatan saintifik yang akan diterapkan di penelitian ini dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengontruksikan konsep, 

hukum atau prinsip melaluui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
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dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (Daryanto, 

2014:51) 

4. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A SMP N 15 Kota 

Bengkulu semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

5. Materi pada penelitian ini ialah materi teorema phytagotas dan lingkaran yang 

merupakan salah satu pokok bahasan yang terdapat dalam pembelajaran 

matematika peserta didik SMP kelas VIII semester genap. Kompetensi 

Dasarnya yaitu: 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya. 

3.8 Menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam 

dua lingkaran dan cara melukisnya 

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan dalam dua lingkaran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

A.1 Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan manusia. Dengan adanya kegiatan belajar manusia dapat mengetahui 

dan mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya serta dapat memberikan 

manfaat bagi kehidupannya. Menurut Woolfolk dan Nicolish dalam Hosnan 

(2014:3) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang ada dalam 

diri sesorang sebagai hasil dari pengalaman. Belajar adalah (1) berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman, (3) perubahan yang relatif permanen sebagai hasil 

dari pengalaman pengalaman. 

Menurut Cronbach, Harold Spears, dan Geoch dalam Sardiman (2014: 20) 

mengungkapkan definisi belajar sebagai berikut:  

1) “Learning is shown by a change in behaviour as a result of experience.” (Belajar 

ditunjukkan oleh perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 

2) ”Learning is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to 

listen, to follow direction.” (Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, 

mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk).  

3) “Learning is a change in performance as a result of practice.” (Belajar adalah 

perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktik). 
 

Berdasarkan definisi-definisi belajar di atas diperoleh bahwa pengertian 

belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau hasil belajar seseorang sebagai 

hasil dari praktik atau pengalaman tertentu, hasil interaksi sebagai sebuah proses di 

dalam lingkungan atau sumber-sumber pembelajaran yang ada di sekitarnya. 
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Kegiatan belajar dapat berupa mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu 

sendiri, mendengarkan dan mengikuti petunjuk. Belajar dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. 

 

A.2 Pembelajaran 

Menurut (Hosnan: 2016:4) Definisi pembelajaran yang disampaikan 

beberapa ahli, diantaranya sebahai berikut 

1. Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahaan tingkah laju individu yang 

disebabkan oleh pengalaman (Slavin). 

2. Pembelajaran berlaku apabila sesuatu pengalaman secara relatifnya 

menghasilkan perubahan kekal dalam pengetahuan dan tingkah laku 

(Woolfolk). 

3. Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan keterampilan 

kognitif, yaitu penguasaan ilmu dan pekembangan kemahiran intelek (Rahil 

mahyuddin). 

4. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Achjar Chalil). 

5. Pembelajaran adalah cara mengorganisasikan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

6. Pebelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar 

(KBBI). 

7. Pembelajatan adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus (Corey). 

8. Pembelajaran merupakan perubahan kekal secara relatif dalam keupayaan 

kelakuan akibat latihan yang diperkukuh (g.A Kimble) 

9. Pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai 

pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi (Munif Chatib) 

10. Pembelajatan adalah pemerolehan tabiat, pengetahuan dan sikap (Crow & 

Crow) 
 

Sedangkan menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 dalam Hanifah 

(2019:4) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta 

didik, antara peserta didik dan pendidik, dan antara peserta dan sumber belajar 

lainnya pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif, agar 
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peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya untuk 

mencapai tujuan yang telah diterapkan. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku yang dilakukan antar peserta didik, pendidik sebagai 

pemberi informasi dengan peserta didik sebagai penerima informasi, serta antara 

peserta didik dan sumber belajar lainnya pada suatu lingkungan belajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

 

A.3 Pembelajaran Matematika SMP 

Dalam pembelajaran matematika hal yang perlu ditekankan di tingkat 

SMP/MTs menurut Kemendikbud (2016:10) yaitu sebagai berikut 

1. Aktivitas belajar di bawah bimbingan guru maupun mandiri dengan 

menggunakan konsep dan prosedur secara benar dan sistematis dengan 

mementingkan pemahaman daripada hanya mengingat prosedur.  

2. Melatih kemampuan berpikir untuk membuat generalisasi dari fakta, data, 

fenomena yang ada.  

3. Melatih keterampilan melakukan manipulasi matematika untuk 

menyelesaikan masalah.  

4. Melatih keterampilan penalaran matematika.  
5. Pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

 
Menurut Piaget dalam Sani (2016: 13) membagi tahap perkembangan 

kognitif manusia menjadi 4 tahap sebagai berikut.  

a. Tahap Sensorimotor (usia 0-2 tahun)  

Dalam usia ini, bayi mengorganisasikan dan mengoordinasikan sensasi melalui 

gerakan dan tindakan fisik. Misalnya bayi memberikan reaksi motorik atas 

rangsangan-rangsangan yang diterimanya dalam bentuk reflex, misalnya 

refleks mencari ibunya jika sedang haus.  

b. Tahap Pra-operasional (usia 2-7 tahun).  

Dalam usia ini anak dapat membuat imitasi yang secara tidak langsung dari 

bendanya sendiri, melakukan permainan simbolis, dapat menggambar realistis, 

mengetahui bentuk-bentuk dasar geometris (bulat, bundar, persegi) mulai 

menggunakan suara sebagai representasi benda atau kejadian.  
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c. Tahap Operasional Konkret (usia 7-11 tahun).  

Dalam usia ini anak sudah mengetahui alasan logis tentang kejadian konkret 

dan dapat mengelompokkan benda, belum dapat memecahkan persoalan yang 

abstrak serta pada tahapan ini pula sifat egosentris anak mulai menghilang 

secara perlahan.  

d. Periode Operasional Formal (usia lebih dari 11 tahun)  

Dalam usia ini anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis. Perkembangan 

nalar dan logika mulai berkembang, asimilasi, dan akomodasi berperan 

membentuk skema yang lebih menyeluruh. Mampu berpikir deduktif, induktif, 

dan abstraktif serta sudah dapat membuat kesimpulan dari apa yang 

diketahuinya. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tahap 

perkembangan kognitif peserta didik SMP jika ditinjau berdasarkan usia berada 

pada tahap empat, yaitu pada periode operasional formal (usia lebih dari 11 tahun). 

Pada tahap ini, anak telah mampu berpikir secara abstrak dan logis sehingga mereka 

dapat menalar mengenai hal yang baru dan menyimpulkannya. Dengan memahami 

hal-hal yang perlu ditekankan dalam pembelajaran matematika, serta tahap 

perkembangan kognitif peserta didik, maka proses pembelajaran matematika di 

kelas dapat berjalan dengan baik dan dapat tercapai tujuan mata pelajaran 

matematika yang diinginkan. 

 
B. Aktivitas Peserta Didik dalam Belajar 

Aktivitas peserta didik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam belajar. Menurut Kunandar (2013:277), aktivitas 

siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Hanafiah (2009:24) 

berpendapat bahwa aktivitas dalam belajar dapat memberikan nilai tambah (added 

value) bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut. 



13 

 

1). Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud 

adanya motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati. 

2). Pesrta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang dapat 

memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral. 

3). Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya. 

4). Menumbuhkembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di 

kalangan peserta didik. 

5). Pembelajaran dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat menumbuh 

kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya 

verbalisme. 

6). Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik sehingga 

sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. 
 

Sedangkan menurut Paul D. Dierich (dalam Sardiman, 2014: 101) aktivitas 

belajar peserta didik dapat digolongkan sebagai berikut.  

1) Visual activities, seperti membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, dan 

percobaan orang lain.  

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, dan mengadakan wawancara.  

3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, dan 

pidato.  

4) Writing activities, seperti menulis cerita, laporan, outline atau rangkuman, dan 

mengerjakan tes.  

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram.  

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 

mereparasi, bermain, serta berkebun.  

7) Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, dan mengambil keputusan.  

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, dan tenang.  

 

Pada penelitian ini, aktivitas belajar yang digunakan mencakup delapan 

komponen aktivitas diatas, yaitu visual activities, oral activities, listening activities, 

writing activities, drawing activities, motor activities, mental activities, dan 

emotional activities yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

pendekatan saintifik. Aktivitas mempengaruhi hasil belajar peserta didik, apabila 

peserta didik memiliki aktivitas yang aktif, maka hasil belajar peserta didik juga 
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akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Sejalan dengan pendapat Kunandar 

(2013:277), peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah siswa yang 

terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab, 

meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi membahas materi 

pembelajaran. 

 

C. Hasil Belajar 

Menurut Jihad dan Haris (2013:15) mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil belajar adalah semua 

pengetahuan yang didapat oleh peserta didik setelah dilakukan proses belajar, tidak 

hanya pengetahuan tetapi juga perubahan sikap, tingkah laku dan lainnya setelah 

peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Thobroni 

(2016:22) menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Sejalan 

dengan pendapat Rusmono (2014:10) bahwa perubahan perilaku tersebut diperoleh 

setelah peserta didik menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi 

dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah semua pengetahuan yang didapat oleh peserta didik 

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar, tidak 

hanya pengetahuan tetapi juga perubahan sikap, tingkah laku, keterampilan, 

kemampuan bertindak, dan lainnya 
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Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 

belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

yang objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Sedangkan penilaian proses 

belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam 

penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan 

pengajaran atau perubahan tingkah siswa (Sudjana, 2017:3). 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benjamin S. Bloom yang secara garis besar membagi 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris 

(Sudjana, 2016: 22) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ranah kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari aspek pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.  

2. Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

aspek penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi.  

3. Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.  

Selanjutnya Jihad & Haris (2013:14-15) menyimpulkan bahwa hasil belajar 

pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.  

Hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah penguasaan 

pengetahuan yang dicapai peserta didik pada ranah kognitif yang berupa nilai rata-

rata kelas pada tes hasil belajar setiap siklus. 
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D. Pendekatan Saintifik 

D.1 Pengertian Pendekatan Saintifik  

Menurut Suyono (2014:18), pendekatan pembelajaran merupakan suatu 

himpunan asumsi yang saling berhubungan dan terkait dengan sifat pembelajaran. 

Sedangkan menurut Soedjana (1989:4) Pendekatan belajar-mengajar merupakan 

suatu konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas suatu bahan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Sejalan dengan pendapat 

Musfiqon dan Nurdyansyah (2015:37) pendekatan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai kumpulan metode dan cara yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam 

melakukan pembelajaran. Dalam strategi terdapat sejumlah pendekatan, dalam 

pendekatan terdapat sejumlah metode, dalam metode terdapat sejumlah teknik, 

dalam teknik terdapat sejumlah taktik pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan saintifik, yaitu pendekatan 

yang menggunakan langkah-langkan serta kaidah ilmiah dalam proses 

pembelajaran. 

Hosnan (2014:34) berpendapat bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancarang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi 

atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipoteses, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
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didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 

pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 

diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 

dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan diberi tahu. 

Daryanto (2014:51) berpendapat bahwa penerapan pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 

mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam 

melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi 

bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah 

dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. 

Sejalan dengan pendapat Sudarwan dalam Musfiqon dan Nurdyansyah 

(2015:38) yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 

memberi pemahaman kepada peserta didik untuk mengetahui, memahami, 

mempraktikkan apa yang sedang dipelajari secara ilmiah. Oleh karena itu, dalam 

proses pembelajaran diajarkan agar peserta didik pencari tahu dari berbagai sumber 

melalui mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, 

dan mencipta untuk semua mata pelajaran.  

Pembelajaran berbasis saintifik ini lebih efektif hasilnya dibandingkan 

dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada 

pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 persen setelah 15 

menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen 
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setelah dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen 

(Daryanto, 2014:55). 

Berdasarkan pengertian pendekatan saintifik yang telah dipaparkan terlihat 

bahwa pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik ini peserta 

didik dituntut untuk terlibat aktif didalam proses pembelajaran karena pesert didik 

merupakan pusat pembelajaran. 

 

D.2 Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Karakteristik merupakan suatu hal yang menjadikan objek tertentu memiliki 

identas tertentu sehingga berbeda dari yang lain. Pendekatan saintifik juga memiliki 

ciri khas atau karakteristik yang membedakannya dengan pendekatan pembelajaran 

yang lainnya. Menurut Hosnan (2014:36), pembelajaran dengan metode saintifik 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Berpusat pada siswa. 

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum 

atau prinsip. 

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  

4. Dapat mengembangkan karakter siswa.  

 

D.3 Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki beberapa tujuan yang 

akan dicapai agar kegiatan pembelajarannya memiliki arah yang jelas. Menurut 

Hosnan (2014:36), tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan 

pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah sebagai berikut.  
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1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara sistematik. 

3. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belajar itu 

merupakan suatu kebutuhan.  

4. Diperolehnya hasil belajar tinggi. 

5. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 

menulis artikel ilmiah. 

6. Untuk mengembangkan karekteristik siswa. 

 

D.4 Prinsip - Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Menurut Hosnan (2014:37) beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam 

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1. Pembelajaran berpusat pada siswa  

2. Pembelajaran membentuk students self concept  

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme  

4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip.  

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa  

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar 

guru.  

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 

komunikasi. 

8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi 

siswa dalam struktur kognitifnya. 

 

D.5 Kriteria Proses Pembelajaran Saintifik 

Beberapa pendapat menurut Hosnan (2014:38), pendekatan saintifik 

mempunyai kriteria proses pembelajaran sebagai berikut. 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan 

dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, 

legenda atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respons siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas 

dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang 

menyimpang dari alur berpikir logis.  

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analisis, dan tepat 

dalam mengidentiflkasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengapli-

kasikan materi pcmbelajaran.  

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat 

perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.  
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5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespons 

materi pembelajaran.  

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertang-

gungjawabkan.  

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 

sistem penyajiannya. 

 

D.6 Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran Saintifik 

Menurut Hosnan (2014: 39), aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1. Menyediakan sumber belajar, 

2. Mendorong siswa berinteraksi dengan sumber belajar (menugaskan), 

3. Mengajukan pertanyaan agar siswa memikirkan hasil interaksinya, 

4. Memantau persepsi dan proses berpikir siswa serta memberikan scaffolding, 

5. Mendorong siswa berdialog/berbagi hasil pemikirannya, 

6. Mengkonfirmasi pemahaman yang diperoleh, dan  

7. Mendorong siswa untuk merefieksikan pengalaman belajarnya. 

 

D.7 Langkah-Langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik 

Langkah-langkah pendekatan saintifik harus tepat diaplikasikan dan sesuai 

dengan cakupan materi, mata pelajaran dan situasi tertentu. Menurut Hosnan (2014: 

37), langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific) dalam proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah (saintilik). Meliputi: menggali informasi melalui observing/ 

pegamatan, questioning/ bertanya, experimenting/percobaan, kemudian mengolah 

data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan 

menganalisis, associating/menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta serta 

membentuk jaringan/networking. Untuk materi, mata pelajaran atau situasi tertentu, 

sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara 
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prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus sifat-sifat 

non-ilmiah.  

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik menurut 

Hosnan (2014: 39) dapat dilihat seperti tabel berikut.  

Tabel 2. 1 Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamati 

(Observing) 

Melihat, mengamati, membaca, mendengarkan, menyimak 

(tanpa dan dengan alat) 

Menanya 

(questioning) 

Mengajukan pertanyaan dari yang faktualsampai ke yang 

bersifat hipotesis; diawali dengan bimbingan guru sampai 

dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan) 

Pengumpulan 

data 

(experimenting) 

Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang 

diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen, buku, 

eksperimen), mengumpulkan data. 

Mengasosiasi 

(associating) 

Menganalisis data dalam bntuk membuat kategori, 

menentukan hubungan data/ katgori, menyimpulkan dari hasil 

analisis data; dimulai dari unstructured-uni structure-

multiscructure-complicated structure. 

Mengomunikasi

kan 

Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam benuk lisan, 

tulisan, diagram, bagan, gambar atau media lainnya. 

Sumber: (Hosnan:2014: 39) 

Menurut MC Collum (2009) dalam Musfiqon dan Nurdyansyah (2015:38), 

komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan pendekatan saintifik 

yaitu: 

1. Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

(Foster a sense of wonder), 

2. Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation),  

3. Melakukan analisis (Push for analysis) dan  

4. Berkomunikasi (Require communication)  
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Langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai 

berikut. 

D.7.1 Mengamati (Observing) 

Kegiatan pertama pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

kegiatan mengamati (observing). Menurut Daryanto (2014: 61), kegiatan 

mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam permendikbud 

Nomor 81A, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 

peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, 

mendengar dan membaca. Menurut Hosnan (2014: 41) dalam kegiatan mengamati, 

mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Guru 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 

memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda 

atau objek. 

Menurut Nursalam dan Rasyid (2016:106), kegiatan mengamati (observing) 

berupa mengamati dengan indera (membaca, mendengar, menyimak, melihat, 

menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. Menurut Musfiqon dan 

Nurdyansyah (2015:38), kompetensi yang ingin dikembangkan melalui 

pengalaman belajar mengamati adalah melatih kesungguhan ketelitian, dan 

kemampuan mencari informasi. Sejalan dengan pendapat Nora dkk (2018:162), 

kompetensi yang dikembangkan dalam kegiatan mengamati adalah melatih peserta 

didik dalam ketelitian dan mencari informasi. Sedangkan menurut Sufairoh 

(2016:121), bentuk hasil belajar dari kegiatan mengamati adalah siswa dapat 

mengidentifikasi masalah. 
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Pada kegiatan mengamati, peneliti menggunakan kegiatan membaca dan 

mengamati bacaan yang telah disediakan pada LKPD, yaitu berupa pendahuluan 

mengenai permasalahan yang akan dibahas sesuai materi yang dipelajari. 

 

D.7.2 Menanya (Questioning)  

Langkah kedua pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah kegiatan 

menanya (questioning). Menurut Daryanto (2014: 65), kegiatan “menanya” dalam 

kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 

81A tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotenik). Menurut Hosnan (2014: 49), bertanya 

merupakan salah satu pintu masuk untuk memperoleh pengetahuan. Karena itu, 

bertanya dalam kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa.  

Menurut Hosnan (2014:49), menyimpulkan bahwa kegiatan menanya ini 

berawal dari situasi dimana siswa dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih 

memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana 

siswa mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri. Menurut Nora dkk 

(2018:162), kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreatifitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis. Sejalan dengan pendapat Daryanto (2014: 64), menjelaskan bahwa melalui 

kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Semakin terlatih 

dalam bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Menurut 
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Hosnan (2014:49), pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi 

yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang 

ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 

Sedangkan menurut Sufairoh (2016: 121), hasil belajar dari kegiatan menanya 

adalah siswa dapat merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Rusman 

(2016: 240), menyatakan bahwa bobot pertanyaan menggambarkan tingkatan 

kognitif yang lebih rendah hingga yang lebih tinggi. 

Pada kegiatan menanya, peneliti menggunakan kegiatan mengajukan 

pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 

pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati serta 

membuat hipotesis jawabaan dari pertanyaan tersebut. 

 

D.7.3 Mengumpulkan Informasi (Experimenting)  

Langkah ketiga pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah kegiatan 

mengumpulkan informasi (experimenting). Menurut Hosnan (2014:57) kegiatan 

“mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

melalui berbagai cara. Menurut Perpendikbud Nomor 81a tahun 2013 dalam 

Kurniasih & Sani (2014:51), aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui 

eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber, dan sebagainya. Menurut 

Musfiqon dan Nurdyansyah (2015:38-39), kegiatan pengumpulan informasi adalah 

melakukan eksperimen, membaca beragam sumber informasi lainnya selain yang 

terdapat pada buku teks, mengamati objek, mengamati kejadian, melakukan 
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aktivitas tertentu, hingga berwawancara dengan seorang narasumber. Sedangkan 

menurut Daryanto (2014:70) bahwa kegiatan ini dilakukan untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi tersebut. 

Menurut Kurniasih & Sani (2014:51), kompetensi yang diharapkan dari 

kegiatan mengumpulkan informasi ini adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, 

sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Sedangkan 

menurut Nora dkk (2018:162), kompetensi yang dikembangkan adalah mencoba 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam mengembangkan 

kreatifitas, dapat dilakukan melalui membaca, mengamati kejadian atau objek 

tertentu. Sedangkan menurut Sufairoh (2016:121), hasil belajar dari kegiatan 

mengumpulkan data adalah siswa dapat menguji hipotesis.  

Pada kegiatan mengumpulkan informasi, peneliti menggunakan kegiatan 

membaca dari berbagai sumber yaitu buku paket, LKS, maupun sumber belajar 

lainnya sehingga peserta didik diharapkan dapat mengumpulkan informasi yang 

diinginkan untuk menjawab pertanyaan pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

serta membantu pengerjaan selanjutnya, yaitu menalar.  

 

D.7.4 Menalar (Associating)  

Langkah keempat pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

kegiatan menalar (associating/ mengasosiasi/ mengolah informasi). Menurut Majid 

& Rochman (2015: 84), menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka proses 



26 

 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk 

menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Menurut 

Noer (2017:102), associating (menalar/mengasosiasi) adalah mengolah informasi 

yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/ informasi yang terkait dalam rangka 

menemukan suatu pola dan menyimpulkan. Sejalan dengan pendapat Hosnan 

(2014:67), istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 

2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau 

pembelajaran asosiatif.  

Menurut Kurniasih & Sani (2014:51), kegiatan “mengasosiasi/mengolah 

informasi/menalar” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 

Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah memproses informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun 

hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Menurut 

Daryanto (2014:70), pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 

menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 

sampai kepada yang bertentangan. Sejalan dengan pendapat Hosnan (2015:68), 

kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan suatu informasi dengan 

informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 

Selanjutnya, menurut Rusman (2016:242), menalar/mengasosiasi merupakan 

proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat 

diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.  
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Nora dkk (2018:162), kegiatan belajar dalam mengasosiasi (menalar) adalah 

mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 

Menurut Hosnan (2014:68), adapun kompetensi yang diharapkan adalah 

mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

menyimpulkan. Sejalan dengan pendapat Nora dkk (2018:163), kompetensi yang 

dikembangkan yaitu berupa mengembangkan sikap teliti, dan kemampuan 

menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir dalam menyimpulkan. Selanjutnya 

menurut menurut Sufairoh (2016:121), Hasil belajar dari kegiatan 

menalar/mengasosiasi adalah siswa dapat menyimpulkan hasil kajian dari hipotesis. 

Pada kegiatan menalar, peneliti menggunakan kegiatan mengolah informasi 

dari hasil mengumpulkan informasi dari berbagai sumber misalnya yang berasal 

dari buku paket, LKS, maupun sumber belajar lainnya sehingga peserta didik 

diharapkan dapat mendapatkan informasi yang diinginkan untuk menjawab 

pertanyaan pada LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

 

D.7.5 Mengomunikasikan 

Langkah kelima pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

kegiatan mengkomunikasikan. Menurut Noer (2017:102), communication 

(mengkomunikasikan) adalah menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, 

atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, 

hasil, dan kesimpulan secara lisan. Menurut Majid & Rochman (2015: 92), 

menyimpukan bahwa pada tahapan mengomunikasikan, diharapkan peserta didik 
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dapat mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun, baik secara bersama-

sama dalam kelompok dan atau secara individu dari hasil kesimpulan yang telah 

dibuat bersama. Menurut Hosnan (2014: 75-76), kegiatan mengomunikasikan ini 

dapat diklarifikasi oleh guru agar peserta didik akan mengetahui secara benar 

apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki. 

Menurut Kurniasih & Sani (2014:53), kegiatan “mengomunikasikan” dalam 

kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 

81A Tahun 2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis atau media lainnya. Selain itu juga, guru 

diharapkan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Sejalan dengan pendapat 

Hosnan (2014:76), kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau 

menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasikan, dan menemukan pola. Menurut Daryanto (2014:70), hasil 

tersebut disampaikan dikelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta 

didik atau kelompok peserta didik tersebut. Menurut Hosnan (2014: 76), 

menyimpulkan bahwa dalam kegiatan mengomunikasikan, peserta didik sudah 

dapat mempersentasikan hasil temuannya untuk kemudian ditampilkan didepan 

khalayak ramai sehingga rasa berani dan percaya dirinya dapat lebih terasah. Lalu 

peserta didik yang lain pun dapat memberi komentar, saran, atau perbaikan 

mengenai apa yang dipresentasikan oleh rekannya.  

Menurut Rusman (2016: 247), kompetensi yang dikembangkan dalam 

tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
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kemampuan berfikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas 

dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. Sedangkan 

menurut Sufairoh (2016:121-122), hasil belajar dari kegiatan mengomunikasikan 

adalah siswa dapat memformulasikan dan mempertanggungjawabkan pembuktian 

hipotesis.Pada kegiatan mengomunikasikan, peneliti menggunakan kegiatan 

menyampaikan hasil kesimpulan berdasarkan hasil diskusi masing-masing 

kelompok.  

Menurut Daryanto (2014: 81) menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 

dalam pendekatan saintifik meliputi tiga kegiatan pokok yaitu: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  

1. Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk mencitakan suasana awal pembelajaran 

yang efektif yang memungkinkan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. Dalam kegiatan ini guru harus mengupayakan agar siswa yang beum 

paham suatu konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang 

mengalami kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan. Kegiatan 

inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran atau dalam proses 

penguasaan pengalaman belajar (learning experience) siswa.  

2. Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan 

pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogam yang dilaksanakan dalam 

durasi waktu tertentu. Kegiatan inti dalam metode saintifik ditujukan untuk 

terkontruksinya konsep, hukum atau prinsip oleh siswa dengan bantuan oleh 

guru dengan langkah-langkah yang diberikan.  

3. Kegiatan penutup ditujukan untuk dua hal pokok. Pertama, validasi terhadap 

konsep, hukum atau prinsip yang telah dikontruksi oleh siswa. Kedua, 

pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa langkah pendekatan saintifik yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. 

Sedangkan kegiatan pembelajaran dalam pendekatan saintifik meliputi tiga 

kegiatan pokok yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
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E. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

dengan cara berkelompok dimana peserta didik belajar dan bekeja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, sedangkan pendidik hanya sebagai 

fasilitator selama proses belajar mengajar berlangsung. Sejalan dengan pendapat 

Rusman (2011:202), pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 

orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Di dalam pembelajaran 

kooperatif ini akan tercipta sebuah interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara 

pendidik dengan peserta didik, antar peserta didik, serta peserta didik dengan 

pendidik. Serupa dengan yang diungkapkan oleh Slavin (2016: 4) bahwa 

pembelajaran kooperatif berpusat pada peserta didik dimana peserta didik bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu, berargumentasi, bertukar 

pikiran dan pendapat, serta mengembangkan hubungan antar peserta didik maupun 

antar kelompok di kelas. Inilah inti dari pembelajaran kooperatif dimana peserta 

didik akan duduk bersama dalam kelompok untuk menguasai materi yang 

disampaikan oleh pendidik. 

Suprihatiningrum (2016: 191) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

mengacu pada metode pembelajaran dimana peserta didik bekerjasama dalam 

kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar dan setiap anggota kelompok 

tersebut memiliki tanggung jawab atas ketuntasan tugas-tugas kelompoknya, serta 

untuk mempelajari materi pelajaran itu sendiri. Sedangkan menurut Taniredja 
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(2015: 55), pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik 

dalam tugas-tugas yang terstruktur dan dikenal sebagai pembelajaran secara 

berkelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana 

peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen dan saling membantu, bertukar pikiran dan pendapat, serta 

berdiskusi dalam belajar. Dengan pembelajaran kooperatif ini, setiap anggota 

kelompok peserta didik memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang telah diberikan oleh pendidik, dan masing-masing peserta didik harus 

memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 

 

F. Materi Pembelajaran 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi lingkaran yang 

dipelajari di Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII semester genap. 

Menurut Kemendikbud (2017), materi ini memiliki Kompetensi Dasar yaitu: 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring 

lingkaran, serta hubungannya. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling, 

panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya. 

3.8 Menjelaskan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua 

lingkaran dan cara melukisnya. 

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan 

luar dan persekutuan dalam dua lingkaran. 
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Materi pembelajaran ini memiliki acuan yaitu dari buku Matematika untuk 

SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 oleh Adinawan (35-103), Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII Semester 2 oleh As’ari (53-110), Berlogika dengan Matematika untuk 

Kelas VIII SMP dan MTs 2 oleh Salamah (191-227), buku Ajar Geometri Analitik 

Bidang oleh Mahmudi (10), dan Barnett (49-50). 

Pokok bahasan materi pembelajaran ini yaitu lingkaran. Lingkaran adalah 

garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu dan semua titik yang terletak 

pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama terhadap sebuat titik 

tertentu (Adinawan, 2017:36). Sedangkan menurut Mahmudi (2009:10) lingkaran 

didefinisikan sebagai himpunan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik 

tertentu. Dapat juga dikatakan, lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang 

berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama itu disebut jari-jari 

lingkaran dan titik tertentu itu disebut titik pusat lingkaran.  

Lingkaran merupakan salah satu kurva tutup sederhana 

yang membagi bidang menjadi dua bagian, yaitu bagian 

dalam dan bagian luar lingkaran. Nama lingkaran biasanya 

sesuai dengan nama titik pusatnya. Pada gambar 2.1 

disamping contoh bentuk lingkaran dengan titik pusat P, bisa 

disebut lingkaran P. jarak yang tetap antara titik pada 

lingkaran dengan pusat lingkaran dinamakan jari-jari, biasanya disimbolkan 𝑟 

(As’ari, 2017 : 58). 

Gambar 2. 1 

Lingkaran dengan 

Pusat P 
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1. Unsur-unsur Lingkaran 

1). Titik pusat Lingkaran 

Pusat lingkaran dari gambar 2.2 disamping yaitu: 𝑂.  

Titik pusat lingkaran adalah titik tertentu yang 

mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik pada 

lingkaran.  

 

2). Jari-jari 

Jari-jari dari gambar 2.3 disamping yaitu: 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ .  

Jari-jari lingkaran (radius) adalah ruas garis yang 

menghubungkan pusat lingkaran dengan suatu titik pada 

lingkaran.  

 

3). Diameter 

Diameter dari gambar 2.4 disamping yaitu: 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ .  

Diameter lingkaran adalah tali busur yang melalui pusat 

lingkaran; diameter merupakan tali busur terpanjang 

dan panjangnya dua kali panjang jari-jari. 

 

4). Busur (Mayor, Minor, Setengah Lingkaran) 
 

 
Gambar 2. 7 Busur 

Minor 

 

Q 

Gambar 2. 2 Pusat 

Lingkaran 

Gambar 2. 3 Jari-

jari Lingkaran 

Gambar 2. 4 

Diameter 

Lingkaran 

Z 

Gambar 2. 6 Busur 

Mayor 

Gambar 2. 6 Busur 

Setengah Lingkaran 
 5   6 7 
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Busur minor dari gambar 2.5 diatas yaitu: 𝐴𝑄�̂� 

Busur mayor dari gambar 2.6 diatas yaitu: 𝐴𝐶�̂� 

Busur setengah lingkaran dari gambar 2.7 diatas yaitu: 𝑋𝑍�̂� 

Busur lingkaran adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada 

keliling. Macam-macam busur: 

a. Jika kurang dari setengah lingkaran (sudut pusat < 180o) disebut busur 

minor. 

b. Jika lebih dari setengah lingkaran (sudut pusat > 180o) disebut busur 

mayor. 

c. Busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat = 180o. 

 

5). Tali busur 

Tali busur dari gambar 2.8 disamping yaitu: 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ .  

Tali busur lingkaran adalah ruas garis yang 

menghubungkan dua titik sembarang pada suatu 

lingkaran. 

 

6). Apotema 

Apotema dari gambar 2.9 disamping yaitu: 𝑂𝑃̅̅ ̅̅ .  

Apotema lingkaran adalah garis hubung terpendek 

antara tali busur dan pusat lingkaran serta tegak lurus 

dengan tali busur. 

 

Gambar 2. 8 Tali 

Busur Lingkaran 

Gambar 2. 9 

Apotema Lingkaran 
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7). Juring (Minor, mayor, Setengah Lingkaran) 

              

Juring minor dari gambar 2.10 diatas yaitu: luas juring 𝑂𝑀𝐿 

Juring mayor dari gambar 2.11 diatas yaitu: luas juring 𝑂𝐿𝑀 

Juring setengah lingkaran dari gambar 2.12 diatas yaitu: luas 𝑂𝐿𝑀 

Juring lingkaran adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah 

busur lingkaran dan dua jari-jari yang melalui ujung-ujung busur 

tersebut. Macam-maca, juring: 

a. Juring minor (luasnya <
1

2
 lingkaran) 

b. Juring mayor (luasnya >
1

2
 lingkaran) 

c. Juring setengah lingaran (luasnya =
1

2
 lingkaran)  

8). Tembereng (Mayor, Minor) 

        
 

Gambar 2. 10 

Juring Minor 
Gambar 2. 11 

Juring Mayor 

Gambar 2. 12 Juring 

Setengah Lingkaran 

V 

Gambar 2. 13 

Tembereng Minor 

C 

Gambar 2. 14 

Tembereng Mayor 
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Tembereng minor dari gambar 2.13 diatas yaitu: luas tembereng 𝑇𝑉𝑈 

Tembereng mayor dari gambar 2.14 diatas yaitu: luas tembereng 𝐴𝐶𝐵 

Tembereng lingkaran adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah 

tali busur dan busur lingkaran. Macam-macam tembereng: 

a. Tembereng minor (luasnya <
1

2
 lingkaran) 

b. Tembereng mayor (luasnya >
1

2
 lingkaran) 

2. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran 

 
Gambar 2. 15 Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran 

Besar sudut pusat = 2 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 yang menghadap busur yang sama. 

∠𝐴𝑂𝐵 = 2 × ∠𝐴𝐶𝐵 

Atau 

Besar sudut keliling = 
1

2
 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 yang menghadap busur yang sama. 

∠𝐴𝐶𝐵 =
1

2
× ∠𝐴𝑂𝐵 

 

  

𝑏𝑜 𝑎𝑜 
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3. Nilai 𝑝𝑖(𝜋), Rumus Keliling dan Luas Lingkaran  

(Sumber: Adinawan, 2017: 48-54) 

1.) Nilai 𝑝𝑖(𝜋) 

Nilai perbandingan 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 disebut 𝜋, dimana 𝜋 adalah sebuah 

huruf Yunani yang dibaca 𝑝𝑖. Bilangan 𝜋 tidak dapat dinyatakan secara tepat, 

baik dalam bentuk pecahan biasa maupun pecahan desimal. Bilangan 𝜋 

merupakan bilangan irasional yang berada antara 3,141 dan 3,142 atau 

3,141 < 𝜋 < 3,142. Oleh karena itu, nilai 𝜋 hanya dapat dinyatakan dengan 

nilai pendekatan saja yaitu 3,14 untuk pembulatan sampai dua desimal. 

Pecahan 
22

7
  jika dinyatakan dalam bentuk pecahan desimal menjadi 

3,142857 …, dan jika dibulatkan sampai dua desimal menjadi 3,14. Jadi 
22

7
 

adalah sebuah pecahan yang nilainya sangat mendekati 3,14 yang merupakan 

nilai 𝜋. 

Dengan demikian, nilai pendekatan untuk 𝜋, dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 

1) Dengan pecahan desimal, maka 𝜋 = 3,14. (Pembulatan sampai dua 

desimal). 

2) Dengan pecahan biasa, maka 𝜋 =
22

7
. 

 

2). Keliling lingkaran 

Keliling lingkaran adalah panjang lintasan yang ditempuh sepanjang 

lingkaran dari suatu titik di lingkaran yang dimaksud dan kembali lagi ke titik 

tersebut. Untuk setiap lingkaran, berlaku rumus keliling lingkaran berikut: 
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𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 𝜋𝑑 

Atau  

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 2𝜋𝑟 

Keterangan: 

𝑑 = 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

𝑟 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 

𝜋 =
22

7
 atau 3,14 

3). Luas lingkaran 

Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi atau dikelilingi oleh kurva 

yang berbentuk lingkaran. Untuk setiap lingkaran, berlaku rumus luas 

lingkaran berikut: 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝜋𝑟2 

Keterangan: 

𝑟 = 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 

𝜋 =
22

7
 atau 3,14 
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4. Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring 

Untuk setiap lingkaran berlaku hubungan 

perbandingan-perbandingan sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 

= 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

= 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 

Untuk lingkaran pada gambar diatas, berlaku 

hubungan berikut. 

𝑥

𝑦
=

𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐶𝐷
=

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝐴𝐵

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝐶𝐷
 

 

5. Hubungan Sudut Pusat Terhadap Panjang Busur dan Keliling Lingkaran, 

Luas Juring Dan Luas Lingkaran 

Untuk lingkaran pada gambar diatas, jika 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐾 dan 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐿, 

maka berlaku: 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 ∠𝐴𝑂𝐵

360°
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝐾

=
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝐴𝐵

𝐿
 

Atau 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝐾 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝐴𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝐿 

 

  

Gambar 2. 16 Hubungan 

Perbandingan Sudut Pusat, 

Panjang Busur, dan Luas 

Juring 

Gambar 2. 17 

Hubungan Sudut Pusat 

Terhadap Panjang 

Busur dan Keliling 

Lingkaran, Luas Juring 

Dan Luas Lingkaran 
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6. Mengenal Garis Singgung Lingkaran 

(Sumber: Adinawan, 2017: 79-81) 

Garis singgung suatu lingkaran adalah garis yang memotong lingkaran 

hanya pada satu titik. Garis singgung suatu lingkaran tegak lurus terhadap 

jari-jari lingkaran yang melalui titik singgungnya. Perhatikan gambar 2.18. 

Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu garis singgung 

pada lingkaran tersebut. Perhatikan gambar 2.19. Melalui sebuah titik di luar 

lingkaran dapat dibuat dua garis singgung pada lingkaran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

7. Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran 

(Sumber: Adinawan, 2017: 83) 

 
Gambar 2. 20 Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran 

Pada gambar diatas, 𝐴𝐵 merupakan garis singgung lingkaran yang 

menyinggung lingkaran di titik 𝐵. Garis 𝐴𝐵 tegak lurus terhadap jari-jari 𝑂𝐵.  

Gambar 2. 18 Satu Garis 

Singgung Lingkaran 

Gambar 2. 19 Dua Garis Singgung 

Lingkaran 
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Dengan demikian, ∆𝑂𝐴𝐵 merupakan segitiga siku-siku. Karena ∆𝑂𝐴𝐵 

siku-siku di 𝐵, maka panjang garis singgung 𝐴𝐵 dapat ditentukan dengan 

menggunakan 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑒𝑚𝑎 𝑃𝑦𝑡ℎ𝑎𝑔𝑜𝑟𝑎𝑠 sebagai berikut. 

𝑂𝐴2 = 𝑂𝐵2 + 𝐴𝐵2 

𝐴𝐵2 = 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

𝐴𝐵 = √= 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

Jadi, panjang garis singgung 𝐴𝐵 = √= 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

 

8.  Layang-layang garis singgung 

 (Sumber: Adinawan, 2017: 83) 

 

Gambar 2. 21 Layang-layang garis singgung 

Segi empat 𝐴𝑂𝐵𝑃 terbentuk dari gabungan segitiga sama kaki 𝐴𝑂𝐵 dan 

segitiga sama kaki 𝐴𝐵𝑃 dengan alas 𝐴𝐵 yang saling berhimpit, maka 

segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan layang-layang. Oleh karena sepasang sisi pada 

layang-layang 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan garis singgung lingkaran, maka segiempat 

𝐴𝑂𝐵𝑃 disebut layang-layang garis singgung. Rumus untuk mencari luas 

layang-layang garis singgung dari 𝐴𝑂𝐵𝑃 yaitu 

𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 = 𝑶𝑨 ∙ 𝑨𝑷 
Atau 

𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 = 𝑶𝑩 ∙ 𝑩𝑷 

Atau 

 

𝑐 
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𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 =
𝟏

𝟐
∙ 𝒅𝟏 ∙ 𝒅𝟐 

Keterangan: 

𝐴𝐵 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 = 𝑑1  
𝑂𝑃 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 = 𝑑2  
 

9. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran 

 (Sumber: Adinawan, 2017: 89) 

Garis singgung persekutuan adalah garis yang menyinggung dua buah 

lingkaran sekaligus.  

 
Gambar 2. 22 Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua Lingkaran 

Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran dinyatakan dengan: 

𝐹𝐼 = √𝑃𝑄2 − (𝑟1 + 𝑟2)2 

Atau 

𝑑 = √𝑝2 − (𝑟1 + 𝑟2)2 

𝑑 : Panjang garis singgung persekutuan dalam 

𝑝 : Jarak pusat lingkaran pertama dan kedua 

𝑟1, 𝑟2 : Jari-jari lingkaran pertama dan kedua 
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10. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dua Luar Lingkaran 

(Sumber: Adinawan, 2017: 91-92) 

 
Gambar 2. 23 Garis Singgung Persekutuan Luar Dua Lingkaran 

Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dinyatakan dengan: 

𝐹𝐻 = √𝑃𝑄2 − (𝑟1 − 𝑟2)2 

Atau  

𝑙 = √𝑝2 − (𝑟1 − 𝑟2)2 dengan 𝑟1 > 𝑟2 

𝑙 : Panjang garis singgung persekutuan luar 

𝑝 : Jarak pusat lingkaran pertama dan kedua 

𝑟1, 𝑟2 : Jari-jari lingkaran pertama dan kedua 

 

G. Kerangka Berfikir dalam Penelitian 

Dalam kondisi nyata (input) pembelajaran matematika di kelas VIII A di SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu adalah 1) belum optimalnya penerapan kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik, terlihat dari pembelajaran masih berpusat pada 

guru, 2) aktivitas belajar siswa masih cenderung pasif saat pembelajaran, terlihat 

dari kurang minatnya siswa untuk belajar, serta 3) masih ada siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah standar KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70, terlihat 

dari hasil belajar siswa masih rendah. 
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Selanjutnya, pada bagian proses terlihat bahwa setelah mengetahui kondisi 

nyata proses belajar mengajar di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu, peneliti 

melakukan penelitian dengan solusi yaitu menerapkan pendekatan saintifik. 

Tahapan Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah 1) Tahap awal, 

kegiatannya berupa membagikan LKPD, menyampaian indikator serta tujuan 

pembelajaran, menjelaskan secara singkat petunjuk penggunaan LKPD, serta 

menjelaskan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 2) Tahap Inti, 

kegiatannya berupa siswa mengamati permasalahan yang diberikan pada LKPD, 

lalu diselesaikan melalui tahapan yang telah ditentukan sehingga diperoleh konsep 

yang dirumuskan dalam indikator pembelajaran, selanjutnya siswa membuat 

pertanyaan dari apa yang diamati pada LKPD mengenai apa yang sudah dibaca atau 

disimak, lalu siswa membaca serta menggali informasi dari berbagai sumber seperti 

buku pelajaran matematika, kemudian siswa memproses informasi yang sudah 

dikumpulkan serta memikirkan ide untuk menyelesaikan masalah pada LKPD yang 

diberikan, selanjutnya siswa mengomunikasikan hasil pembelajaran dengan 

mengemukakan pendapat atau ide-ide maju ke depan kelas saat pembelajaran. 

Kemudian tahap terakhir yaitu 3) Tahap penutup, kegiatannya berupa siswa 

bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 

Selanjutnya, terlihat bahwa setelah menerapkan solusi yang diberikan untuk 

menyelesaikan masalah berupa kondisi nyata proses belajar mengajar di SMP 

Negeri 15 Kota Bengkulu, hasil yang diharapkan pada bagian output yaitu berupa 

aktivitas belajar siswa meningkat dan hasil belajar siswa meningkat. Sehingga 

didapatkan kondisi yang ideal dalam pembelajaran matematika yaitu pembelajaran 

berpusat pada siswa, aktivitas belajar siswa menigkat dalam proses pembelajaran, 

serta hasil belajar siswa meningkat. 
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Pembelajaran Matematika di kelas VIII A  

di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

INPUT 

PROSES 

OUTPUT 

Kondisi nyata: 

1. Belum optimalnya penerapan 

kurikulum 2013 menggunakan 

pendekatan saintifik. 

2. Aktivitas belajar siswa masih 

cenderung pasif saat 

pembelajaran. 

3. Hasil belajar peserta didik masih 

rendah. 

Kondisi ideal: 

1. Pembelajaran 
berpusat pada siswa. 

2. Aktivitas belajar 
siswa menigkat 

dalam proses 
pembelajaran 

3. Hasil belajar siswa 
meningkat 

 

Solusi : 

Penerapan Pendekatan Saintifik 

Tahap Pembelajaran melalui pendekatan saintifik:  

1. Tahap awal 

a. Membagikan LKPD 

b. Menyampaian indikator serta tujuan pembelajaran  

c. Menjelaskan secara singkat petunjuk penggunaan LKPD 

d. Menjelaskan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

2. Tahap Inti  

a. Mengamati 

b. Menanya  

c. Mengumpulkan informasi 

d. Menalar  

e. Mengomunikasikan 
3. Tahap penutup 

a. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
 

1. Aktivitas belajar siswa meningkat  

2. Hasil belajar siswa meningkat 

Gambar 2. 24 Kerangka Pemikiran Pembelajaran Saintifik 
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H. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan 

substansi yang diteliti. Fungsinya untuk memosisikan peneliti yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Terdapat beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. 

Tabel 2. 2 Penelitian yang Relevan 

NO. PENELITI PENELITIAN 

1. Miska Agustina 

(2018) 

Judul Penerapan Pendekatan Saintifik 

Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 

Kota Bengkulu 

Program Studi 

Pendidikan 

Matematika, 

Universitas 

Bengkulu 

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan dengan 3 

siklus. 

 Tujuan Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan 

penekatan saintifik berbantuan LKPD. 

Temuan 1. Peningkatan Aktivitas siswa dapat 

dilihat dari rata-rata skor pada lembar 

aktivitas siswa yang dapat dilihat dari 

siklus I, II, dan III secara berturut-

turut 9,6 dengan kategori kurang aktif, 

9,8 dengan kategori kurang aktif, 

17,75 dengan kategori aktif. 

1. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

siswa dan presentase ketuntasan 

belajar klasikal dari siklus I hingga 

siklus III secara berturut-turut 56,75 

dengan presentase ketuntasan 20,83%, 

41,20 dengan presentase ketuntasan 

38,87%, dan 59,83 dengan presentase 

ketuntasan 70,83% 
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NO. PENELITI PENELITIAN 

Persamaan 1. Jenis Penelitian Tindakan Kelas. 

2. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan 

Saintifik 

1. Tujuan penelitian. 

Perbedaan 1. Subjek penelitian.  

2. Tempat penelitian  

1. Materi penelitian 

2. Yoga Prasetya 

(2016) 

Judul Penerapan Pendekatan Saintifik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Geometri Kelas X SMA Negeri 2 

Kota Bengkulu. 

Program Studi 

Pendidikan 

Matematika, 

Universitas 

Bengkulu 

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan dengan 3 

siklus. 

 Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

cara menerapkan pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa pada materi geometri kelas 

X SMA N 2 Kota Bengkulu. 

Temuan Penerapan pendekatan saintifik pada 

materi geometri dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  

2. Terdapat peningkatan aktivitas siswa 

setiap siklus. Pada siklus I aktivitas 

belajar siswa masuk dalam kategori 

cukup aktif dengan rata-rata skor 21,8. 

Pada siklus II aktivitas belajar siswa 

masih dalam kategori cukup aktif 

dengan rata-rata skor 27,2. Pada siklus 

III aktivitas belajar siswa sudah 

mencapai kategori aktif dengan rata-

rata skor 33,8.  

2. Hasil belajar siswa meningkat pada 

setiap siklus dengan melakukan 

tindakan memberikan LKS berbasis 

saintifik, memberikan bimbingan 

lebih kepada siswa yang belum tuntas 

serta memberikan latihan soal. Hal ini 

ditandai dengan peningkatan rata-rata 

hasil belajar siswa dari siklus I hingga 

III yaitu : 73,45; 75,06; 81,76; dengan 

ketuntasan belajar klasikal dari siklus 
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NO. PENELITI PENELITIAN 

I hingga siklus III yaitu : 57,58%; 

72,73%; 87,88%. 

Persamaan 2. Jenis Penelitian Tindakan Kelas. 

3. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan 

Saintifik 

3. Tujuan penelitian. 

Perbedaan 2. Subjek penelitian.  

3. Tempat penelitian  

3. Materi penelitian 

3. Deasy Dwi Putri 

Binta (2015) 

Judul Penerapan Pendekatan Saintifik Pada 

Materi Statistika Kelas X IPA SMAN 2 

Kota Bengkulu 

Program Studi 

Pendidikan 

Matematika, 

Universitas 

Bengkulu 

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan dengan 3 

siklus. 

 Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

cara menerapkan pendekatan saintifik 

pada materi statistika agar terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa pada ranah sikap dan ranah 

pengetahuan. 

Temuan Hasil belajar ranah sikap ditingkatkan 

dengan membentuk kelompok yang 

heterogen, memberikan arahan dan 

motivasi serta memberikan nilai tambah 

kepada individu maupun kelompok yang 

dapat menunjukkan sikap dengan baik. 

Sedangkan ranah pengetahuan dapat 

ditingkatkan dengan memberikan LKS 

berbasis saintifik dan diakhir pelajaran 

setelah menemukan konsep materi 

pelajaran siswa diberi contoh soal dan 

latihan soal.  

Peningkatan hasil belajar ranah sikap 

dapat dilihat dari peningkatan rata-rata 

siswa dari siklus I hingga siklus III yaitu : 

74,22; 77,54; 83,01; dengan persentase 

ketuntasan belajar klasikal dari siklus I 

hingga siklus III yaitu : 65,63%; 75%; 

87,5%  

Peningkatan hasil belajar ranah 

pengetahuan dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata siswa dari siklus I 
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NO. PENELITI PENELITIAN 

hingga siklus III yaitu : 74,13; 77,98; 

82,89; dengan persentase ketuntasan 

belajar klasikal dari siklus I hingga siklus 

III yaitu : 59,38%; 71,88%; 84,36%. 

Persamaan 1. Jenis Penelitian Tindakan Kelas. 

2. Pendekatan Pembelajaran Pendekatan 

Saintifik 

3. Tujuan penelitian. 

Perbedaan 1. Subjek penelitian.  

2. Tempat penelitian  

3. Materi penelitian 

 

I. Hipotesis Tindakan 

Menurut Mulyasa (2012:63), hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang dipandang paling 

tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui PTK. 

Pada penelitian ini, hipotesis tindakan yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Jika menerapkan pendekatan saintifik maka dapat meningkatkan aktivitas 

belajar matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu. 

2. Jika menerapkan pendekatan saintifik maka dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII A di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat tahapan, yaitu: (1) 

Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Pengamatan; (4) Refleksi. Alasan peneliti 

menggunakan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di kelas VIIIA di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

masih menggunakan metode ekspositori. Dengan menggunakan jenis penelitian 

PTK ini maka peneliti dapat menerapkan pendekatan saintifik yang dapat membuat 

peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu dan pelaksanaan 

penelitian pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

  

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2019/2020 yang diperoleh dari rekomendasi guru mata 

pelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Alasan peneliti 

menggunakan subjek penelitian di kelas VIII A karena kelas ini belum dilakukan 
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penelitian dan juga perlu diperbaiki proses pembelajarannya. Selain itu juga, nilai 

rata-rata ulangan harian peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

pada materi teorema pythagoras menunjukkan angka sebesar 35.79 dan belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Peserta didik kelas VIII A 

berjumlah 30 siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 1) 

perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Menurut Trianto (2011: 72) 

Alur Model Penelitian Tindakan Kelas digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan/ 

pengumpulan data ke-I 

Refleksi ke-I 

Permasalahan 

baru, hasil 

refleksi 

Perencanaan 

Tindakan ke-II 

Pelaksanaan 

Tindakan ke-II 

Refleksi ke-II Pengamatan/ 

pengumpulan data ke-II 

Permasalahan 

belum 

selesai... 

Lanjutkan ke siklus 

berikutnya... 

Siklus ke-I 

Siklus ke-II 

Permasalahan Perencanaan 

Tindakan ke-I 

Pelaksanaan 

Tindakan ke-I 

Gambar 3. 1 Alur Model Penelitian Tindakan Kelas 
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D.1. Observasi Awal 

Peneliti terlebih dahulu mewawancarai guru bidang studi mengenai proses 

pembelajaran di kelas VIII A SMP Negeri 15 Kota Bengkulu untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung serta 

peneliti dapat mengetahui model atau pendekatan pembelajaran apa saja yang 

sering digunakan guru saat mengajar. Selanjutnya, peneliti mengobservasi kelas 

VIII A, hal ini bertujuan untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan berupa kegiatan guru dan siswa selama proses belajar 

mengajar. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat menentukan tindakan yang tepat 

untuk diterapkan supaya aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat.  

 

D.2. Pelaksanaan Tindakan 

D.2.a Siklus I 

Siklus I dilakukan dengan pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

saintifik. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran siklus I sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan 

Rencana disusun berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan, meliputi: 

1) Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan diajarkan pada siklus 1. 

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. RPP disusun oleh peneliti dengan bimbingan dari dosen 

pembimbing dan guru. RPP pada siklus pertama meliputi Kompetensi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan yang digunakan (pendekatan 
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saintifik), sumber belajar, media pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, dan penilaian. 

3) Membuat dan menyusun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) siklus 1. 

LKPD ini digunakan untuk memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari dan 

memahami suatu pengetahuan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang 

diharapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LKPD ini 

memuat judul LKPD, identitas LKPD, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi, petunjuk pengerjaan LKPD, 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik, serta kesimpulan yang diperoleh. 

4) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas peserta didik yang akan 

digunakan untuk mencatat indikator-indikator keterlaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik yang dapat diamati saat pembelajaran 

berlangsung. 

5) Membuat dan menyusun soal tes hasil belajar dan rubrik penilaian siklus 1. 

Soal tes ini digunakan untuk mengevaluasi serta mengetahui hasil belajar siswa 

setelah diberikan tindakan. 

6) Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar yang diperlukan. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan dengan pembelajaran pendekatan saintifik 

yaitu: 
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a) Pendahuluan 

1) Komunikasi 

Peserta didik bersama guru berdoa sebelum pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya guru mengecek kehadiran peserta didik, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apakah ada kesulitan yang ingin 

ditanyakan mengenai materi yang telah dipelajari pada bab sebelumnya, peserta 

didik diberikan kesempatan untuk menanggapi kesulitan, lalu peserta didik 

diberikan penjelasan kembali oleh guru dan penguatan terhadap jawaban atau 

tanggapan peserta didik, dan diberikan jawaban yang benar apabila tidak ada 

peserta didik yang menjawab dengan benar. 

2) Apersepsi 

Guru membagikan LKPD, kemudian menyampaikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan mengingatkan pentingnya belajar mengenai materi yang 

akan dipelajari, menyampaikan permasalahan yang berhubungan dengan materi 

yang sedang diajarkan, serta memberikan pengetahuan awal berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

3) Motivasi 

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, dan apabila materi ini dikerjakan dengan baik 

dan sungguh-sungguh maka peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. 
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4) Menyampaikan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

lalu menjelaskan secara singkat petunjuk penggunaan LKPD. 

b) Kegiatan Inti 

1) Mengamati (Observing) 

Kegiatan pertama pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

mengamati/ observing. Pada tahap ini, guru membuka secara luas dan bervariasi 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan 

melihat, menyimak, mendengar dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, 

membaca, mendengar) hal yang penting dari LKPD yang telah diberikan 

sehingga peserta didik dapat memperoleh konsep yang akan dicapai pada 

indikator pencapaian kompetensi. 

2) Menanya (Questioning)  

Langkah kedua pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

questioning (menanya). Guru memberikan kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk mengajukan serta membuat pertanyaan tentang informasi 

yang belum dipahami dari apa yang telah diamati untuk mendapatkan informasi 

tambahan (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotenik).  

3) Mengumpulkan Informasi (Experimenting)  

Langkah ketiga pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

mengumpulkan informasi (experimenting). Guru memberikan kesempaan 
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kepada peserta didik untuk membaca dari berbagai sumber yaitu buku paket, 

LKS, maupun sumber belajar lainnya sehingga peserta didik diharapkan dapat 

mengumpulkan informasi yang diinginkan untuk menjawab pertanyaan pada 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) serta membantu pengerjaan selanjutnya, 

yaitu menalar.  

4) Menalar (Associating)  

Langkah keempat pada pendekatan saintifik/scientific approach adalah 

menalar (associating/ mengasosiasi/ mengolah informasi). Pada tahap ini, 

peserta didik memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik yang telah 

didapat dari hasil kegiatan mengamati maupun hasil dari kegiatan 

mengumpulkan informasi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengolah informasi (menalar) dari hasil mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber sehingga peserta didik diharapkan dapat mendapatkan 

informasi yang diinginkan untuk menjawab pertanyaan pada LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik). 

5) Mengomunikasikan  

Dalam kegiatan mengomunikasikan, peserta didik sudah dapat 

mempersentasikan hasil temuannya dan hasil pekerjaan yang telah disusun 

secara bersama-sama mengenai kesimpulan yang telah dibuat untuk kemudian 

ditampilkan didepan kelas sehingga rasa berani dan percaya dirinya dapat lebih 

terasah. Peserta didik yang lain pun dapat memberi komentar, saran, atau 

perbaikan mengenai apa yang dipresentasikan oleh rekannya. Kegiatan 

mengomunikasikan ini dapat diklarifikasi oleh guru agar peserta didik akan 



57 

 

mengetahui secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau 

ada yang harus diperbaiki  

c) Penutup 

Guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 

c. Pengamatan/ pengumpulan data 

Pengamatan/pengumpulan data dilakukan pada saat tindakan sedang 

dilakukan. Pada tahap ini peneliti berperan sebagai guru dan pengamat, adapun 

yang diamati adalah aktivitas peserta didik dan mencatat kekurangan saat proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung pada saat itu. Pada tahap ini, peneliti 

dibantu oleh dua orang pengamat yaitu guru dan teman sejawat. Instrumen yang 

umum dipakai adalah soal tes, rubrik penilaian, dan lembar observasi. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji apa saja yang telah terjadi atau 

tidak terjadi sesuai rancangan yang telah dibuat. Pada tahap refleksi ini dapat 

diamati apa saja indikator-indikator keterlaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik selama proses pembelajaran berlangsung. Kunandar 

(2013:75) menyatakan bahwa refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu 

tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Pada tahap ini 

dilakukan refleksi terhadap data-data yang diperoleh dari hasil LKPD, lembar 

observasi aktivitas peserta didik, tes tertulis akhir siklus, serta dan catatan 

lapangan untuk perbaikan dan mengetahui masalah yang ada, untuk melihat 

kekurangan-kekurangan serta penyebab dari permasalahan tersebut sehingga 
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dapat dilakukan perbaikan. Hasil analisis pada siklus I digunakan untuk melihat 

kesalahan atau permasalahan yang ada serta akan dilakukan perbaikan tindakan 

sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada pelaksanaan kegiatan 

penelitian dalam siklus II, begitu pun selanjutnya. 

 

D.2.b Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan tindakan dari siklus I. Tahapan dari siklus II 

direncanakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Hasil refleksi tindakan  pada 

siklus I digunakan sebagai masukan untuk pelaksanaan tindakan-tindakan pada 

siklus II yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. Rencana 

pembelajaran pada siklus II harus dibuat lebih baik dari siklus I karena perencanaan 

pada siklus II melihat hasil refleksi pada siklus I. Tahapan siklus II sama dengan 

tahapan pada siklus I. Apabila pada pelaksanaan siklus ke II masih terdapat 

permasalahan maka akan dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya, dan 

sebaliknya apabila telah mencapai indikator kriteria keberhasilan tindakan maka 

tindakan akan dihentikan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

E.1 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) 

untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pengamatan 
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partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses 

pelaksanaan tindakan (Kunandar, 2013:143). Observasi ini dilaksanakan oleh 2 

orang observer (pengamat) yaitu guru dan teman sejawat. Lembar observasi terdiri 

dari 17 pernyataan yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran, meliputi 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup serta didasarkan pada tahap pendekatan 

saintifik. 

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian untuk Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Kriteria Penelitian Notasi Skor 

Kurang Aktif K 1 

Cukup Aktif C 2 

Aktif B 3 

Sumber: Adaptasi dari Aqib dkk. (2016:63) 
 

E.2 Lembar Tes Hasil Belajar 

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes akhir siklus. Tes pada 

umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 

hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Sudjana (2017:35)). Tes ini bertujuan 

untuk memperoleh data sehingga dapat mengukur tingkat ketuntasan belajar peserta 

didik dan hasil belajar peserta didik selama menerapkan pendekatan saintifik. Soal 

tes disusun berdasarkan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator Pencapaian Kompetensi. Bentuk soal tes adalah essay dan tes dilakukan 

secara individu. Tes ini terdiri dari 6 soal essay dengan durasi pengerjaan yang 

disesuaikan.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

F.1. Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Data mengenai aktivitas peserta didik  diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas peserta didik. Cara mengumpulkan data yaitu melalui observasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan pada lembar 

observasi untuk mengamati dan mencatat aktivitas peserta didik. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika yang akan dilaksanakan dalam setiap 

siklus. 

 

F.2. Tes Hasil Belajar 

Data hasil belajar peserta didik dikumpulkan melalui tes akhir pada setiap akhir 

siklus yang dilaksanakan secara individu. Tes akhir pada setiap siklus digunakan 

untuk mendapatkan data berupa jawaban-jawaban yang dijadikan untuk penetapan 

skor angka. Tes hasil belajar ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat ketuntasan 

hasil belajar peserta didik berupa nilai yang diperoleh dari pelaksanaan tes. 

 

G. Teknik Analisis Data 

G.1. Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Lembar observasi digunakan untuk menghitung presentase aktivitas belajar peserta 

didik selama proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik. 

Lembar observasi belajar peserta didik ini juga berguna agar dapat memperbaiki 

pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Dari 17 poin yang dimuat 

dalam lembar observasi aktivitas peserta didik yang didapat selama proses 
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pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik, diolah dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

Data hasil observasi dapat diperoleh menggunakan rumus: 

 
Sumber: Adaptasi Sudijono (2011: 330-331) 

Sedangkan untuk menghitung skor tertinggi dan terendah digunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

Lembar observasi aktivitas peserta didik berjumlah 17 butir observasi, skor 

tertinggi tiap butir adalah 3, maka skor tertinggi adalah 3 × 17 = 51. Sedangkan 

skor terendah tiap butir adalah 1, maka skor terendah adalah 1 × 17 = 17. 

Diperoleh kisaran untuk tiap kriteria adalah sebagai berikut. 

𝐾𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) + 1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

𝐾𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
(51 − 17) + 1

3
 

𝐾𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 =
35

3
 

𝐾𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 ≈ 11.66 

Jadi, kisaran nilai tiap butir  kriteria untuk aktivitas pesera didik secara 

keseluruhan adalah 11.66. 

Kisaran nilai untuk tiap kriteria=
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)+1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
                

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 ×  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 ×  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 
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 Aktivitas belajar peserta didik diamati oleh dua orang pengamat, sehingga 

untuk menganalisis skor pada hasil observasi aktivitas peserta didik dapat 

ditemukan dengan cara sebagai berikut. 

 
Sumber: Adaptasi dari Sudjana (2016: 109) 

Keterangan: 

𝑥 = Nilai skor aktivitas siswa  

𝑃1 = Jumlah skor aktivitas yang diamati oleh pengamat 1 

𝑃2 = Jumlah skor aktivitas yang diamati oleh pengamat 2 

Setelah diperoleh nilai skor peserta didik, maka kisaran skor penilaian untuk 

lembar observasi aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Kisaran Skor Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Kriteria Penelitian Notasi Kisaran Skor 

Kurang Aktif K   17 ≤  𝑥 < 28.66                         

Cukup Aktif C   28.66 ≤  𝑥 < 40.32 

Aktif B  40.32 ≤  𝑥 ≤ 51 

Sumber: Adaptasi dari Aqib dkk. (2016:63) 

Keterangan: 

 𝑥 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

Kisaran skor untuk perhitungan atau analisis aktivitas per aspek juga 

ditentukan berdasarkan rumus pembagian interval sebagai berikut. 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
3 − 1 

3
=

2 

3
= 0,67 

Jadi interval skor untuk aktivitas peserta didik pada setiap aspeknya adalah 

0,67. Kriteria penilaian untuk menganalisis aktivitas pada setiap aspeknya dapat 

dilihat berdasarkan kisaran skor seperti tabel berikut ini. 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑥) =
𝑃1 + 𝑃2

2
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Tabel 3. 3  Kriteria Penilaian Untuk Observasi Aktivitas Peserta didik Per Aspek 

Kisaran Skor Aktivitas Siswa Setiap Aspek Kriteria Penelitian 

  1.00 ≤  𝑥𝑖 < 1.67                         Kurang Aktif 

  1.67 ≤  𝑥𝑖 < 2.34 Cukup Aktif 

 2.34 ≤ 𝑥𝑖 ≤ 3.00 Aktif 

Sumber: Adaptasi dari Aqib dkk. (2016:63) 

Keterangan: 
𝑥𝑖 : Skor aktivitas peserta didik aspek ke-i 

 

G.2. Tes Hasil Belajar 

G.2.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar  

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik secara keseluruhan atau nilai rata-

rata kelas dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

X̅ =
∑ X

N
 

Sumber: Sudjana (2016: 109) 

Keterangan: 

X̅ = Nilai rata-rata kelas 

∑ X = Jumlah seluruh nilai peserta didik 

N = Jumlah peserta didik 

 

G.2.2 Ketuntasan Belajar Klasikal  

 Presentase ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑝 =
∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

Sumber: Aqib,dkk (2016: 41) 

Keterangan: 

𝑝 : presentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik 
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H. Indikator dan Kriteria Keberhasilan 

Penelitian akan dihentikan apabila keberhasilan tindakan telah tercapai. 

Kriteria keberhasilan tindakan akan ditetapkan berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) belajar matematika yang ditetapkan oleh SMP Negeri 15 Kota 

Bengkulu dan pertimbangan peneliti. Indikator keberhasilan tindakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Aktivitas belajar peserta didik dalam pelaksanan pembelajaran minimal 

berada pada kriteria aktif yaitu memenuhi interval 40.32 ≤  𝑥 ≤ 51. 

2. Hasil belajar peserta didik dikatakan berhasil apabila rata-rata hasil belajar 

peserta didik mencapai ≥ 70 dan presentasi ketuntasan hasil belajar klasikal 

peserta didik ≥ 85 %. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

pada tanggal 13 Februari 2020 sampai 12 Maret 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan 

pendekatan saintifik. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi, 

4) Refleksi. Berikut merupakan penjabaran hasil penelitian. 

 

A.1 Refleksi Awal 

Dari kegiatan observasi awal dan wawancara yang dilakukan, hasilnya 

teridentifikasi permasalahan yang timbul diantaranya: 

1. Belum optimalnya suatu pendekatan/model pembelajaran yang digunakan 

di dalam kelas sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran matematika sebagian besar masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. 

2. Kurangnya minat peserta didik untuk belajar matematika yang terlihat dari 

sikap peserta didik yang cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

3. Peserta didik sibuk menyalin apa yang ditulis dan diucapkan oleh pendidik 

saat proses pembelajaran berlangsung, hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran masih menggunakan metode ekspositori. 
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4. Peserta didik cenderung belum terbiasa belajar berkelompok dan berdikusi 

dalam memecahkan permasalahan bersama dengan teman kelompoknya. 

5. Peserta didik kurang percaya diri jika diminta untuk mengomunikasikan 

pendapat di depan kelas pada saat proses pembelajaran. 

Refleksi awal diatas digunakan sebagai acuan dalam melakukan alternatif 

tindakan yang akan diberikan pada siklus 1 yaitu menerapkan pendekatan saintifik. 

Grafik 4.1 dibawah merupakan hasil belajar peserta didik pada refleksi awal yang 

diperoleh dari nilai ulangan harian pelajaran matematika materi teorema pythagoras 

yang dilakukan sebelum penelitian (pra siklus) pada semester genap di kelas VIIIA 

SMPN 15 Kota Bengkulu tahun ajaran 2019/2020. Ulangan harian ini dilakukan 

oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIIIA. 

 
Grafik 4. 1 Nilai Ulangan Harian Peserta didik 

Dari grafik 4.1 terlihat bahwa terdapat 5 peserta didik yang memperoleh nilai >70 

dan 25 peserta didik yang memperoleh nilai <70. Dari grafik 4.1 diatas maka hasil 

ulangan harian materi teorema pythagoras disimpulkan dalam tabel 4.1 berikut ini. 
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Tabel 4. 1 Hasil Belajar Pra Siklus Ulangan Harian Peserta Didik Materi Teorema 

Pythagoras 

Deskripsi Nilai Akhir 

Maksimum 90 

Minimum 0 

Rata-rata 35.79 

Persentase ketuntasan klasikal 16.67 

Keterangan Belum Tuntas 

Berdasarkan tabel 4.1, nilai hasil belajar peserta didik pada ulangan harian materi 

teorema pythagoras terlihat bahwa nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 

adalah 0. Terdapat 8 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 0 yaitu AIS, DP, 

FN, GP, MSM, NFA, RL, dan S. Terdapat 2 orang peserta didik yang tidak masuk 

dan tidak melakukan ulangan susulan sehingga mendapat nilai 0 yaitu BFM dan 

MRA. Terdapat 4 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 90 yaitu ATP, NSR, 

RK, dan SK. Serta terdapat 1 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 83 yaitu 

CF. Rata-rata nilai pra siklus ulangan harian peserta didik materi teorema 

pythagoras didapat dari jumlah seluruh nilai peserta didik dibagi 28 orang peserta 

didik yang mengikuti ulangan. Nilai rata-rata yang diperoleh 28 orang peserta didik 

yang mengikuti ulangan yaitu 35.79. 

 

A.2 Proses Pembelajaran Siklus 1 

Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Pada siklus 1 terdiri dari 4 LKPD dan 1 

Tes Hasil Belajar (THB). Untuk tes hasil belajar dilakukan pada akhir siklus. 

Siklus 1 dilaksanakan dalam 4 pertemuan dengan pokok bahasan lingkaran di 

kelas VIII A SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 

hari Kamis tanggal 13 Februari 2020. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Selasa tanggal 18 Februari 2020. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis 
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tanggal 27 Februari 2020. Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 3 Maret 2020. Dan tes hasil belajar siklus 1 dilaksanakan diakhir pertemuan 

keempat pada hari Selasa, 3 Maret 2020. 

A.2.a Perencanaan Tindakan Siklus 1 

Berdasarkan refleksi awal, tindakan-tindakan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut. 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran siklus 1, yaitu: 

a) Menyusun RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berdasarkan pada 

penerapan pendekatan saintifik. 

b) Menyusun LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). 

1). LKPD 1 : 1. Unsur-unsur lingkaran. 

  2. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 

2). LKPD 2 : 1. Pendekatan nilai 𝑝𝑖(𝜋). 

  2. Keliling lingkaran. 

  3. Luas lingkaran. 

3). LKPD 3 : 1. Hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur  

   lingkaran. 

  2. Hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling  

   lingkaran. 

4). LKPD 4 : 1. Hubungan perbandingan sudut pusat dan luas juring  

   lingkaran. 

  2. Hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan luas  

   lingkaran. 
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c) Membuat soal latihan pada setiap pertemuan dan rubriknya. 

1). Pertemuan 1 : 3 soal uraian 

2). Pertemuan 2 : 2 soal uraian 

3). Pertemuan 3 : 1 soal uraian 

d) Membuat soal tes siklus 1 dan rubriknya. 

e) Menyusun lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pengamatan setiap 

pertemuan. 

b. Mempersiapkan bahan ajar  

Menyiapkan alat tulis ajar, seperti spidol, penggaris, penghapus papan tulis, 

lingkaran dari kertas karton, benang, gunting, jangka, dan busur. 

c. Membentuk kelompok kooperatif dalam proses pembelajaran. 

Jumlah peserta didik kelas VIII A berjumlah 30 orang peserta didik, maka 

terbentuk 6 kelompok belajar yang beranggotakan 5 orang peserta didik setiap 

kelompoknya. 

d. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus 1 untuk mengatasi masalah 

yang ditemui pada refleksi awal dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.  
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Tabel 4. 2 Permasalahan Pada Refleksi Awal dan Alternatif Tindakan 

Permasalahan pada refleksi 

awal 

Alternatif tindakan yang dilakukan 

Belum optimalnya suatu 

pendekatan/model pembela-

jaran yang digunakan di dalam 

kelas sehingga berdampak pada 

hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran matematika 

sebagian besar masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 70. 

Pendidik seoptimal mungkin menerapkan 

pendekatan saintifik yang dapat menuntut peserta 

didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

karena pembelajaran yang dilakukan berpusat pada 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Kurangnya minat peserta didik 

untuk belajar matematika yang 

terlihat dari sikap peserta didik 

yang cenderung pasif selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Pendidik menerapkan pendekatan saintifik dan 

merancang pembelajaran yang menarik melalui 

LKPD menggunakan tahapan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik lebih menekankan peserta 

didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik. 

Salah satu alternatifnya yaitu melalui diskusi 

kelompok dalam pengerjaan LKPD. 

Peserta didik sibuk menyalin 

apa yang ditulis dan diucapkan 

oleh pendidik saat proses 

pembelajaran berlangsung, hal 

tersebut dikarenakan pembela-

jaran masih menggunakan 

metode ekspositori. 

 

Pada tahap penerapan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, dan mengomunikasikan)    lebih  

menekankan proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik artinya  peserta didik  yang  

terlebih dahulu mencari informasi secara mandiri 

dan menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD, sehingga pendidik hanya sebagai 

fasilitator apabila terdapat kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik cenderung belum 

terbiasa belajar berkelompok 

dan berdikusi dalam 

memecahkan permasalahan 

bersama dengan teman 

kelompoknya. 

Pendidik seoptimal mungkin merancang 

pembelajaran kooperatif atau proses pembelajaran 

secara berkelompok. Dimana peserta didik 

ditekankan untuk aktif dalam proses diskusi 

kelompok untuk memecahkan permasalahan 

dengan teman satu kelompoknya. 

Peserta didik kurang percaya 

diri jika diminta untuk 

mengomunikasikan pendapat di 

depan kelas pada saat proses 

pembelajaran. 

Melalui penerapan pendekatan saintifik pada tahap 

mengomunikasikan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, serta memberikan 

kesempatan yang luas kepada peserta didik yang 

lain untuk bertanya, menanggapi, maupun 

menambahkan yang telah disampaikan oleh 

kelompok peserta didik yang maju kedepan kelas. 
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A.2.b Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, 

termasuk satu tes hasil belajar pada pertemuan 4. Kegiatan pembelajaran siklus 1 

ini dimulai tanggal 13 Februari 2020 sampai tanggal 03 Maret 2020. Pada siklus 1 

materi yang diajarkan adalah lingkaran dengan sub pokok bahasan yaitu unsur-

unsur lingkaran, hubungan sudut pusat dan sudut keliling, pendekatan nilai 𝜋, 

keliling lingkaran, luas lingkaran, hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang 

busur lingkaran, hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling 

lingkaran, hubungan perbandingan sudut pusat dan luas juring, serta hubungan 

sudut pusat terhadap luas juring dan luas lingkaran.  

a) Pertemuan 1 Siklus 1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 13 Februari 2020. Sub 

materi yang diajarkan yaitu unsur-unsur lingkaran, serta hubungan sudut pusat dan 

sudut keliling. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2×40 

menit dimulai pukul 09.45-11.05 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama 

disesuaikan dengan RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  

Peneliti bertindak sebagai pendidik memulai kegiatan pendahuluan dengan 

mengucapkan salam lalu berdoa sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 

pendidik mengecek kehadiran peserta didik. Pada pertemuan pertama ini terdapat 2 

orang peserta didik tidak hadir tanpa keterangan yaitu AK dan MRA. Sebelum 

memulai pembelajaran pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai apakah ada kesulitan yang ingin ditanyakan mengenai 

materi yang telah dipelajari pada sub bab sebelumnya, yaitu teorema phytagoras. 
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Peserta didik menanyakan beberapa rumus teorema phytagoras. Selanjutnya 

pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk menanggapi 

kesulitan yang ditanyakan, lalu peserta didik diberikan penguatan terhadap jawaban 

atau tanggapan, selanjutnya pendidik menyimpulkan secara ringkas beberapa 

pendapat dari peserta didik mengenai rumus yang ditanyakan.  

Kemudian pendidik menyampaikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengingatkan pentingnya belajar mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 

materi lingkaran. Lalu pendidik menyampaikan beberapa permasalahan dan 

pengetahuan awal yang berhubungan dengan materi lingkaran. Pendidik 

memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran, Misalnya contoh lingkaran dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu ban sepeda, karet gelang, topi, ring basket, bola, setir mobil, roda 

kendaraan, rambu lalu lintas, dan lain sebagainya. Kemudian memberikan 

penjelasan kepada peserta didik yaitu apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh maka peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan.  

Kegiatan inti dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 65 menit. Sebelum masuk 

ke tahap pembelajaran saintifik, pendidik membagi kelompok peserta didik menjadi 

6 kelompok yang heterogen dimana 1 kelompok terdiri dari 5 orang dengan alokasi 

waktu ± 5 menit. Kemudian pendidik membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pertemuan pertama kepada setiap kelompok. Lalu pendidik menyampaikan 

indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, lalu menjelaskan secara 

singkat petunjuk penggunaan LKPD.  
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(1) Tahap Mengamati Pertemuan 1 

Pada kegiatan mengamati pertemuan 1 siklus 1, peserta didik diberikan contoh 

tentang benda-benda yang bagian tepi permukaannya berbentuk lingkaran. 

Pendidik memberikan contoh seperti dibawah ini. 

 
Gambar 4. 1 Tahap mengamati pertemuan 1 siklus 1 

Pendidik membimbing peserta didik untuk mengamati masalah yang diberikan pada 

LKPD. Terlihat pada gambar 4.1 diatas merupakan beberapa contoh benda-benda 

yang pada bagian tepi permukaannya berbentuk lingkaran yaitu permukaan jam, 

membran drum, setir mobil dan kepingan CD. Lalu pendidik meminta peserta didik 

menyebutkan contoh benda lainnya yang berbentuk lingkaran. Kemudian peserta 

didik ada yang menjawab pizza, piring, gelas, meja, kursi, dan lain sebaginya. 

Kemudian pendidik menegas bahwa yang berbentuk lingkaran itu adalah bagian 

permukaannya saja. 

Selanjutnya pendidik mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar 

selanjutnya yaitu berupa contoh gambar yang merupakan lingkaran dan yang bukan 

lingkaran seperti gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4. 2 Contoh lingkaran dan bukan lingkaran 

Dari gambar 4.2 diatas, bagian yang dapat disebut sebuah lingkaran adalah hanya 

gambar nomor 3. Dari gambar nomor 3 ini, peserta didik dapat menentukan unsur 

lingkaran yang berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, 

apotema, juring, dan tembereng. Kemudian pendidik menjelaskan bahwa unsur-

unsur lingkaran ini akan didapatkan setelah peserta didik mengerjakan kegiatan 1 

pada LKPD. 

Pada contoh gambar selanjutnya, pendidik memberikan contoh gambar yang 

merupakan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran seperti gambar 4.3 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 3 Contoh sudut pusat dan sudut keliling lingkaran 

Pada gambar 4.3, gambar nomor (4) menunjukkan sudut pusat lingkaran. Titik O 

adalah titik pusat lingkaran, 𝑂𝐴 dan 𝑂𝐵 adalah jari-jari lingkaran. ∠𝐴𝑂𝐵 disebut 

sudut pusat. ∠𝐴𝑂𝐵 menghadap busur minor 𝐴𝐵. Selanjutnya gambar nomor (5) 

menunjukkan sudut keliling lingkaran. Titik 𝑂 adalah titik pusat lingkaran. Titik 

𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷, 𝐸 dan 𝐹 terletak pada keliling (busur) lingkaran. ∠𝐴𝐵𝐷 dan ∠𝐶𝐸𝐹 
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disebut sudut keliling. ∠𝐴𝐵𝐷 menghadap busur 𝐴𝐷, dan ∠𝐶𝐸𝐹 menghadap busur 

𝐶𝐹. Kemudian pendidik menjelaskan bahwa konsep sudut pusat dan sudut keliling 

lingkaran ini akan didapatkan setelah peserta didik mengerjakan kegiatan 2 pada 

LKPD. 

Pada saat kegiatan mengamati ini berlangsung, peserta didik masih 

memperdebatkan permasalahan yang mereka amati dengan teman satu 

kelompoknya sehingga ruangan kelas menjadi tidak kondusif. Pendidik meminta 

semua kelompok untuk lebih tenang dalam berdiskusi sehingga kelompok lainnya 

tidak terganggu. Dilihat dari cara mengamati bersama-sama, peserta didik dapat 

memahami contoh tentang benda-benda yang bagian tepi permukaannya berbentuk 

lingkaran, contoh lingkaran dan yang bukan lingkaran, serta contoh gambar yang 

merupakan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Banyak peserta didik yang 

baru menyadari bahwa di dalam kehidupan sehari-hari, sangat banyak benda-benda 

yang bentuk permukaannya berbentuk lingkaran. Akan tetapi masih banyak 

terdapat kekurangan dari cara mereka berdiskusi, terlihat dari beberapa peserta 

didik yang tidak bisa memahami permasalahan yang ada di LKPD dan memilih 

untuk diam.  

 

(2) Tahap Menanya Pertemuan 1 

Setelah peserta didik mengamati bacaan yang diberikan pada tahap mengamati, 

selanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk membuat suatu pertanyaan 

berupa rumusan masalah yang akan dipecahkan kemudian mengarahkan peserta 

didik untuk membuat hipotesis/ jawaban sementara dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. Pada tahap menanya, peserta didik dalam kelompok masih 
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merasa bingung dalam membuat pertanyaan yang diminta karena memang peserta 

didik belum terbiasa dalam membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati pada 

tahapan pendekatan saintifik.  

Kemudian pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk membuat 

pertanyaan dari hasil proses mengamati dan disesuaikan dengan materi yang akan 

dicapai. Pada proses menanya pendidik juga mendorong keterlibatan peserta didik 

untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum diketahui. Terdapat 4 kolom yang 

belum terisi pertanyaan. Setiap kelompok terdiri dari 5 orang, kemudian pendidik 

memberikan solusi yaitu meminta setiap orang dalam kelompok membuat 1 

pertanyaan. Kemudian pertanyaan yang terbaik akan dipilih kelompok untuk 

dituliskan pada LKPD. 

Dari temuan yang didapat, terdapat kelompok peserta didik yang membuat 

suatu pernyataan, bukan pertanyaan. Padahal pada LKPD yang diberikan sudah 

jelas bahwa peserta didik diminta mencoba membuat pertanyaan-pertanyaan yang 

bisa ditemukan dari informasi yang telah diamati seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 4. 4 Pernyataan yang dibuat oleh peserta didik pada pertemuan 1 siklus 1 



77 

 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas, terdapat 2 kelompok yang membuat penyataan. 

Pendidik sudah mengarahkan untuk membuat pertanyaan sesuai arahan yang 

diberikan, namun masih terdapat pula kelompok peserta didik yang salah tafsir 

sehingga tujuan yang ingin dicapai pun tidak sesuai yang diinginkan. 

Selain itu juga, terdapat 2 kelompok yang membuat 4 pertanyaan dan 2 

kelompok yang membuat 3 pertanyaan. Salah satu contoh kelompok yang membuat 

4 pertanyaan seperti gambar 4.5 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 5 Hipotesis salah yang dibuat oleh peserta didik pada pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.5 diatas, peserta didik membuat pertanyaan nomor 4 yaitu “apakah 

busur adalah bagian dari keliling lingkaran?” peserta didik membuat hipotesis 

jawaban berupa “Tidak!”. Hipotesis jawaban peserta didik salah. Seharusnya 

hipotesis jawaban berupa pernyataan. Padahal busur merupakan bagian dari keliling 

lingkaran. Hal tersebut dikarenakan keliling lingkaran (𝐾) merupakan busur 

terpanjang pada lingkaran.  
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(3) Tahap Mengumpulkan Informasi Pertemuan 1 

Setelah selesai membuat pertanyaan, pendidik meminta peserta didik dalam 

kelompok mengumpulkan informasi untuk menjawab 2 kegiatan pada pertemuan 1 

siklus 1.  

 
Gambar 4. 6 Tahap mengumpulkan informasi pertemuan 1 siklus 1 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi seperti gambar 4.6 diatas, pendidik 

memberi arahan kepada setiap kelompok untuk membaca buku pelajaran 

matematika agar dapat mengumpulkan informasi yang diinginkan. Pendidik 

meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi dengan mencari dari 

berbagai sumber untuk mengetahui unsur-unsur dari lingkaran, seperti pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, apotema, juring, dan tembereng serta 

hubungan sudut pusat dan sudut keliling. Pada kegiatan mengumpulkan informasi, 

dalam 1 kelompok minimal terdapat 2 buku pelajaran paket serta buku LKS sebagai 

bahan bacaan peserta didik sehingga pembelajaran tidak terhambat dalam 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. Akan tetapi, pada pertemuan pertama 

ini, hanya terdapat 2 buku pegangan yang dimiliki peserta didik. Untuk pertemuan 

selanjutnya, pendidik meminta peserta didik untuk membawa buku paket lainnya 

sehingga sumber bacaan yang didapat oleh peserta didik lebih banyak. 
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(4) Tahap Menalar Pertemuan 1 

Setelah selesai mengumpulkan informasi, peserta didik melakukan kegiatan 

menalar yaitu mengolah informasi yang didapat untuk mencari solusi penyelesaian 

2 kegiatan pada proses kegiatan menalar seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.7 

dibawah ini.  

  
 (i) (ii) 

Gambar 4. 7 Tahap menalar pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.7 (i), pendidik meminta peserta didik untuk mengolah informasi 

pada kegiatan 1 mengenai unsur-unsur lingkaran yang berupa pusat lingkaran, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, apotema, juring, dan tembereng. Sedangkan pada 

kegiatan 2, pendidik meminta peserta didik untuk mengolah informasi pada 

kegiatan 2 mengenai hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

Pada proses kegiatan menalar, peserta didik dituntun untuk menemukan unsur-

unsur lingkaran, serta hubungan sudut pusat dan sudut keliling yang nantinya 

mengarah pada proses kesimpulan dalam pembelajaran. Pada tahap menalar, semua 

peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada kegiatan 1, sedangkan pada 

kegiatan 2 terdapat 1 kelompok peserta didik yang tidak menjawab pertanyaan yang 

diberikan pada LKPD. 
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Pada tahap menalar, peserta didik masih merasa kebingungan dalam 

mengerjakan LKPD yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum 

terbiasa belajar menggunakan LKPD. Tindakan yang diberikan oleh pendidik yaitu 

berupa pendidik mendekati kelompok peserta didik yang belum mengerti, bertanya 

satu persatu kemudian mengajak melihat tahap mengamati, setelah siswa dianggap 

telah memahami bacaan yang diberikan selanjutnya pendidik mengingatkan bahwa 

pada kegiatan 1 peserta didik harus bisa membedakan bentuk, perbedaan dan 

definisi dari masing-masing unsur lingkaran yang dimaksud, serta peserta didik 

juga mengingatkan bahwa pada kegiatan 2, peserta didik harus membaca dan 

memahami maksud arahan cara menemukan hubungan sudut pusat dan sudut 

keliling lingkaran pada LKPD yang diberikan. Selanjutnya pendidik menekankan 

bahwa setiap kelompok harus bekerja sama dengan satu kelompoknya sehingga 

LKPD yang diberikan dapat diselesaikan tepat waktu. Disini terdapat pula peserta 

didik yang membagi tugas untuk menyelesaikan LKPD, seperti ada yang 

mengumpulkan informasi, serta terdapat pula 2-3 orang yang menulis jawaban pada 

LKPD dalam 1 kelompok. Kemudian peserta didik beserta kelompok menjawab 

pertanyaan yang tersedia dan didapatkan hasil pada tahap menalar yang berbeda-

beda. 

Pada kegiatan 1 pertemuan 1, peserta didik masih sulit mendefinisikan titik 

pusat. Terdapat 5 kelompok yang masih keliru. Salah satunya ditunjukkan seperti 

gambar 4.8 berikut. 
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Gambar 4. 8 Jawaban salah tentang titik pusat lingkaran pada kegiatan 1 

pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.8 diatas, salah satu kelompok menjawab bentuk titik pusat yaitu 

“berada ditengah-tengah lingkaran”, jawaban tersebut kurang tepat. Seharusnya 

bentuk titik pusat yaitu “berupa sebuah titik”. Terlihat bahwa peserta didikmasih 

keliru dalam membedakan bentuk titik pusat dengan posisi titik pusat. Sama seperti 

pertanyaan ketiga, berdasarkan contoh titik pusat dan bukan titik pusat yang 

diberikan pada LKPD, peserta didik menuliskan definisi dari titik pusat lingkaran 

adalah “titik pusat berada di tengah-tengah lingkaran”, jawaban tersebut kurang 

tepat. Seharusnya definisi titik pusat yaitu “titik pusat lingkaran adalah sebuah titik 

tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik pada lingkaran”. 

Oleh karena itu, pada pertemuan kedua siklus 1, pendidik mengulas kembali unsur-

unsur lingkaran, termasuk definisi titik pusat. 

 Selain titik pusat, peserta didik juga masih sulit membedakan jari-jari dan 

bukan jari-jari. Terdapat 5 kelompok yang masih keliru dalam menjawab LKPD, 

salah satunya seperti yang ditunjukkan seperti gambar 4.9 berikut. 
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Gambar 4. 9 Jawaban salah tentang jari-jari lingkaran pada kegiatan 1 pertemuan 

1 siklus 1 

Pada gambar 4.9 diatas, salah satu kelompok menjawab bentuk jari-jari lingkaran 

yaitu “titik pusat berada di pinggir lingkaran”. Jawaban peserta didik kurang tepat, 

hal tersebut dikarenakan yang ditanya adalah bentuk jari-jari lingkaran, bukan letak 

titik pusat. Seharusnya bentuk jari-jari lingkaran yaitu “berupa ruas garis”. 

Kemudian perbedaan jari-jari dan bukan jari-jari lingkaran, peserta didik menjawab 

“jari-jari berada di pinggir lingkaran, sedangkan yang bukan garisnya melewati 

garis lingkaran”. Jawaban peserta didik kurang tepat. Peserta didik masih kesulitan 

dalam membedakan jari-jari dan bukan jari-jari. Oleh karena itu, pada pertemuan 

kedua, pendidik mengulas kembali unsur-unsur lingkaran, termasuk perbedaan jari-

jari dan bukan jari-jari. Jari-jari lingkaran sangat penting dalam materi lingkaran. 

Hal tersebut dikarenakan jari-jari selalu berhubungan antara sub materi lingkaran 

yang satu dengan sub materi lingkaran yang lainnya, sehingga pendidik 

memberikan penegasan antara jari-jari lingkaran dengan yang bukan merupakan 

jari-jari lingkaran. Pendidik menegaskan bahwa yang dimaksud jari-jari lingkaran 

(radius) berupa ruas garis yang menghubungkan pusat lingkaran dengan suatu titik 

pada lingkaran, sedangkan bukan jari-jari lingkaran kebalikannya. 
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Peserta didik salah dalam mengidentifikasi bentuk apotema. Terdapat 6 

kelompok yang masih keliru. Salah satunya seperti yang ditunjukkan seperti 

gambar 4.10 dibawah ini. Pada gambar 4.10, peserta didik menjawab salah semua 

pertanyaan yang diberikan. 

 
Gambar 4. 10 Jawaban salah tentang apotema lingkaran pada kegiatan 1 

pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.10 diatas, salah satu kelompok menjawab “bentuk apotema 

lingkaran yaitu “tegak lurus dengan tali busur”. Jawaban peserta didik kurang tepat 

karena yang ditanyakan adalah bentuk apotema lingkaran, bukan kedudukan 

apotema terhadap lingkaran. Pada pertanyaan selanjutnya mengenai perbedaan 

apotema dan bukan apotema lingkaran, peserta didik menjawab “apotema tidak 

melewati garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

lingkaran, sedangkan bukan apotema melewati garis yang menghubungkan titik 

pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran”. Jawaban peserta didik tersebut 

terbalik dan syarat disebut apotema lingkaran tersebut kurang. Hal tersebut 
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dikarenakan apotema merupakan ruas garis hubung terpendek antara titik pusat 

lingkaran dengan tali busur lingkaran serta tegak lurus dengan tali busur sedangkan 

bukan apotema sebaliknya yaitu bukan ruas garis hubung terpendek antara titik 

pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran serta tidak tegak lurus dengan tali busur. 

Pada pertanyaan selanjutnya mengenai definisi dari apotema lingkaran berdasarkan 

contoh apotema dan bukan apotema yang diberikan pada LKPD, peserta didik 

menjawab “garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

lingkaran”. Jawaban peserta didik benar, akan tetapi definisi dari apotema lingkaran 

yang dimaksud tersebut kurang. Peserta didik tidak menyebutkan bahwa garis yang 

dimaksud harus tegak lurus. Padahal, apotema lingkaran haruslah tegak lurus antara 

tali busur dan pusat lingkaran. Jawaban yang benar yaitu “apotema lingkaran adalah 

garis hubung terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran serta tegak lurus 

dengan tali busur”. Berdasarkan temuan yang didapat pada LKPD, peserta didik masih 

kesulitan dalam memahami apa yang dimaksud dengan apotema. Ketika masuk ke tahap 

mengomunikasikan, peserta diik juga tidak ada yang menanyakan mengenai apotema. 

Selain itu juga, nama apotema juga sedikit asing didengar oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, pada pertemuan kedua siklus 1, pendidik mengulas kembali unsur-unsur 

lingkaran, termasuk apa saja yang harus dipahami dari salah satu untur lingkaran 

ini, yaitu apotema lingkaran. 

Selain beberapa penjelasan diatas, pada kegiatan 1, peserta didik banyak 

terdapat kekeliruan dalam mengidentifikasi pertanyaan yang diberikan pada LKPD, 

contohnya terdapat 4 kelompok yang masih keliru untuk membedakan diameter dan 

bukan diameter, terdapat 2 kelompok yang masih keliru dalam mengidentifikasi 
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bentuk busur, terdapat 4 kelompok yang masih keliru dalam membedakan tali busur 

dan bukan tali busur, terdapat 2 kelompok yang masih keliru dalam 

mengidentifikasi bentuk juring, serta terdapat 4 kelompok yang masih keliru dalam 

mendefinisikan tembereng. Oleh karena itu, pada pertemuan kedua pendidik 

mengulas kembali beberapa unsur lingkaran yang masih banyak kekeliruan dalam 

menjawab LKPD. 

Pada kegiatan 2, terdapat 1 kelompok yang tidak menjawab kegiatan 2 yang 

diberikan. Selain itu juga, peserta didik masih kesulitan dalam mencari besar sudut 

dalam segitiga. Hal ini terlihat dari peserta didik banyak yang menuliskan jawaban 

keliru pada LKPD bagian mencari salah satu sudut segitiga. Pada bagian ini semua 

kelompok peserta didik menjawab salah. Salah satunya seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 4.11 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 11 Jawaban salah langkah 2 pada kegiatan 2 pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.11 diatas, menunjukkan bahwa salah satu kelompok menjawab 

“∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − (180° − (∠𝑂𝐶𝐵 + ∠𝐵𝐶𝑂))”. Jawaban peserta didik kurang 

tepat, hal tersebut dikarenakan ∠𝑂𝐴𝐵 = ∠𝐵𝐶𝑂, sedangkan yang dimaksud pada 
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LKPD yaitu mencari cara mendapatkan besar ∠𝐵𝑂𝐶. Jawaban yang tepat yaitu 

“∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − (180° − (∠𝑂𝐶𝐵 + ∠𝑂𝐵𝐶))". Padahal pendidik telah 

mengingatkan sebelum peserta didik mengerjakan kegiatan 2 ini bahwa cara 

mencari salah satu sudut dalam segitiga adalah 180° dikurangi 2 sudut yang 

diketahui.  

Pada kegiatan menalar, masih terdapat beberapa kelompok peserta didik yang 

masih kebingungan dan masih terdapat pula yang mengosongkan jawaban pada 

LKPD yang diberikan seperti kegiatan 2. Pada proses kegiatan pembelajaran di 

kegiatan menalar ini, pendidik menuntun agar peserta didik dapat menyelesaikan 

LKPD yang diberikan. Pendidik juga menegur apabila terdapat peserta didik yang 

tidak duduk di kelompoknya masing-masing agar dapat berdiskusi sesuai kelompok 

yang telah dibagikan. Pada pertemuan 1 ini, terdapat pula peserta didik yang terus 

menerus bertanya kepada pendidik karena belum memahami arahan mengerjakan 

LKPD. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum terbiasa belajar menggunakan 

LKPD yang diberikan dan LKPD yang diberikan juga banyak yang harus 

dikerjakan sehingga peserta didik sulit memahami langkah-langkah pengerjaannya. 

Kemudian pendidik menjelaskan pelan-pelan agar peserta didik yang merasa 

kebingungan tadi bisa lebih terarah dalam menyelesaikan kegiatan 1 dan 2 yang 

diberikan.  

 

(5) Tahap Mengomunikasikan Pertemuan 1 

Setelah kegiatan menalar selesai dan peserta didik telah membuat kesimpulan, 

selanjutnya pendidik meminta beberapa kelompok mencoba menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang telah didapat dari kegiatan diskusi kelompok seperti 
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perintah yang diberikan pada LKPD pada gambar 4.12 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 12 Tahap mengomunikasikan pada pertemuan 1 siklus 1 

Selanjutnya pendidik mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas. Kemudian pendidik 

memberikan kesempatan kepada peserta didik dari kelompok lain untuk 

menanggapi hasil presentasi temannya. Kegiatan inti ini kemudian dilanjutkan 

pendidik untuk membimbing peserta didik serta mengarah pada kesimpulan yang 

benar. Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran hari ini yakni tentang unsur-unsur lingkaran serta hubungan sudut 

pusat dan sudut keliling. Selanjutnya pendidik memberikan penekanan terhadap 

kesimpulan yang telah dibuat dari kelompok peserta didik. 

Kemudian terdapat 5 kelompok yang membuat kesimpulan yang benar dari 

pembelajaran pada pertemuan 1 siklus 1. Salah satunya terlihat pada gambar 4.13 

dibawah ini.  
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Gambar 4. 13 Kesimpulan yang benar pada pertemuan 1 siklus 1 

Pada gambar 4.13 diatas, peserta didik telah membuat kesimpulan yang benar 

berupa unsur-unsur lingkaran yaitu titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, 

apotema, juring, dan tembereng. Selanjutnya besar 𝑠udut pusat = 2×sudut keliling 

yang menghadap busur yang sama. Atau besar 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =
1

2
×sudut pusat 

yang menghadap busur yang sama.  

 Selanjutnya pada kegiatan penutup, pendidik memberikan latihan mengenai 

unsur-unsur lingkaran serta hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

Salah satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut. 

 
Gambar 4. 14 Jawaban soal latihan pada pertemuan 1 siklus 1 
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Pada gambar 4.14 diatas, peserta didik menjawab daerah yang diarsir berwarna 

hijau disebut tembereng lingkaran. Jawaban peserta didik sudah tepat. Selanjutnya 

peserta didik menjawab ruas garis yang merupakan jari-jari yaitu 𝐴𝐺, apotema yaitu 

𝐴𝐹, busur yaitu 𝐸𝐷, 𝐷𝐶, 𝐶𝐵, dan 𝐵𝐸, serta tali busur yaitu 𝐸𝐷, 𝐷𝐶, dan 𝐶𝐵. Peserta 

didik tidak menyebutkan semua ruas garis yang diminta, peserta didik hanya 

menyebutkan hanya beberapa ruas garis saja. Padahal perintah soal pada latihan 

soal yang diberikan adalah menyebutkan semua ruas garis yang merupakan jari-

jari, apotema, busur dan tali busur. Seharusnya jawabannya 𝐴𝐺, 𝐴𝐷, dan 𝐴𝐸, 

apotema: 𝐴𝐹, busur: 𝐸𝐷, 𝐸𝐶, 𝐸𝐺, 𝐸𝐵, 𝐷𝐶, 𝐷𝐺, 𝐷𝐵, 𝐶𝐺, 𝐶𝐵, dan 𝐺𝐵, serta tali busur 

yaitu 𝐸𝐷, 𝐷𝐶, 𝐶𝐵, dan 𝐶𝐸. Selanjutnya peserta didik menjawab pertanyaan nomor 

3 yaitu jika 𝑂 adalah pusat lingkaran dengan besar ∠𝐷𝐴𝐸 = 122°. Maka ∠𝐷𝐶𝐸 =

1

2
× 122° = 600. ∠𝐴𝐸𝐷 = 2 × 122° = 1220. Jawaban peserta didik benar, akan 

tetapi peserta didik tidak menuliskan langkah penyelesaiannya. Hampir 90% 

jawaban peserta didik tidak lengkap dalam menuliskan semua unsur-unsur 

lingkaran sehingga point jawaban juga kurang. Oleh karena itu, pada pertemuan 

selanjutnya pendidik mengulas kembali serta menegaskan bahwa apabila yang 

ditanyakan semua, maka peserta didik harus menuliskan semua jawaban yang 

mungkin sehingga point jawabannya tidak berkurang. 

Selanjutnya pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan membahas tentang pendekatan nilai 𝜋, keliling 

lingkaran, dan luas lingkaran serta pendidik mengingatkan peserta didik membawa 

peralatan yang dibutuhkan seperti penggaris, busur, pensil, dan jangka. Kemudian 

peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan kepada pendidik. 

Selanjutnya pembelajaran pada pertemuan pertama siklus 1 ini ditutup dengan doa 

dan memberi salam. 
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b) Pertemuan 2 Siklus 1  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Februari 2020. Sub 

materi yang diajarkan yaitu pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran, dan luas 

lingkaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 3 × 40 menit 

dimulai pukul 09.45-11.45 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan kedua 

disesuaikan dengan RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  

Sama seperti pertemuan sebelumnya, pada kegiatan pendahuluan ini peneliti 

bertindak sebagai pendidik memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam lalu 

berdoa sebelum pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pendidik mengecek 

kehadiran peserta didik. Pada pertemuan kedua ini terdapat 2 orang peserta didik 

tidak hadir dengan keterangan izin yaitu RGF dan SK. Sebelum memulai 

pembelajaran pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai apakah ada kesulitan yang ingin ditanyakan mengenai materi 

yang telah dipelajari pada sub materi sebelumnya, yaitu unsur-unsur lingkaran serta 

hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Peserta didik menanyakan 

beberapa rumus mengenai hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

Selanjutnya pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk 

menanggapi kesulitan yang ditanyakan, lalu peserta didik diberikan penguatan 

terhadap jawaban atau tanggapan, selanjutnya pendidik menyimpulkan secara 

ringkas beberapa pendapat dari peserta didik mengenai rumus yang ditanyakan. 

Selain itu juga, pendidik juga mengulas kembali unsur-unsur lingkaran yang 

sebagian besar peserta didik keliru dalam menuliskan pada LKPD, terutama titik 

pusat, jari-jari, dan apotema lingkaran. Pendidik juga mengulas secara ringkas 

latihan yang dikerjakan oleh peserta didik pada pertemuan 1. 
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Kemudian pendidik menyampaikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengingatkan pentingnya belajar mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 

mengenai pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran, dan luas lingkaran, lalu 

menyampaikan beberapa permasalahan dan pengetahuan awal yang berhubungan 

dengan materi lingkaran. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

peserta didik tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, Misalnya bagaimana 

cara mengukur luas permukaan dari tutup botol yang bagian permukaannya 

lingkaran, bagaimana cara mengukur keliling permukaan jam yang berbentuk 

lingkaran, dan lain sebagainya. Kemudian pendidik mengingatkan kepada peserta 

didik yaitu apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh maka 

peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan.  

Kegiatan inti dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 95 menit. Sebelum masuk 

ke tahap pembelajaran saintifik, pendidik membagi kelompok peserta didik menjadi 

6 kelompok yang heterogen dimana 1 kelompok terdiri dari 5 orang dengan alokasi 

waktu ± 5 menit. Anggota dari masing-masing kelompok sama dengan pertemuan 

1 siklus 1 sebelumnya. Kemudian pendidik membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pertemuan 2 siklus 1 kepada setiap kelompok. Lalu pendidik 

menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, lalu 

menjelaskan secara singkat petunjuk penggunaan LKPD. Selanjutnya pendidik 

membagikan alat peraga kepada masing-masing kelompok. 
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(1) Tahap Mengamati Pertemuan 2 

Pada kegiatan mengamati pertemuan 2 siklus 1, pendidik memberikan contoh 

seperti gambar 4.15 dibawah ini mengenai contoh tentang cara mengukur keliling 

dan luasan dari crop circle. 

 
Gambar 4. 15 Tahap mengamati pertemuan 2 siklus 1 

Selanjutnya pendidik membimbing peserta didik untuk mengamati masalah yang 

diberikan pada LKPD mengenai crop circle seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.15 diatas. Permasalahan tersebut yaitu masyarakat pernah dihebohkan dengan 

adanya crop circle, yaitu suatu pola teratur yang terbentuk secara misterius di area 

ladang tanaman. Disebut crop circle karena awal kemunculannya berbentuk pola-

pola lingkaran sederhana. Saat ini, pola-pola tersebut cenderung bertambah rumit. 

Ukuran crop circle sendiri bermacam-macam, ada yang berdiameter beberapa 

meter saja, ada pula yang berdiameter hingga ratusan meter. 

Selanjutnya, pendidik mengaitkan permasalahan crop circle dengan materi 

yang akan diajarkan. Misalnya (1) untuk mengukur panjang lintasan crop circle 

(khusus bentuknya lingkaran), peserta didik harus mencari keliling lingkaran dari 

crop circle. Keliling lingkaran adalah panjang lintasan yang ditempuh sepanjang 

lingkaran dari suatu titik di lingkaran yang dimaksud dan kembali lagi ke titik 
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tersebut. (2) Untuk mengukur luasan crop circle, kita harus mencari luas lingkaran. 

Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi atau dikelilingi oleh kurva yang 

berbentuk lingkaran. 

Selanjutnya pendidik menghimbau setiap kelompok untuk menyelesaikan 

kegiatan 1, kegiatan 2, dan kegiatan 3 pada LKPD yang diberikan. Kegiatan 

tersebut digunakan untuk memahamkan lagi setiap peserta didik mengenai 

pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran dan luas lingkaran yang rumusnya telah 

didapatkan ketika masih di Sekolah Dasar (SD). 

Pada saat kegiatan mengamati, masih terdapat peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjelasan dari pendidik. Masih banyak pula terdapat peserta didik 

yang mengerjakan selain membaca kegiatan mengamati yang dilakukan, kemudian 

pendidik menegur peserta didik sehingga peserta didik lebih fokus dalam belajar. 

Pendidik juga mengingatkan bahwa penilaian bukan hanya dari nilai induvidu saja, 

melainkan nilai kelompok yang paling penting. Sehingga peserta didik lebih 

termotivasi dalam mengerjakan LKPD secara bersama-sama dalam kelompoknya. 

Pada kegiatan mengamati, peserta didik dapat mengetahui bahwa dalam kehidupan 

nyata, ternyata crop circle merupakan bagian dari bentuk lingkaran.  

 

(2) Tahap Menanya Pertemuan 2 

Setelah peserta didik mengamati bacaan yang diberikan pada tahap mengamati 

mengenai permasalahan crop circle, selanjutnya pendidik meminta peserta didik 

untuk membuat suatu pertanyaan berupa rumusan masalah yang akan dipecahkan 

kemudian mengarahkan peserta didik untuk membuat hipotesis/ jawaban sementara 

dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat. Pada tahap menanya, peserta didik 
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dalam kelompok masih merasa bingung dalam membuat pertanyaan yang diminta 

karena memang peserta didik belum terbiasa dalam membuat pertanyaan dari hasil 

proses mengamati pada tahapan pendekatan saintifik.  

Sama seperti pertemuan sebelumnya, pendidik memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk membuat pertanyaan dari hasil proses mengamati dan 

disesuaikan dengan materi yang akan dicapai. Pada proses menanya pendidik juga 

mendorong keterlibatan peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum 

diketahui. Pada pertemuan 2 ini, tedapat 1 kelompok yang tidak membuat 

pertanyaan dan 5 kelompok yang membuat pertanyaan. Contoh pertanyaan beserta 

hipotesis jawaban yang dibuat peserta didik ditunjukkan pada gambar 4.16 dibawah 

ini. 

 
 (i) (ii) 
Gambar 4. 16 Pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik pada pertemuan 2 siklus 1 

Berdasarkan gambar 4.24 (i) diatas, peserta didik membuat pertanyaan “apakah 

rumus keliling lingkaran?” peserta didik menjawab “2𝜋𝑟”. Jawaban peserta didik 

benar. Peserta didik telah mempelajari rumus tersebut saat di Sekolah Dasar (SD). 

Terdapat 4 kelompok yang membuat pertanyaan yang sama. 4 kelompok ini 

membuat masing-masing hanya 1 soal. Berdasarkan gambar 4.24 (ii) diatas, peserta 
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didik membuat pertanyaan “apakah 𝜋 = 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 ∶  𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟”. 

Peserta didik menjawab “ya”. Jawaban peserta didik benar. Terdapat 1 kelompok 

yang membuat pertanyaan seperti gambar 4.24 (ii).  

Pendidik telah menghimbau peserta didik untuk membuat pertanyaan beserta 

hipotesis jawaban berdasarkan bacaan yang diberikan pada tahap mengamati. Akan 

tetapi, peserta didik cenderung malas membuat pertanyaan sehingga sedikit 

pertanyaan yang muncul dan dituliskan pada LKPD. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik belum terbiasa membuat pertanyaan, padahal tahap ini sangat penting 

pada pendekatan saintifik kurikulum 2013. Peserta didik lebih tertarik untuk 

mengerjakan LKPD pada tahap menalar pada bagian pengukuran keliling lingkaran 

menggunakan benang wol. Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih antusias 

mengerjakan LKPD sambil menggunakan alat peraga yang telah dibagikan. 

 

(3) Tahap Mengumpulkan Informasi Pertemuan 2 

Setelah selesai membuat pertanyaan, peserta didik dalam kelompok 

mengumpulkan informasi untuk menjawab 3 kegiatan pada pertemuan 2 siklus 1 

seperti gambar 4.17 seperti dibawah ini.  

 
Gambar 4. 17 Tahap mengumpulkan informasi pertemuan 2 siklus 1 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi pendidik memberi arahan kepada setiap 

kelompok untuk membaca buku pelajaran matematika agar dapat mengumpulkan 
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informasi yang diinginkan. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi dengan mencari dari berbagai sumber untuk mengetahui cara 

mendapatkan pendekatan nilai 𝜋, pecahan yang mendekati pendekatan nilai 𝜋, cara 

mendapatkan rumus keliling lingkaran, serta luas lingkaran. Pada kegiatan 

mengumpulkan informasi, 1 kelompok minimal membawa buku pelajaran paket 

serta LKS sebagai bahan bacaan peserta didik sehingga pembelajaran tidak 

terhambat dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan. Pendidik telah 

menghimbau peserta didik untuk membaca materi mengenai materi yang dibahas, 

akan tetapi pada pertemuan 2 ini peserta didik hanya 30% saja yang membaca buku 

pelajaran. Hal tersebut dikarenakan materi yang diajarkan telah dipelajari di 

Sekolah Dasar (SD) sehingga peserta didik sudah ada bayangan mengenai materi 

yang dipelajari. Pada materi pertemuan 2 ini, peserta didik hanya membuktikan cara 

mendapatkan  pendekatan nilai 𝜋, cara mendapatkan rumus keliling lingkaran, dan 

luas lingkaran. 

 

(4) Tahap Menalar Pertemuan 2 

Setelah selesai mengumpulkan informasi, peserta didik melakukan kegiatan 

menalar yaitu mengolah informasi yang didapat untuk mencari solusi penyelesaian 

3 kegiatan pada proses kegiatan menalar. Kegiatan 1 yaitu untuk menentukan 

pendekatan nilai 𝜋, kegiatan 2 yaitu untuk menemukan keliling lingkaran, dan 

kegiatan 3 yaitu  untuk menemukan luas lingkaran. Pada proses kegiatan menalar, 

peserta didik dituntun untuk mengerjakan 3 kegiatan ini sehingga nantinya 

mengarah pada proses kesimpulan dalam pembelajaran. 
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Pada kegiatan 1, peserta didik diminta untuk menentukan pendekatan nilai 𝜋. 

Salah satu jawaban yang pengukurannya benar ditunjukkan pada gambar 4.18 

berikut. 

 
Gambar 4. 18 Pengukuran 1 pada kegiatan 1 pertemuan 2 siklus 1 

Seperti gambar 4.18 diatas, terdapat 1 kelompok yang menjawab pengukuran 

keliling lingkaran dengan benar, dimana jika diameter= 3,5𝑐𝑚 maka 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =

11 𝑐𝑚, 𝜋 = 3,14. Jika diameter= 7𝑐𝑚 maka 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 22 𝑐𝑚, 𝜋 = 3,14. Jika 

diameter= 14𝑐𝑚 maka 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 = 44 𝑐𝑚, 𝜋 = 3,14. Sehingga didapatkan rata-

rata nilai 𝜋 = 3,14. Kelompok ini hanya fokus dalam pengukuran keliling 

lingkaran, peserta didik berkali-kali mengukur keliling lingkaran dengan sangat 

teliti sehingga mendapatkan hasil yang benar. Akan tetapi untuk kegiatan 2 dan 

kegiatan 3, kelompok ini tidak menjawab pertanyaan yang diberikan pada LKPD. 

Hal tersebut dikarenakan peserta didik kekurangan waktu untuk menyelesaikannya. 

Padahal pendidik telah mengingatkan untuk menggunakan waktu yang diberikan 

seoptimal mungkin sehingga semua kegiatan pada LKPD dapat diselesaikan, akan 

tetapi masih juga terdapat 1 kelompok yang kekurangan waktu. 

Selain jawaban benar yang ditunjukkan paa gambar 4.18 diatas, terdapat 5 

kelompok yang masih keliru dalam melakukan pengukuran keliling lingkaran. 

Salah satunya ditunjukkan pada hambar 4.19 dibawah ini. Terdapat 3 kelompok 
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yang menjawab pengukuran keliling lingkaran seperti ditunjukkan pada gambar 

4.19 berikut. 

 
Gambar 4. 19 Pengukuran 2 pada kegiatan 1 pertemuan 2 siklus 1 

Peserta didik mendapatkan rata-rata nilai 𝜋 = 3,09. Pendekatan nilai 𝜋 yang 

didapatkan oleh peserta didik tidak mendekati 3,14. Pengukuran keliling lingkaran 

yang dilakukan peserta didik terdapat 2 nomor yang masih keliru, yaitu saat 

diameternya 7𝑐𝑚 dan 14𝑐𝑚. Sehingga didapatkan hasil yang tidak mendekati 3,14. 

Kemudian terdapat 3 kelompok yang menuliskan satuan keliru. Seharusnya “𝑐𝑚”, 

akan tetapi yang dituliskan oleh peserta didik “𝑚”. Pendidik telah mengingatkan 

untuk teliti dalam melakukan pengukuran keliling lingkaran. Padahal pengukuran 

dilakukan oleh 2-3 peserta didik dalam kelompok. Akan tetapi peserta didik masih 

saja keliru dalam pengukuran keliling lingkaran yang dilakukan. 

Setelah peserta didik melakukan pengukuran keliling lingkaram, selanjutnya 

peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan kegiatan 1 dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Salah satunya seperti gambar 4.20 dibawah ini. 
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Gambar 4. 20 Jawaban 2 pertanyaan pada kegiatan 1 pertemuan 2 siklus 1 

Pada gambar 4.20 diatas, terdapat 1 kelompok yang mempunyai jawaban seperti 

gambar diatas. Peserta didik membuat kesimpulan yang dapat ditarik tentang nilai 

𝜋 =
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟
 dengan jawaban “bahwa nilai dari 𝑝𝑖(𝜋) adalah keliling 

lingkaran dibagi nilai diameter”. Akan tetapi peserta didik tidak menyebutkan 

berapa nilai 𝜋 yang dimaksud. Pertanyaan selanjutnya yaitu “apakah nilai 𝜋 ini 

dapat berlaku untuk sembarang lingkaran?”, peserta didik didik menjawab “tidak”. 

Jawaban peserta didik tersebut salah, hal tersebut dikarenakan nilai 𝜋 berlaku untuk 

sembarang lingkaran. Padahal 5 kelompok lainnya menjawab benar dengan 

jawabah “ya”. Peserta didik belum memahami bahwa beberapa pengukuran keliling 

lingkaran yang dilakukan itu merupakan bentuk macam-macam lingkaran dengan 

ukuran diameter yang berbeda-beda. Oleh karena pengukuran keliling lingkaran 

yang dilakukan peserta didik masih terdapat kekeliruan, maka peserta didik 

mendapatkan nilai 𝜋 yang bervariasi sehingga peserta didik mengira bahwa untuk 

diameter yang berbeda, maka nilai 𝜋 nya juga berbeda. Padahal pendidik sudah 
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mengigatkan bahwa nilai 𝜋 yang didapat hanya sebuah pendekatan, akan tetapi 

masih saja terdapat 1 kelompok yang tidak memahami itu. 

 Setelah peserta didik mengerjakan kegiatan 1, untuk selanjutnya peserta 

didik mengerjakan kegiatan 2. Contoh jawaban pada LKPD yang ditemui yaitu 

seperti gambar 4.21 dibawah ini. 

  
 (i) (ii) 

Gambar 4. 21 Jawaban salah dan kosong pada kegiatan 2 pertemuan 2 siklus 1 

Pada gambar 4.21 (i) diatas, terdapat 1 kelompok menjawab “d=2×r/diameter”, 

jawaban peserta didik tersebut kurang tepat seharusnya besar diameter diukur dari 

2 kali jari-jari (r). Akan tetapi peserta didik menjawab besar diameter diukur dari 2 

kali jari-jari (r) dibagi diameter. Penulisan yang benar seharusnya yaitu d=2×r, 

bukan menggunakan tanda “/”. Tanda “/” artinya adalah tanda per atau dibagi. 

Kemudian terdapat 5 kelompok yang memiliki jawaban yang hampir sama dan 

benar untuk kesimpulan yaitu untuk setiap lingkaran, berlaku rumus-rumus 

keliling=π×2r atau keliling=2πr, dengan d=diameter, r=jari-jari, π= 
22

7
 𝑎tau π=3,14. 
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Selanjutnya pada gambar 4.21 (ii) diatas, terdapat 1 kelompok yang tidak menjawab 

kegiatan 2 ini. Kelompok ini masih banyak menghabiskan waktu mengukur benang 

menggunakan penggaris untuk mendapatkan keliling lingkaran sehingga kelompok 

ini memiliki jawaban yang benar di kegiatan 1 seperti yang ditunjukkan gambar 

4.18 diatas. Pada kegiatan 2 ini, pendidik telah mengingatkan peserta didik untuk 

terlebih dahulu memahami kegiatan 1 sehingga dapat melanjutkan mengerjakan 

kegiatan 2. Hal tersebut dikarenakan antara kegiatan 1 dan kegiatan 2 saling 

berhubungan, contohnya untuk rumus mendapatkan nilai π yaitu didapat dari 

keliling lingkaran dibagi diameter lingkaran atau π= 
𝐾

𝑑
.  

Setelah peserta didik menyelesaikan kegiatan 2, selanjutnya pendidik 

mengajak peserta didik untuk mengerjakan kegiatan 3. Pada kegiatan 3, peserta 

didik akan menentukan cara mendapatkan rumus dari luas lingkaran. Peserta didik 

diminta menyusun dan menempel lingkaran menyerupai bentuk persegi panjang 

dari juring-juring yang sebelumnya telah digunting oleh masing-masing kelompok 

peserta didik. Hasil yang didapat oleh masing-masing kelompok ditunjukkan pada 

gambar 4.22 berikut. 

 
Gambar 4. 22 Contoh juring yang di susun oleh kelompok peserta didik pada 

kegiatan 3 pertemuan 2 siklus 1 

Gambar 4.22 diatas merupakan beberapa contoh bentuk persegi panjang yang 

ditempel oleh masing-masing kelompok. Dari gambar 4.22 diatas, terdapat 

kelompok yang menempel juring-juring lingkaran hampir menyerupai bentuk 

bangun persegi panjang. Terdapat pula beberapa kelompok yang telah berusaha 
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menempel juring-juring lingkaran menyerupai bentuk persegi panjang akan tetapi 

kurang tidak rapi. Kertas untuk menempelkan juring-juring pada LKPD pertemuan 

kedua ini tidak diberikan garis lurus maupun garis berpetak sebagai panduan untuk 

menempelkan juring-juring lingkaran sehingga didapat hasil yang kurang rapi dan 

kurang maksimal. Oleh karena itu, pada pertemuan selanjutnya apabila terdapat 

LKPD yang membahas tentang juring yang digunting sebagai pembuktian ataupun 

mengenai kegiatan melukis lingkaran, pendidik menyediakan kertas berpetak untuk 

dibagikan ke semua peserta didik sehingga gambar yang dihasilkanpun lebih rapi. 

 Setelah peserta didik menempelkan juring-juring lingkaran, selanjutnya 

peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan sehingga mengarahkan pada 

kesimpulakn kegiatan 3. Salah satu jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar 

4.23 berikut. 

 
Gambar 4. 23 Jawaban benar pertanyaan pada kegiatan 3 pertemuan 2 siklus 1 

Pada gambar 4.23 diatas, peserta didik telah menjawab pertanyaan pada kegiatan 3 

dengan benar. Terdapat 5 kelompok yang menjawab langkah-langkah cara 
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mendapatkan rumus luas persegi panjang dengan benar salah satunya seperti 

gambar 4.23 diatas. Sehingga LKPD yang dikerjakan peserta didik menghasikan 

kesimpulan yang sama, yaitu luas lingkaran=𝜋𝑟2, dimana r=jari-jari dan π= 
22

7
 atau 

π=3,14. Kemudian terdapat pula 1 kelompok yang tidak menjawab kegiatan 3 ini. 

Kelompok ini masih banyak menghabiskan waktu untuk mengukur benang keliling 

lingkaran menggunakan penggaris. Akan tetapi kelompok ini memiliki jawaban 

yang benar di kegiatan 1 seperti yang ditunjukkan gambar 4.18 diatas. Pendidik 

telah mengingatkan kepada peserta didik bahwa untuk mencari rumus luas 

lingkaran, peserta didik dapat menggunakan rumus luas persegi panjang. Persegi 

panjang yang dimaksud adalah pendekatan dari bentuk juring-juring lingkaran yang 

telah sedemikian rupa digunting dan ditempel menyerupai bentuk persegi panjang. 

Pada kegiatan menalar, masih terdapat beberapa kelompok peserta didik yang 

cenderung santai mengerjakan LKPD sehingga masih terdapat kelompok yang 

mengosongkan jawaban pada beberapa kegiatan di LKPD yang diberikan. Pada 

proses kegiatan pembelajaran di kegiatan menalar ini, pendidik telah mendorong 

dan mengingatkan agar peserta didik dapat menyelesaikan LKPD yang diberikan 

dengan baik dan teat waktu. Pendidik juga menegur apabila terdapat peserta didik 

yang masih tidak memperhatikan ketika pendidik menjelaskan cara mengukur 

keliling lingkaran menggunakan benang wol yang telah dibagikan. Pada pertemuan 

2 ini, hanya beberapa kelompok saja yang masih kesulitan dalam berdiskusi. Pada 

saat pengukuran keliling lingkaran menggunakan benang, semua kelompok 

antusias mengukur menggunakan penggaris. Pendidik menekankan bahwa jika 

pengukuran mendapatkan hasil koma, maka hasilnya harus tetap dituliskan. Hal 

inilah yang membuat peserta didik dengan hati-hati dan teliti dalam mengukur 



104 

 

benang yang merupakan hasil keliling lingkaran. Peserta didik telah berusaha 

mengukur dengan baik. Akan tetapi masih juga terdapat kekeliruan dalam 

pengukuran yang dilakukan. 

 

(5) Tahap Mengomunikasikan Pertemuan 2 

Setelah kegiatan menalar selesai dan peserta didik telah membuat kesimpulan. 

Selanjutnya pendidik meminta 1 kelompok mencoba menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang telah didapat dari kegiatan diskusi kelompok seperti 

perintah yang diberikan pada LKPD pada gambar 4.24 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 24 Tahap mengomunikasikan pertemuan 2 siklus 1 

Pendidik mempersilahkan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya ke depan kelas. Selanjutnya pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dari kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi temannya. Kegiatan inti ini kemudian dilanjutkan pendidik untuk 

membimbing peserta didik serta mengarah pada kesimpulan yang benar. Kemudian 

pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

yakni tentang pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran, dan luas lingkaran. 

Selanjutnya pendidik memberikan penekanan terhadap kesimpulan yang telah 

dibuat dari kelompok peserta didik. 
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Peserta didik telah membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan 2 ini 

dengan benar. Salah satunya seperti yang ditunjukkan pada gambar4.25 berikut. 

 
Gambar 4. 25 Kesimpulan yang benar pada pertemuan 2 siklus 1 

Peserta didik teah membuat kesimpulan mengenai penekatan nilai 𝑝𝑖(𝜋), kwliling 

lingkaran, dan luas lingkaran dengan benar yang salah satunya seperti gambar 4.25 

diatas. Terdapat 5 kelompok yang membuat kesimpulan yang benar dari 

pembelajaran pada pertemuan 2 siklus 1. Selain itu juga, terdapat salah 1 kelompok 

tidak membuat kesimpulan dari pembelajaran pada pertemuan 2 siklus 1. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup, pendidik memberikan latihan mengenai 

pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran, dan luas lingkaran. Salah satu jawaban 

seperti gambar 4.26 berikut. 
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Gambar 4. 26 Jawaban soal latihan pada pertemuan 2 siklus 1 

pada pertanyaan pertama yaitu menghitung luas dan keliling lingkaran yang 

panjang jari-jarinya 24 𝑐𝑚 dengan 𝜋 = 3,14, peserta didik menjawab dengan benar 

yaitu 𝑘 = 150,72𝑐𝑚 dan 𝑙 = 1808,64 𝑐𝑚2. Selanjutnya pada pertanyaan kedua 

peserta didik menjawab 𝑟 = 14𝑐𝑚. Jawaban peserta didik benar, akan tetapi 

peserta didik hanya menjawab panjang jari-jari lingkaran saja. Sedangkan yang 

ditanyakan pada soal adalah panjang jari-jari dan keliling lingkaran. Peserta didik 

tidak menjawab keliling lingkaran yang dimaksudkan. Padahal pendidik telah 

mengingatkan bahwa terdapat masing-masing 2 pertanyaan yang harus dijawab 

pada 1 pertanyaan. Akan tetapi peserta didik ada yang lupa ataupun tidak cukup 

waktu untuk menjawab keliling lingkaran pada pertanyaan nomor 2. 

Selanjutnya pendidik mengingatkan kepada peserta didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan membahas tentang cara menemukan rumus hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjang busur, serta hubungan sudut pusat terhadap 
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panjang busur dan keliling lingkaran. Lalu pendidik mengingatkan peserta didik 

untuk membawa peralatan yang dibutuhkan seperti penggaris, busur, pensil, dan 

jangka pada pertemuan berikutnya. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah 

dikerjakan kepada pendidik. Selanjutnya pembelajaran pada pertemuan kedua 

siklus 1 ini ditutup dengan doa dan memberi salam. 

 

c) Pertemuan 3 Siklus 1 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Februari 2020. Sub 

materi yang diajarkan yaitu menemukan hubungan perbandingan sudut pusat dan 

panjang busur serta menemukan hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan 

keliling lingkaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 2×

40 menit dimulai pukul 09.45-11.05 WIB. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga 

disesuaikan dengan RPP yang sudah dirancang sebelumnya.  

Peneliti bertindak sebagai pendidik memulai kegiatan pendahuluan dalam 

proses pembelajaran dengan mengucapkan salam lalu berdoa sebelum 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pendidik mengecek kehadiran peserta 

didik. Pada pertemuan ketiga ini terdapat 1 orang peserta didik tidak hadir tanpa 

keterangan yaitu JRA. Sebelum memulai pembelajaran, pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apakah ada kesulitan 

yang ingin ditanyakan mengenai sub materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu 

pendekatan nilai 𝜋, keliling lingkaran, dan luas lingkaran. Peserta didik tidak ada 

yang menanyakan materi sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan peserta didik telah 

memahami pendekatan dari nilai 𝜋, keliling lingkaran, serta luas lingkaran. 

Pendekatan serta rumus tersebut sebelumnya telah peserta didik dapatkan sewaktu 
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di Sekolah Dasar (SD). Pada LKPD pertemuan kedua sebelumnya mengulas 

kembali rumus yang didapat serta langkah-langkah untuk mendapatkan rumus 

tersebut. Sehingga untuk rumus serta pendekatan yang digunakan untuk 

memecahkan soal-soal telah dipahami oleh peserta didik. Ketika pendidik 

menanyakan kembali mengenai pendekatan nilai 𝜋 serta rumus keliling dan luas 

lingkaran, peserta didik menjawab dengan benar. 

Kemudian pendidik menyampaikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengingatkan pentingnya belajar mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 

materi lingkaran, lalu menyampaikan beberapa permasalahan dan pengetahuan 

awal yang berhubungan dengan materi lingkaran. Pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik dengan mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 

Misalnya bagaimana cara mengukur panjang juring lingkaran jika suatu lingkaran 

pada kertas karton dipotong menjadi beberapa bagian, bagaimana cara 

mendapatkan panjang lintasan sepeda jika peserta didik mendayung sepeda setelah 

22

23
 bagian dari jalan yang dilalui oleh sepeda, dan lain sebagainya. Kemudian 

pendidik mengingatkan kepada peserta didik yaitu apabila materi ini dikerjakan 

dengan baik dan sungguh-sungguh maka peserta didik dapat mengerjakan soal-soal 

yang diberikan.  

Kegiatan inti dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 55 menit. Sebelum masuk 

ke tahap pembelajaran saintifik, pendidik membagi kelompok peserta didik menjadi 

6 kelompok yang heterogen dimana 1 kelompok terdiri dari 5 orang dengan alokasi 

waktu ± 5 menit. Anggota masing-masing kelompok masih sama dengan pertemuan 
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1 siklus 1 sebelumnya. Kemudian pendidik membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pertemuan ketiga kepada setiap kelompok. Lalu pendidik 

menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, lalu 

menjelaskan secara singkat petunjuk penggunaan LKPD.  

 

(1) Tahap Mengamati Pertemuan 3 

Pada kegiatan mengamati pertemuan 3 siklus 1, peserta didik diberikan contoh 

ilustrasi tentang cara menentukan hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang 

busur serta hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran 

seperti pada gambar 4.27 berikut. 

 
 (i) (ii) 

Gambar 4. 27 Tahap mengamati pertemuan 3 siklus 1 

Pada gambar 4.27 (i) diatas, peserta didik diminta untuk mengamati titik 𝑂 yang 

ditunjukkan pada LKPD. Titik 𝑂 merupakan pusat lingkaran, maka sudut ∠𝐴𝑂𝐵 

disebut sudut pusat. Garis lengkung 𝐴𝐵 disebut busur. Kemudian peserta didik 

diminta untuk memperhatikan gambar 4.27 (ii).  Pada gambar 4.27 (ii) diatas, garis 

yang berwarna merah adalah gambar busur lingkaran yang bersesuaian dengan 

sudut pusat dan busur. Untuk menentukan keliling lingkaran 𝐴 gambar 4.27 (ii) 

diatas, tentu jika jari-jari lingkaran tersebut diketahui, dengan mudah peserta didik 

bisa menentukan keliling lingkaran tersebut yaitu dengan rumus 2𝜋𝑟. Namun 

apabila yang ditanyakan hanya panjang suatu busurnya saja seperti yang 
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ditunjukkan lingkaran 𝐵 dan lingkaran 𝐶, maka peserta didik tidak dapat 

menggunakan rumus keliling satu lingkaran penuh. Hal tersebut dikarenakan ada 

beberapa bagian busur lingkaran yang tidak dihitung panjangnya. Selanjutnya 

pendidik menghimbau setiap kelompok untuk menyelesaikan kegiatan 1 yaitu 

mengenai hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur, serta kegiatan 2 

mengenai hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. 

Pada saat kegiatan mengamati, peserta didik telah fokus memperhatikan pada saat 

proses pembelajaran dan mengikuti prosedur pembelajaran saintifik. Akan tetapi masih 

terdapat beberapa peserta didik yang tidak duduk di kelompoknya masing-masing, 

kemudian pendidik menegur peserta didik sehingga peserta didik lebih fokus dalam 

belajar. Pada kegiatan mengamati, pada pertemuan sebelumnya peserta didik telah 

memahami cara menghitung keliling 1 lingkaran penuh menggunakan rumus 

keliling lingkaran, sedangkan pada pertemuan 3 ini pendidik mengajak peserta 

didik untuk memahami bahwa panjang busur lingkaran yang besar sudutnya kurang 

dari 360𝑜 juga dapat dihitung. 

 

(2) Tahap Menanya Pertemuan 3 

Setelah peserta didik mengamati bacaan yang diberikan pada tahap mengamati 

tentang ilustrasi mengenai cara menentukan hubungan perbandingan sudut pusat 

dan panjang busur, serta hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling 

lingkaran, selanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan masalah yang akan dipecahkan kemudian mengarahkan 

peserta didik untuk membuat hipotesis/ jawaban sementara dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat. Pada pertemuan 2 ini, tedapat 5 kelompok yang tidak 
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membuat pertanyaan dan 1 kelompok yang membuat pertanyaan. Salah satu contoh 

pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik ditunjukkan seperti gambar 4.28 berikut. 

 
Gambar 4. 28 Pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik pada pertemuan 3 siklus 1 

Berdasarkan gambar 4.28 diatas, peserta didik membuat pertanyaan “apakah jari-

jari bisa menentukan panjang busur?” peserta didik menjawab “ya”. pertanyaan 

peserta didik benar. Akan tetapi hipotesis jawaban yang dibuat peserta didik kurang  

tepat. Hal tersebut dikarenakan untuk menentukan panjang busur lingkaran, besar 

sudut yang terbentuk dari busur yang dimaksud harus diketahui dan tidak hanya 

jari-jarinya saja yang harus diketahui dari permasalahan yang dimaksud. 

Selain itu juga, terdapat 5 kelompok yang tidak membuat 1 pun pertanyaan. 

Pada tahap menanya peserta didik dalam kelompok cenderung malas dalam 

membuat pertanyaan yang diminta. Hal inilah yang membuat sedikit pertanyaan 

yang dibuat dan banyak juga yang tidak sama sekali membuat pertanyaan. Padahal 

tahap ini sangat dipentingkan pada pendekatan saintifik kurikulum 2013. Pendidik 

juga telah membimbing dan memberikan contoh-contoh pertanyaan yang dapat 

dibuat dari bacaan yang telah disediakan serta disesuaikan dengan materi yang akan 

dicapai. Pada proses menanya pendidik juga mendorong keterlibatan peserta didik 
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untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum diketahui. Akan tetapi peserta didik 

tetap saja enggan dalam menuliskan pertanyaan pada LKPD. Peserta didik hanya 

fokus dalam mengerjakan LKPD pada tahap menalar.  

 

(3) Tahap Mengumpulkan Informasi Pertemuan 3 

Setelah selesai membuat pertanyaan, peserta didik dalam kelompok 

mengumpulkan informasi untuk menjawab 2 kegiatan pada pertemuan 3 siklus 1 

seperti gambar 4.29 seperti dibawah ini.  

 
Gambar 4. 29 Tahap mengumpulkan informasi pertemuan 3 siklus 1 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi pendidik memberi arahan kepada setiap 

kelompok untuk membaca buku pelajaran matematika agar dapat mengumpulkan 

informasi yang diinginkan. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi dengan mencari dari berbagai sumber untuk mengetahui hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjang busur serta menemukan hubungan sudut 

pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. Pada kegiatan mengumpulkan 

informasi, setiap kelompok membawa buku pelajaran paket serta buku LKS sebagai 

bahan bacaan peserta didik sehingga pembelajaran tidak terhambat dalam 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. Akan tetapi, pada pertemuan ketiga ini, 

hanya terdapat 2 macam buku pegangan yang dimiliki peserta didik. Padahal pada 

pertemuan sebelumnya pendidik sudah mengingatkan untuk membawa buku paket 

lainnya sehingga sumber bacaan yang didapat oleh peserta didik lebih banyak. 
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Untuk itu, pada pertemuan selanjutnya pendidik mengingatkan kembali untuk 

membawa ataupun meminjam buku paket lainnya dan dibawa pada saat 

pembelajaran matematika dilaksanakan. 

 

(4) Tahap Menalar Pertemuan 3 

Setelah selesai mengumpulkan informasi, peserta didik melakukan kegiatan 

menalar yaitu mengolah informasi yang didapat untuk mencari solusi penyelesaian 

2 kegiatan pada proses kegiatan menalar. Kegiatan 1 yaitu menemukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjan 

g busur dan kegiatan 2 yaitu menemukan hubungan sudut pusat terhadap 

panjang busur dan keliling lingkaran. Pada proses kegiatan menalar, peserta didik 

dituntun untuk mengerjakan 2 kegiatan ini sehingga nantinya mengarah pada proses 

kesimpulan dalam pembelajaran. 

Sebelum pembelajaran masuk ke kegiatan 1 dan kegiatan 2, pendidik 

mencontohkan cara menggambar lingkaran dengan menggunakan jangka. 

Selanjutnya pendidik juga mencontohkan cara menggambar juring-juring lingkaran 

menggunakan penggaris, jangka dan busur. Hal tersebut dilakukan karena ketika 

pendidik menanyakan apakah sudah pernah menggambar lingkaran menggunakan 

busur maupun menggambar juring menggunakan jangka dan busur, 80% peserta 

didik menjawab belum pernah mencobanya. Sehingga sebelum masuk pada 

kegiatan menalar, pendidik terlebih dahulu mencontohkan cara menggambarnya. 

Pada kegiatan 1, pendidik menuntun peserta didik untuk membuat lingkaran 

dengan panjang jari-jari lingkaran adalah 6 𝑐𝑚 dan berpusat di titik 𝑂, kemudian 

membuat sudut pusat, yaitu ∠𝐴𝑂𝐵 = 60° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 120°. Kemudian peserta 
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didik diminta untuk menjiplak juring 𝑂𝐵𝐴 kemudian potong juring tersebut, lalu 

mengukur panjang juring 𝑂𝐶𝐷 dengan menggunakan juring 𝑂𝐵𝐴 dengan cara 

memberi tanda setiap kali pengukuran. Contoh gambar lingkaran dan juring yang 

telah dibuat peserta didik ditunjukkan pada gambar 4.30 dibawah ini. 

    

   
Gambar 4. 30 Contoh lingkaran dan juring yang dibuat oleh peserta didik pada 

kegiatan 1 pertemuan 3 siklus 1 

Perhatikan gambar 4.30 diatas. Dari gambar yang telah dibuat peserta didik, ukuran 

sudut yang diminta sudah benar dan tepat. Hal tersebut dikarenakan pendidik juga 

sebelumnya telah membagikan kertas berpetak kepada setiap kelompok sehingga 

gambar yang dihasilkan lebih rapi daripada juring yang ditempel pada pertemuan 2 

siklus 1 sebelumnya. 

Pada kegiatan 1, peserta didik diminta untuk menentukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjang busur, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.31 dibawah ini. Semua kelompok menjawab benar. Salah satunya seperti 

ditunjukkan pada gambar 4.31 berikut. 
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Gambar 4. 31 Jawaban pertanyaan peserta didik pada kegiatan 1 pertemuan 3 

siklus 1 

Pada pertanyaan “ada berapa kali panjang busur BA sehingga dapat menutupi busur 

CD?” semua kelompok peserta didik menjawab 2 kali. Selanjutnya, semua peserta 

didik menjawab “panjang busur CD = 2 × panjang busur AB”. Kedua jawaban 

peserta didik tersebut benar. Pendidik telah mengingatkan bahwa peserta didik 

harus menggunakan lingkaran dan juring yang telah dijiplak untuk mengukur 

panjang juring OCD sehingga mendapatkan perbandingan yang diinginkan. Oleh 

karena itu, peserta didik lebih memahami maksud kegiatan 1 yang diberikan. 

Selanjutnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.32 dibawah ini, peserta 

didik diminta untuk membuat perbandingan-perbandingan yang didapat dari hasil 

pengukuran pada kegiatan 1. 
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Gambar 4. 32 Perbandingan sudut pusat dan panjang busur dari kegiatan 1 

pertemuan 3 siklus 1 

Semua peserta didik menjawab besar ∠AOB:∠COD=60°:120°, ∠AOB:∠COD=1:2, 

kemudian peserta didik menjawab panjang busur AB : panjang busur CD = 1:2. 

Perbandingan yang dibuat oleh peserta didik semuanya benar. Akan tetapi semua 

peserta didik tidak membuat kesimpulan dari perbandingan yang didapat. Padahal 

pendidik telah mendesain kotak merah pada LKPD yang diberikan agar peserta 

didik tidak lupa untuk menuliskan kesimpulan yang didapat. Akan tetapi peserta 

didik masih saja lupa menuliskan kesimpulannya. 

Pada kegiatan 1, semua kelompok peserta didik telah menjawab dengan benar 

antara perbandingan sudut pusat dan panjang busur. Salah satunya terlihat pada 

gambar 4.33 berikut. 
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Gambar 4. 33 Perbandingan dan kesimpulan yang benar pada kegiatan 1 

pertemuan 3 siklus 1 

Pada perbandingan yang dibuat seperti gambar 4.33 diatas, jika ∠𝐴𝑂𝐵 = 35° dan 

∠𝐶𝑂𝐷 = 70°, maka perbandingan sudut pusat : panjang busur = 1: 2. Jika ∠𝐴𝑂𝐵 =

50° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 150°, maka perbandingan sudut pusat : panjang busur = 1: 3. Jika 

∠𝐴𝑂𝐵 = 60° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 180°, maka perbandingan sudut pusat : panjang busur 

= 1: 3. Semua kelompok peserta didik telah menjawab perbandingan ini dengan 

benar. Pendidik mengingatkan bahwa pengukuran juring yang telah dilakukan 

sebelumnya juga berlaku untuk sudut-sudut lainnya seperti soal yang diberikan 

pada gambar 4.33 diatas. Oleh karena itu, dengan tanpa menggambar dan 

melakukan pengukuran pun, peserta didik sudah memahami arahan yang akan 

dilakukan. Selanjutnya terdapat 4 kelompok peserta didik yang menyimpulkan 

dengan benar bahwa jika diketahui 2 sudut pusatnya dari lingkaran seperti kegiatan 

1 yang telah dilakukan sebelumnya, maka akan berlaku rumus 
𝑥

𝑦
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐶𝐷
. 
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Pada gambar 4.34 dibawah ini, terdapat 2 kelompok yang membuat 

kesimpulan yang kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan peserta didik menuliskan 

kesimpulan rumus “ 
𝑥

𝑦
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 
𝑎

𝑏

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 
𝑐

𝑑

”. 

 
Gambar 4. 34 Perbandingan yang benar dan kesimpulan yang salah  pada kegiatan 

1 pertemuan 3 siklus 1 

Peserta didik salah dalam menyimpulkan arti dari perintah LKPD yaitu “ 
𝑥

𝑦
=

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 ____

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 ____
”. Peserta didik mengira bahwa tanda “___” pada LKPD yang 

diberikan merupakan tanda bagi. Padahal tanda tersebut merupakan tanda titik-titik 

yang harus diisi dan bukan tanda bagi. Oleh karena itu, pada pertemuan selanjutnya, 

pendidik mengingatkan peserta didik agar jangan sampai salah lagi dalam 

memaknai maksud persoalan yang diberikan. 

Pada kegiatan 2, peserta didik diminta untuk menemukan hubungan sudut 

pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.35 berikut. 

  



119 

 

 

 
Gambar 4. 35 Perbandingan keliling lingkaran dan panjang busur dari kegiatan 2 

pertemuan 3 siklus 1 

Semua kelompok menjawab pertanyaan benar. Pada pertanyaan “ada berapa kali 

panjang busur 𝐴𝐵 sehingga dapat menutupi keliling lingkaran tersebut?”, semua 

peserta didik dalam kelompok menjawab 6 kali. Selanjutnya, semua peserta didik 

menjawab “keliling lingkaran = 6 × panjang busur AB”. Kedua jawaban peserta 

didik tersebut benar. Pendidik telah mengingatkan bahwa peserta didik harus 

menggunakan lingkaran dan juring yang telah dibuat pada kegiatan 1 sebelumnya 

untuk mengukur ada berapa kali panjang busur yang kecil (busur AB) sehingga 

dapat menutupi keliling lingkaran. Pendidik menghimbau peserta didik untuk 

mengukurnya dengan cara memberi tanda setiap kali pengukuran sehingga peserta 

didik mendapatkan perbandingan yang diinginkan. Oleh karena itu, peserta didik 

lebih memahami maksud kegiatan 1 yang diberikan. Pada LKPD dijelaskan bahwa 

∠AOB=60°, sehingga apabila ∠AOB digunakan untuk menutupi semua keliling 

lingkaran, maka benar bahwa keliling lingkaran = 6 × panjang busur AB. Hal 

tersebut dikarenakan 6 × 60° = 360°. Besar sudut 360° merupakan 1 putaran penuh 

agar dapat membentuk sebuah lingkaran.  
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Pada kegiatan 2, terdapat 4 kelompok yang membuat kesimpulan yang tepat 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.36 berikut. Pendidik mengingatkan bahwa 

ketika peserta didik ingin menyimpulkan hubungan sudut pusat terhadap panjang 

busur dan keliling lingkaran, peserta didik terlebih dahulu memahami 2 

perbandingan-perbandingan yang didapat sebelumnya seperti yang dilingkarkan 

merah gambar 4.36 dibawah ini. Sehingga peserta didik dapat membuat persamaan 

kesimpulan dengan benar. 

  
Gambar 4. 36 Perbandingan yang benar pada kegiatan 2 pertemuan 3 siklus 1 

Pada gambar 4.36 diatas, peserta didik menuliskan perbandingan-perbandingan 

besar ∠AOB 

besar sudut lingkaran
=

60

360
=

1

6
, 

Panjang busur AB

Keliling lingkaran
=

1

6
×KL

KL
=

1

6
. Sehingga peserta didik 

menyimpulkan dengan benar seperti yang dilingkarkan berwarna biru bahwa 

Besar ∠AOB

360°
=

Panjang busur AB

keliling lingkaran
, atau Panjang busur AB=

∠AOB

360°
×keliling lingkaran. 

Selain gambar diatas, terdapat pula 2 kelompok yang membuat perbandingan-

perbandingan yang kurang tepat dan menuliskan secara asal-asalan. 

Pada kegiatan menalar, sudah terdapat beberapa kelompok peserta didik yang 

berusaha mengerjakan LKPD dengan baik, akan tetapi masih juga terdapat 

kelompok yang masih salah dalam menjawab beberapa kegiatan di LKPD yang 



121 

 

diberikan. Pada proses kegiatan pembelajaran di kegiatan menalar ini, pendidik 

telah menuntun serta mengingatkan beberapa hal yang harus diperhatikan, baik 

ketika mengukur lingkaran menggunakan juring maupun ketika menyelesaikan 2 

kegiatan pada LKPD. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat 

menyelesaikan LKPD yang diberikan dengan baik dan benar. Akan tetapi masih 

juga terdapat bebrapa kelompok peserta didik yang menuliskan kesimpulan serta 

perbandingan yang keliru. 

 

(5) Tahap Mengomunikasikan Pertemuan 3 

Setelah kegiatan menalar selesai dan peserta didik telah membuat kesimpulan. 

Selanjutnya pendidik meminta 1 kelompok mencoba menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang telah didapat dari kegiatan diskusi kelompok seperti 

perintah yang diberikan pada LKPD pada gambar 4.37 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 37 Tahap mengomunikasikan pertemuan 3 siklus 1 

Pendidik mempersilahkan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya ke depan kelas. Selanjutnya pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dari kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi temannya. Kegiatan inti ini kemudian dilanjutkan pendidik untuk 

membimbing peserta didik serta mengarah pada kesimpulan yang benar. Kemudian 

pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

yakni tentang hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur serta 



122 

 

hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. Selanjutnya 

pendidik memberikan penekanan terhadap kesimpulan yang telah dibuat dari 

kelompok peserta didik. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup, pendidik memberikan 1 soal latihan 

mengenai menemukan hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling 

lingkaran. Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada gambar 4.38 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 38 Jawaban soal latihan pada pertemuan 3 siklus 1 

Salah satunya jawaban peserta didik ditunjukkan pada gambar 4.38 diatas. 

Peserta didik telah menjawab dengan benar bahwa panjang busur AB=79,2 cm. 

Jawaban peserta didik benar. Pendidik juga telah mengingatkan kepada peserta 

didik untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara lengkap.mulai dari 

yang diketahui, ditanya, sampai jawaban soal. Oleh karena itu, peserta didik 

menjawab dengan lengkap, mulai dari yang diketahui sampai jawabannya. Peserta 

didik juga menuliskan dengan rapi langkah-langkah pengerjaannya seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4.38 diatas. 
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Selanjutnya pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan membahas tentang cara menemukan rumus hubungan 

perbandingan sudut pusat dan luas juring, serta hubungan sudut pusat terhadap luas 

juring dan luas lingkaran. Lalu pendidik juga mengingatkan peserta didik membawa 

peralatan yang dibutuhkan seperti penggaris, busur, pensil, dan jangka pada 

pertemuan berikutnya. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan 

kepada pendidik. Selanjutnya pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus 1 ini 

ditutup dengan doa dan memberi salam. 

 

d) Pertemuan 4 Siklus 1 

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 03 Maret  2020. Sub 

materi yang diajarkan yaitu menemukan hubungan perbandingan sudut pusat dan 

luas juring serta menemukan hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan luas 

lingkaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 1×40 menit 

dimulai pukul 09.45-10.25 WIB. Sedangkan pada pukul 10.25-11.45 dengan 

alokasi waktu 2×40 menit digunakan untuk tes hasil belajar siklus 1. Kegiatan 

pembelajaran pertemuan keempat disesuaikan dengan RPP yang sudah dirancang 

sebelumnya. 

Peneliti bertindak sebagai pendidik memulai kegiatan pendahuluan dalam 

proses pembelajaran dengan mengucapkan salam lalu berdoa sebelum 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya pendidik mengecek kehadiran peserta 

didik. Pada pertemuan keempat ini semua peserta didik hadir. Sebelum memulai 

pembelajaran pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai apakah ada kesulitan yang ingin ditanyakan mengenai materi 
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yang telah dipelajari pada sub materi sebelumnya, yaitu menemukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjang busur serta menemukan hubungan sudut 

pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. 

Peserta didik menanyakan rumus hubungan sudut pusat terhadap panjang 

busur dan keliling lingkaran. Selanjutnya pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lainnya untuk menanggapi kesulitan yang ditanyakan. Peserta didik 

masih keliru dalam membuat persamaan rumus panjang busur, kemudian pendidik 

mengingatkan kembali mengenai rumus perbandingan hubungan sudut pusat 

terhadap panjang busur dan keliling lingkaran yang telah dilakukan pada kegiatan 

2 pertemuan 3. Lalu peserta didik diberikan penguatan terhadap jawaban atau 

tanggapan, selanjutnya pendidik menyimpulkan secara ringkas beberapa pendapat 

dari peserta didik mengenai rumus yang ditanyakan. 

Kemudian pendidik menyampaikan apersepsi kepada peserta didik dengan 

mengingatkan pentingnya belajar mengenai materi yang akan dipelajari, yaitu 

materi lingkaran, lalu menyampaikan beberapa permasalahan dan pengetahuan 

awal yang berhubungan dengan materi lingkaran. Pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik dengan mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 

Misalnya bagaimana cara mengukur luas juring lingkaran jika suatu lingkaran pada 

kertas karton dipotong menjadi beberapa bagian, bagaimana cara mencari luas 

permukaan pizza yang permukaannya berbentuk lingkaran jika peserta didik telah 

memakan 
8

10
 bagian dari pizza, dan lain sebagainya. Kemudian pendidik 

mengingatkan kepada peserta didik yaitu apabila materi ini dikerjakan dengan baik 
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dan sungguh-sungguh maka peserta didik dapat mengerjakan soal-soal yang 

diberikan.  

Kegiatan inti dilaksanakan dengan alokasi waktu ± 35 menit. Sebelum masuk 

ke tahap pembelajaran saintifik, pendidik membagi kelompok peserta didik menjadi 

6 kelompok yang heterogen dimana 1 kelompok terdiri dari 5 orang dengan alokasi 

waktu ± 5 menit. Anggota dari masing-masing kelompok masih sama dengan 

pertemuan 1 siklus 1 sebelumnya. Kemudian pendidik membagikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) pertemuan keempat kepada setiap kelompok beserta 

pertemuan ketiga yang sebelumnya telah dikerjakan oleh peserta didik sesuai 

dengan kelompok masing-masing. Lalu pendidik menyampaikan indikator dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, lalu menjelaskan secara singkat petunjuk 

penggunaan LKPD.  

 

(1) Tahap Mengamati Pertemuan 4 

Pada kegiatan mengamati pertemuan 4 siklus 1, peserta didik diberikan contoh 

ilustrasi tentang cara menentukan hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan 

luas lingkaran seperti pada gambar 4.39 berikut. 

  
 (i) (ii) 

Gambar 4. 39 Tahap mengamati pertemuan 4 siklus 1 
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Pada gambar 4.39 (i) diatas, titik 𝑂 merupakan pusat lingkaran, maka sudut ∠𝐴𝑂𝐵 

disebut sudut pusat. Daerah yang diarsir 𝑂𝐵𝐴 disebut juring/sektor. Kemudian 

peserta didik diminta untuk memperhatikan gambar 4.39 (ii).  Pada gambar 4.39 (ii) 

diatas, jika jari-jari dan sudut pusat ketiga gambar diketahui, maka pembaca dapat 

menentukan luas daerah yang diwarnai merah. Untuk menentukan luas lingkaran 𝐴 

tentunya mudah jika pembaca memahami rumus luas lingkaran yaitu 𝜋𝑟2. Namun 

untuk luas juring pada lingkaran 𝐵 dan lingkaran 𝐶, pembaca tidak dapat 

menggunakan rumus luas satu lingkaran penuh. Hal tersebut dikarenakan ada 

beberapa bagian juring lingkaran yang tidak dihitung luasnya. Kemudian pendidik 

mengarahkan peserta didik untuk menentukan hubungan perbandingan sudut pusat 

dan luas juring dengan melakukan kegiatan 1 dan kegiatan 2 pada LKPD pertemuan 

4 yang telah diberikan. 

Pada saat kegiatan mengamati, peserta didik telah membaca dan memahami 

permasalahan yang diberikan pada LKPD. Akan tetapi masih terdapat beberapa 

peserta didik yang tidak duduk di kelompoknya masing-masing. Kemudian 

pendidik menegur peserta didik sehingga peserta didik lebih fokus dalam belajar. 

Pada kegiatan mengamati, pada pertemuan sebelumnya peserta didik telah 

memahami rumus hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur, serta 

hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. Sedangkan 

pada pertemuan 4 ini pendidik mengajak peserta didik untuk memahami tentang 

hubungan perbandingan sudut pusat dan luas juring, dan hubungan sudut pusat 

terhadap luas juring dan luas lingkaran. 
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(2) Tahap Menanya Pertemuan 4 

Setelah peserta didik mengamati bacaan yang diberikan pada tahap mengamati, 

selanjutnya pendidik meminta peserta didik untuk membuat suatu pertanyaan 

berupa rumusan masalah yang akan dipecahkan kemudian mengarahkan peserta 

didik untuk membuat hipotesis/ jawaban sementara dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat.  

Pada pertemuan keempat ini, terdapat 4 kelompok yang tidak membuat 

pertanyaan dan 2 kelompok yang membuat pertanyaan. Contoh pertanyaan yang 

dibuat oleh peserta didik ditunjukkan seperti gambar 4.40 berikut. 

  
 (i) (ii) 

Gambar 4. 40 Pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik pada pertemuan 4 siklus 1 

Berdasarkan gambar 4.40 (i) diatas, peserta didik membuat pertanyaan “apakah 

jari-jari bisa menentukan panjang busur?” peserta didik menjawab “ya”. Pertanyaan 

peserta didik benar. Akan tetapi hipotesis jawaban yang dibuat peserta didik kurang  

tepat. Hal tersebut dikarenakan untuk menentukan panjang busur lingkaran, besar 

sudut yang terbentuk dari busur yang dimaksud harus diketahui dan tidak hanya 

jari-jarinya saja yang harus diketahui dari permasalahan. Selain itu juga, pertanyaan 
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yang dibuat oleh peserta didik tidak sesuai dengan bacaan yang diberikan pada 

tahap mengamati. Bacaan yang diberikan membahas tentang luas juring, bukan 

panjang busur. Selanjutnya berdasarkan gambar 4.40 (ii) diatas, peserta didik 

membuat pertanyaan “apa itu juring?”, kemudian peserta didik membuat hipotesis 

jawaban “juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh 2 buah jari-

jari”. Jawaban peserta didik kurang tepat, jawaban yang benar yaitu “juring 

lingkaran adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah busur lingkaran dan 

dua jari-jari yang melalui ujung-ujung busur tersebut”. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa juring tidak hanya dibentuk oleh 2 buah jari-jari saja, akan tetapi juga 

terbentuk dari sebuah busur lingkaran”. 

Selain itu juga, terdapat 4 kelompok yang tidak membuat 1 pun pertanyaan. 

Pada tahap menanya peserta didik dalam kelompok cenderung malas dalam 

membuat pertanyaan yang diminta. Hal inilah yang membuat sedikit pertanyaan 

yang dibuat dan banyak juga yang tidak sama sekali membuat pertanyaan. Padahal 

tahap ini sangat dipentingkan pada pendekatan saintifik kurikulum 2013. Pendidik 

juga telah membimbing dan memberikan contoh-contoh pertanyaan yang dapat 

dibuat dari bacaan yang telah disediakan serta disesuaikan dengan materi yang akan 

dicapai. Pada proses menanya pendidik juga mendorong keterlibatan peserta didik 

untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum diketahui. Akan tetapi peserta didik 

tetap saja enggan dalam menuliskan pertanyaan pada LKPD. Peserta didik hanya 

fokus dalam mengerjakan LKPD pada tahap menalar.  
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(3) Tahap Mengumpulkan Informasi Pertemuan 4 

Setelah selesai membuat pertanyaan, peserta didik dalam kelompok 

mengumpulkan informasi untuk menjawab 2 kegiatan pada pertemuan 4 siklus 1 

seperti gambar 4.41 seperti dibawah ini. 

 
Gambar 4. 41 Tahap mengumpulkan informasi pertemuan 4 siklus 1 

Pada kegiatan mengumpulkan informasi pendidik memberi arahan kepada setiap 

kelompok untuk membaca buku pelajaran matematika agar dapat mengumpulkan 

informasi yang diinginkan. Pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi dengan mencari dari berbagai sumber untuk mengetahui hubungan 

perbandingan sudut pusat dan luas juring serta menemukan hubungan sudut pusat 

terhadap luas juring dan luas lingkaran. Pada kegiatan mengumpulkan informasi, 

setiap kelompok membawa minimal 1 buku pelajaran paket serta LKS sebagai 

bahan bacaan peserta didik sehingga pembelajaran tidak terhambat dalam 

mengumpulkan informasi yang diperlukan. Akan tetapi, pada pertemuan keempat 

ini, hanya 1 kelompok saja yang membawa buku paket selain 2 buku pegangan 

peserta didik. Padahal pada pertemuan sebelumnya pendidik sudah mengingatkan 

untuk membawa buku paket lainnya sehingga sumber bacaan yang didapat oleh 

peserta didik lebih banyak. Untuk itu, pada pertemuan selanjutnya pendidik 

mengingatkan kembali untuk membawa ataupun meminjam buku paket lainnya dan 

dibawa pada saat pembelajaran matematika dilaksanakan. 
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(4) Tahap Menalar Pertemuan 4 

Setelah selesai mengumpulkan informasi, peserta didik melakukan kegiatan 

menalar yaitu mengolah informasi yang didapat untuk mencari solusi penyelesaian 

2 kegiatan pada kegiatan menalar. Kegiatan 1 yaitu menemukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan luas juring, dan kegiatan 2 yaitu menemukan 

hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan luas lingkaran. Pada proses kegiatan 

menalar, peserta didik dituntun untuk mengerjakan 2 kegiatan ini sehingga nantinya 

mengarah pada proses kesimpulan dalam pembelajaran. 

Pada kegiatan 1, pada LKPD yang diberikan peserta didik diminta untuk 

membuat lingkaran dengan panjang jari-jari lingkaran adalah 6 𝑐𝑚 dan berpusat di 

titik 𝑂, kemudian membuat sudut pusat, yaitu ∠𝐴𝑂𝐵 = 60° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 120°. 

Kemudian peserta didik diminta untuk menjiplak juring 𝑂𝐵𝐴 kemudian potong 

juring tersebut, lalu mengukur luas juring 𝑂𝐶𝐷 dengan menggunakan juring 𝑂𝐵𝐴 

dengan cara memberi tanda setiap kali pengukuran. Akan tetapi, pada pertemuan 4 

ini, peserta didik tidak lagi membuat lingkaran maupun juring, hal tersebut 

dikarenakan untuk mengefisienkan waktu pengerjaan. Peserta didik hanya diminta 

untuk mengukur lingkaran menggunakan juring yang telah dibuat pada saat 

pengerjaan LKPD pertemuan 3. LKPD pertemuan ke 3 ini juga sebelumnya telah 

dibagikan bersama dengan LKPD pertemuan 4. Kemudian peserta didik diminta 

untuk mengisi pertanyaan berdasarkan temuan yang didapat. 

Pada kegiatan 1, peserta didik diminta untuk menentukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan luas juring, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.42 berikut. 
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Gambar 4. 42 Jawaban pertanyaan peserta didik pada kegiatan 1 pertemuan 4 

siklus 1 

Pada bagian ini, semua jawaban kelompok peserta didik benar. Salah satunya 

terlihat pada gambar 4.42 diatas. Pada pertanyaan “ada berapa kali luas juring OBA 

sehingga dapat menutupi juring OCD?”. Semua peserta didik dalam kelompok 

menjawab 2 kali. Selanjutnya, semua peserta didik menjawab “luas juring OCD = 

2 × luas juring OBA”. Kedua jawaban peserta didik tersebut benar. Pada LKPD 

dijelaskan bahwa ∠AOB = 60° dan ∠COD = 120°, sehingga benar bahwa luas 

juring OCD = 2 × luas juring OBA. Pendidik telah mengingatkan bahwa peserta 

didik harus menggunakan lingkaran dan juring yang telah dijiplak untuk mengukur 

luas juring OCD sehingga mendapatkan perbandingan yang diinginkan. Oleh 

karena itu, peserta didik lebih memahami maksud kegiatan 1 yang diberikan. 

Selanjutnya seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.43 diatas, peserta didik 

diminta untuk membuat perbandingan-perbandingan yang didapat dari hasil 

pengukuran pada kegiatan 1.  
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Gambar 4. 43 Perbandingan sudut pusat dan luas juring dari kegiatan 1 pertemuan 

4 siklus 1 

Semua peserta didik menjawab besar ∠AOB : ∠COD = 60° : 120°, ∠AOB : ∠COD 

= 1:2, kemudian peserta didik menjawab luas juring AB: luas juring CD = 1 : 2. 

Perbandingan yang dibuat oleh peserta didik benar. Akan tetapi peserta didik tidak 

membuat kesimpulan dari perbandingan yang didapat. Padahal pendidik telah 

mendesain kotak merah pada LKPD yang diberikan agar peserta didik tidak lupa 

untuk menuliskan kesimpulan yang didapat. Akan tetapi peserta didik masih saja 

lupa menuliskan kesimpulannya. 

Pada kegiatan 1, semua kelompok peserta didik telah menjawab dengan benar 

antara perbandingan sudut pusat dan luas juring. Salah satunya terlihat pada gambar 

4.44 berikut.  

 
Gambar 4. 44 Perbandingan-perbandingan  yang benar pada kegiatan 1 pertemuan 

4 siklus 1 

Pada perbandingan yang dibuat seperti gambar 4.44 diatas, jika ∠AOB = 35° dan 

∠COD = 70°, maka perbandingan sudut pusat : luas juring=1:2. Jika ∠AOB = 50° 
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dan ∠COD = 150°, maka perbandingan sudut pusat : luas juring = 1 : 3. Jika ∠AOB 

= 60° dan ∠COD = 180°, maka perbandingan sudut pusat : luas juring = 1 : 3. 

Semua kelompok peserta didik telah menjawab perbandingan ini dengan benar. 

Pendidik mengingatkan bahwa pengukuran juring yang telah dilakukan sebelumnya 

juga berlaku untuk sudut-sudut lainnya seperti soal yang diberikan pada gambar 

4.44 diatas. Oleh karena itu, dengan tanpa menggambar dan melakukan pengukuran 

pun, peserta didik sudah memahami arahan yang akan dilakukan. 

Setelah peserta didik mendapatkan perbandingan-perbandingan sudut pusat 

dan luas juring, selanjutnya pendidik meminta peserta didik membuat kesimpulan 

dari perbandingan yang didapat. Contoh kesimpulan yang buat peserta didik 

ditunjukkan pada gambar 4.45 berikut. 

 
(i) 

 
(ii) 

 
(iii) 

Gambar 4. 45 Kesimpulan perbandingan  yang salah pada kegiatan 1 pertemuan 4 

siklus 1 

Pada gambar 4.45 (i) diatas, terdapat 2 kelompok yang membuat kesimpulan bahwa 

untuk setiap lingkaran berlaku hubungan “perbandingan sudut pusat = 
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perbandingan panjang juring”. Lalu pada gambar 4.45 (ii) terdapat 3 kelompok 

peserta didik yang menjawab “perbandingan sudut pusat = perbandingan panjang 

busur”. Selanjutnya pada gambar 4.45 (iii) terdapat 1 kelompok yang menjawab 

“perbandingan sudut pusat = perbandingan panjang lebar”. Keenam jawaban 

peserta didik tersebut tidak tepat. Padahal pendidik telah mengingatkan walaupun 

LKPD pertemuan 3 dan LKPD pertemuan 4 memiliki sedikit kesamaan, akan tetapi 

sub materi yang dibahas pada masing-masing LKPD berbeda. Pada pertemuan 

keempat beberapa peserta didik masih menganggap sama sub materinya. Semua 

jawaban pada gambar 4.45 diatas kurang tepat, hal tersebut dikarenakan 

berdasarkan kegiatan menemukan hubungan perbandingan sudut pusat dan luas 

juring, peserta didik membuat suatu hubungan yang tidak berhubungan dengan luas 

juring, akan tetapi peserta didik membuat hubungan mengenai panjang juring 

maupun panjang busur. Sehingga jawaban peserta didik kurang tepat. 

Setelah peserta didik mendapatkan seperti gambar 4.46 diatas, selanjutnya 

pendidik meminta peserta didik membuat kesimpulan dari perbandingan yang 

didapat. Contoh kesimpulan yang buat peserta didik ditunjukkan pada gambar 4.46 

berikut. 

 
(i) 
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 (ii)  

Gambar 4. 46 Kesimpulan pada kegiatan 1 pertemuan 4 siklus 1 

Pada gambar 4.46 (i), terdapat 4 kelompok peserta didik yang menyimpulkan 

bahwa jika diketahui 2 sudut pusat lingkaran seperti pada LKPD pertemuan 4 siklus 

1 ini, maka akan berlaku rumus 
x

y
=

luas juring AB

luas juring CD
. Jawaban peserta didik ini sudah 

tepat. Selanjutnya pada gambar 4.46 (ii) diatas, terdapat 2 kelompok yang membuat 

kesimpulan yang kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan peserta didik menuliskan 

kesimpulan rumus “ 
x

y
=

luas juring  
a

b

luas juring  
c

d

 “. Peserta didik salah dalam menyimpulkan arti 

dari perintah LKPD yaitu “ 
x

y
=

luas juring   ____

luas juring   ____
”. Peserta didik mengira bahwa tanda 

“___” pada LKPD yang diberikan merupakan tanda bagi. Padahal tanda tersebut 

merupakan tanda titik-titik yang harus diisi dan bukan tanda bagi. Pendidik telah 

mengingatkan peserta didik pada pertemuan sebelumnya agar jangan sampai salah 

lagi dalam memaknai maksud tanda “___” pada persoalan yang diberikan. Pada saat 

pembelajaran berlangsung di pertemuan keempat ini juga pendidik telah 

mengingatkan kembali bahwa tanda “___” merupakan tanda titik-titik yang harus 

diisi dan bukan tanda bagi. Akan tetapi peserta didik masih juga salah 

memaknainya. 

Pada kegiatan 2, peserta didik diminta untuk menentukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan luas juring, seperti yang ditunjukkan pada gambar 

4.47 berikut.  
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Gambar 4. 47 Perbandingan luas lingkaran dan luas juring dari kegiatan 2 

pertemuan 4 siklus 1 

Semua kelompok pada bagian ini telah menjawab dengan benar. Salah satunya 

seperti ditunjukkan pada gambar 4.47 diatas. Pada pertanyaan “ada berapa kali 

juring 𝐴𝐵 sehingga dapat menutupi daerah lingkaran tersebut?”, semua peserta 

didik dalam kelompok menjawab 6 kali. Selanjutnya, semua peserta didik 

menjawab “luas lingkaran = 6 luas juring OAB”. Kedua jawaban peserta didik 

tersebut benar. Pendidik telah mengingatkan bahwa peserta didik harus 

menggunakan lingkaran dan juring yang telah dibuat pada kegiatan 1 sebelumnya 

untuk mengukur ada berapa kali luas busur yang kecil (busur AB) sehingga dapat 

menutupi luas lingkaran. Pendidik menghimbau peserta didik untuk mengukurnya 

dengan cara memberi tanda setiap kali pengukuran sehingga peserta didik 

mendapatkan perbandingan yang diinginkan dengan benar. Oleh karena itu, peserta 

didik lebih memahami maksud kegiatan 1 yang diberikan. Pada LKPD dijelaskan 

bahwa ∠AOB = 60°, sehingga apabila ∠AOB digunakan untuk menutupi semua 

daerah lingkaran, maka benar bahwa luas lingkaran = 6 luas juring OAB. Hal 

tersebut dikarenakan 6 × 60° = 360°. Besar sudut 360° merupakan 1 putaran penuh 
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agar dapat membentuk sebuah lingkaran. Kemudian semua kelompok peserta didik 

juga menuliskan luas juring OAB = 
1

6
 × luas lingkaran. 

Pada kegiatan 2, terdapat 4 kelompok yang membuat perbandingan yang 

kurang tepat seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.48 berikut.  

 
Gambar 4. 48 Perbandingan yang salah pada kegiatan 2 pertemuan 4 siklus 1 

Peserta didik menuliskan perbandingan-perbandingan 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝐴𝐵

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

1

6
×𝐾𝐿

𝐾𝐿
=

1

6
. 

Perbandingan tersebut kurang tepat, hal tersebut dikarenakan yang dibahas pada 

kegiatan 2 ini adalah luas juring dan luas lingkaran. Akan tetapi peserta didik 

menuliskan perbandingan yang didapat keliru sehingga menuliskan perbandingan 

mengenai keliling lingkaran seperti pertemuan 3 yang telah dikerjakan sebelumnya. 

Padahal pendidik telah mengingatkan bahwa perbandingan yang ditulis disesuaikan 

dengan perbandingan yang didapat pada kegiatan 2 pertemuan 4 seperti contoh 

gambar 4.47 diatas. Akan tetapi masih saja terdapat kelompok yang terkecoh 

dengan LKPD pada pertemuan sebelumnya. 

Selanjutnya pada kegiatan 2 ini terdapat 2 kelompok yang menyimpulkan 

dengan benar. Salah satunya terlihat pada gambar 4.49 berikut. 

 
Gambar 4. 49 Kesimpulan benar pada kegiatan 2 pertemuan 4 siklus 1 
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Peserta didik menyimpulkan bahwa jika keliling lingkaran = K dan luas 

lingkaran=L, peserta didik menjawab “
𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 ∠𝐴𝑂𝐵

360°
=

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝐵

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
, atau Luas juring 

OAB = 
∠𝐴𝑂𝐵

360°
 × luas lingkaran” seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.49 diatas. 

Pendidik telah mengingatkan bahwa ketika peserta didik ingin menyimpulkan 

hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan luas lingkaran, peserta didik terlebih 

dahulu memahami 2 perbandingan-perbandingan yang didapat sebelumnya seperti 

pada gambar 4.48 diatas. Sehingga peserta didik dapat membuat kesimpulan 

dengan benar. 

Selanjutnya pada kegiatan 2 ini terdapat 3 kelompok yang menyimpulkan 

dengan salah. Salah satunya terlihat pada gambar 4.50 berikut. 

 
Gambar 4. 50 Kesimpulan salah pada kegiatan 2 pertemuan 4 siklus 1 

Peserta didik menyimpulkan bahwa 
𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 ∠𝐴𝑂𝐵

360°
=

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐴𝐵

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
, atau luas juring 

OAB=
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× keliling lingkaran. Persamaan yang dibuat oleh peserta didik seperti 

yang ditunjukkan pada gambar 4.50 diatas kurang tepat. Hal tersebut dikarenakan 

persamaan yang dibahas merupakan persamaan mengenai luas juring, bukan 

panjang busur seperti yang dituliskan oleh peserta didik. Jawaban yang tepat 

seharusnya luas juring OAB = 
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× luas lingkaran. Pendidik telah mengingatkan 

kepada peserta didik bahwa ketika menarik kesimpulan peserta didik harus 

menyesuaikan dengan judul kegiatan, seperti pada kegiatan 2 pertemuan 4 ini 
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materi yang dibahas yaitu mengenai hubungan sudut pusat terhadap luas juring dan 

luas lingkaran. Akan tetapi masih saja terdapat peserta didik yang keliru dalam 

menuliskan kesimpulan yang didapat berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 

 

(5) Tahap Mengomunikasikan Pertemuan 4 

Setelah kegiatan menalar selesai dan peserta didik telah membuat kesimpulan. 

Selanjutnya pendidik meminta 1 kelompok yang dipilih mencoba menyampaikan 

hasil pemecahan masalah yang telah didapat dari kegiatan diskusi kelompok seperti 

perintah yang diberikan pada LKPD pada gambar 4.51 dibawah ini. 

 
Gambar 4. 51 Tahap mengomunikasikan pertemuan 4 siklus 1 

Pendidik mempersilahkan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya ke depan kelas. Selanjutnya pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dari kelompok lain untuk menanggapi hasil 

presentasi temannya. Kegiatan inti ini kemudian dilanjutkan pendidik untuk 

membimbing peserta didik serta mengarah pada kesimpulan yang benar. Kemudian 

pendidik meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini 

yakni tentang hubungan perbandingan sudut pusat dan luas juring serta hubungan 

sudut pusat terhadap luas juring dan luas lingkaran. Selanjutnya pendidik 

memberikan penekanan terhadap kesimpulan yang telah dibuat dari kelompok 
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peserta didik. Setelah selesai, kemudian pendidik meminta peserta didik 

mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan kepada pendidik. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup, pendidik tidak memberikan latihan 

mengenai materi pada pertemuan 4 ini. Selanjutnya pendidik meminta peserta didik 

untuk duduk di kursi masing-masing. Lalu pendidik meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan ke depan kelas semua tas, buku paket, LKPD, buku LKS, dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan pelajaran kecuali alat tulis. Setelah semua 

peserta didik mengumpulkan peralatan ke depan kelas, peserta didik diminta untuk 

duduk di kursi masing-masing dan memberi jarak antar kursi antara 1 peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. Setelah selesai, kemudian peserta didik dibagikan 

soal tes hasil belajar oleh pendidik. Waktu pengerjaan soal tes hasil belajar ini ± 80 

menit. Setelah selesai waktu pengerjaan soal tes, semua peserta didik 

mengumpulkan semua jawaban kepada pendidik. 

Selanjutnya pendidik menyampaikan kepada peserta didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan membahas tentang mengidentifikasi sifat garis 

singgung lingkaran, serta melukis garis singgung lingkaran yang melalui titik pada 

lingkaran dan diluar lingkaran. Lalu pendidik meminta peserta didik membawa 

peralatan yang dibutuhkan seperti penggaris, busur, pensil, dan jangka pada 

pertemuan berikutnya. Selanjutnya pembelajaran pada pertemuan keempat siklus 1 

ini ditutup dengan doa dan memberi salam. 
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A.2.c Observasi Peserta Didik Siklus 1 

A.2.c.i Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Observasi aktivitas peserta didik siklus 1 dilakukan oleh dua orang pengamat 

yaitu 2 orang teman sejawat yang mengamati aktivitas peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan oleh 2 orang 

mahasiswa Pendidikan Matematika UNIB yaitu Ainul Fitri selaku pengamat 1 dan 

Lisa Wahyulia sebagai pengamat 2. Akan tetapi pada tanggal 3 Maret 2020 

pengamat 2 digantikan oleh Icha Rozalia yang juga mahasiswa Pendidikan 

Matematika UNIB karena pengamat 2 berhalangan hadir. Pengamatan ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan aktivitas peserta didik di kelas pada saat 

diterapkannya pendekatan saintifik pada pembelajaran matematika di kelas VIII A 

SMP Negeri 15 Kota Bengkulu.  

Aktivitas peserta didik yang diamati oleh pengamat ada 17 butir aktivitas. 

Adapun aktivitas-aktivitas yang diamati meliputi: 

1. Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi dari guru (listening 

activities). 

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai indikator dan tujuan 

pembelajaran (listening activities). 

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai petunjuk 

penggunaan LKPD (listening activities). 

4. Peserta didik membaca dan memahami permasalahan yang diberikan pada 

LKPD (visual activities). 

5. Peserta didik fokus (memperhatikan) pada saat proses pembelajaran dan 

mengikuti prosedur pembelajaran saintifik (visual activities). 

6. Peserta didik dapat membuat pertanyaan dari apa yang diamati pada LKPD 

(oral activities). 
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7. Peserta didik terlibat aktif dalam memberikan hipotesis jawaban (oral 

activities). 

8. Peserta didik menuliskan pertanyaan dan hipotesis jawaban pada LKPD 

(writing activities). 

9. Peserta didik membaca berbagai sumber seperti buku pelajaran matematika 

(visual activities). 

10. Peserta didik dapat menggambar untuk menyelesaikan permasalahan pada 

LKPD (drawing activities). 

11. Peserta didik terlibat aktif dalam membuat konstruksi untuk memecahkan 

permasalahan pada LKPD (motor activities). 

12. Peserta didik bersama dengan kelompoknya dapat menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan (mental activities). 

13. Peserta didik membuat laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok 

(writing activities). 

14. Peserta didik bersama kelompoknya saling mencoba mempresentasikan/ 

mengemukakan pendapatnya mengenai temuan yang didapat di depan kelas 

(motor activities). 

15. Peserta didik bertanya/memberi saran kepada kelompok yang 

mempresentasikan ke depan kelas (oral activities). 

16. Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelas.(emotional activities). 

17. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran (emotional 

activities). 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta 

didik yang terdiri dari 17 butir indikator penilaian yang diamati. Adapun nilai hasil 

observasi aktivitas belajar pada siklus 1 diperoleh dengan merata-ratakan hasil 

observasi yang dilakukan oleh pengamat 1 dan pengamat 2. Adapun skor hasil 

rekapitulasi dari kedua pengamat pada siklus 1 menunjukan hasil yang kurang aktif, 

seperti yang terlihat pada tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4. 3 Skor hasil pengamatan pengamat 1 dan 2 terhadap aktivitas belajar 

peserta didik Pada Siklus 1 

 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

Pengamat 
1 

Pengamat 
2 

Pengamat 
1 

Pengamat 
2 

Pengamat 
1 

Pengamat 
2 

Pengamat 
1 

Pengamat 
2 

Skor 27 31 26 27 28 27 31 28 
Rata-rata 

Pertemuan 
29.0 26.5 27.5 29.5 

Kriteria Cukup Aktif Kurang Aktif Kurang Aktif Cukup Aktif 
Rata-rata 

Siklus 
28.13 

Rata-rata 

Kriteria Kurang Aktif (K) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat perbandingan aktivitas peserta 

didik selama siklus 1. Pada pertemuan pertama pengamat 1 memberi nilai 27 dan 

pengamat 2 memberikan nilai 31, jika dirata-ratakan hasilnya yaitu 29.0 nilai 

tersebut dikategorikan cukup aktif. Pada pertemuan kedua pengamat 1 memberi 

nilai 26 dan pengamat 2 memberikan nilai 27,  jika dirata-ratakan hasilnya yaitu 

26.5 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Pada pertemuan ketiga pengamat 1 

memberi nilai 28 dan pengamat 2 memberikan nilai 27,  jika dirata-ratakan hasilnya 

yaitu 27.5 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Pada pertemuan keempat 

pengamat 1 memberi nilai 31 dan pengamat 2 memberikan nilai 28, jika dirata-

ratakan hasilnya yaitu 29.5 nilai tersebut dikategorikan cukup aktif. Serta nilai rata-

rata siklus yaitu 28.13 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Untuk mencapai 

kriteria aktif setidaknya rata-rata nilai keaktifan peserta didik nilainya ≥ 40.32. Hal 

ini menunjukkan bahwa kriteria penilaian pada siklus 1 belum tercapai.  

Berdasarkan pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas peserta didik selama 

siklus 1 pada proses pembelajaran, didapat hasil seperti tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4. 4 Hasil pengamatan pengamat 1 terhadap aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus 1 

Pertemuan Kategori Aktivitas Setiap Aspek 

Kurang Cukup Aktif 

Pertemuan 1 1,2,3,5,10,11,14,16 4,6,7,8,12,13,15,17 9 

Pertemuan 2 1,2,3,6,7,8,9,10,12,15 4,5,11,16,17 13,14 

Pertemuan 3 4,6,7,8,12,15,16 1,2,3,5,9,11,13,14,17 10 

Pertemuan 4 4,5,6,7,8,14,15 1,2,3,9,12,13 10,11,16,17 

Pengamatan oleh pengamat 2 tidak jauh berbeda dengan hasil pengamat 1. 

Namun ada beberapa kategori aktivitas peserta didik yang berbeda kategori 

keaktifannya. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat 2 

terhadap aktivitas peserta didik selama siklus 1 saat proses pembelajaran, didapat 

hasil yang dapat dilihat seperti tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4. 5 Hasil pengamatan pengamat 2 terhadap aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus 1 

Pertemuan Kategori Aktivitas Setiap Aspek 

Kurang Cukup Aktif 

Pertemuan 1 1,2,3,5,10,11,14 4,9,12,13,15,16 6,7,8,17 

Pertemuan 2 1,2,3,9,12,15,16 4,5,6,7,8,10,11,13,14,17 - 

Pertemuan 3 6,7,8,11,12,15,16 1,2,3,4,5,9,10,13,14,17 - 

Pertemuan 4 5,6,7,8,15,16 1,2,3,4,9,10,11,12,13,14,17 - 

Adapun perbandingan hasil pengamat dari aktivitas pembelajaran pada setiap 

pertemuan di siklus 1 antara lain sebagai berikut. 

(1) Pertemuan Pertama 

Pada gambar 4.52 dibawah ini terlihat bahwa pada pertemuan pertama ini, 

saat pendidik menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD, terdapat 1 orang peserta 

didik yang tidak duduk di tempat duduknya. Pendidik menegur untuk kembali ke 

tempat duduk masing-masing agar peserta didik dapat memahami bagaimana cara 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. Dan jika masih terdapat anggota kelompok 

yang tidak duduk pada kelompoknya pendidik memberikan teguran dan nasehat. 
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Pada pertemuan ini juga, terdapat 1 peserta didik yang tidur. Pada saat pendidik 

menanyakan mengapa peserta didik tidur, peserta didik menjawab “malam tadi 

begadang buk”. Kemudian pendidik meminta peserta didik untuk mencuci muka 

agar kembali segar dan bisa lebih fokus belajar. 

 
Gambar 4. 52 Observasi Pertemuan 1 Siklus 1 

 

(2) Pertemuan Kedua 

Pada gambar 4.53 dibawah ini terlihat bahwa pada pertemuan kedua saat 

pendidik memberikan arahan mengenai cara mengukur keliling lingkaran dan cara 

menyusun juring-juring lingkaran untuk mendapatkan rumus luas lingkaran, 

terdapat 6 orang yang tidak memperhatikan, dan 1 peserta didik yang tidur di kelas. 

Dari gambar 4.53 dapat terlihat bahwa masih banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan arahan dari pendidik. Selanjutnya pendidik menegur agar pendidik 

fokus untuk memperhatikan penjelasan pendidik sehingga dapat menyelesaikan 

LKPD dengan baik, dan juga pendidik membangunkan dan meminta peserta yang 

tidur untuk mencuci muka agar lebih fokus belajar. Kemudian terdapat pula 2 orang 

peserta didik yang memainkan handphone pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pendidik kemudian menegur peserta didik agar jangan memainkan handphone lagi 
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dan meminta fokus belajar. Apabila peserta didik masih memainkan handphone lagi 

maka pendidik dengan tegas akan mengambilnya dan menyerahkan kepada guru 

mata pelajaran mateamtika. 

   
Gambar 4. 53 Observasi Pertemuan 2 Siklus 1 

 

(3) Pertemuan Ketiga 

Proses kerja kelompok pada pertemuan ketiga semakin membaik, hal itu 

dikarenakan peserta didik sudah mulai memahami alur pembelajaran dan gambaran 

materi yang mereka pelajari. Gambar 4.54 merupakan contoh kegiatan 

mengomunikasikan yang dilakukan pada pertemuan 3. 

 
Gambar 4. 54 Observasi Pertemuan 3 Siklus 1 

Pada gambar 4.54 terlihat bahwa kelompok-kelompok peserta didik telah 

mengerjakan LKPD sudah cukup baik. Akan tetapi, pada saat perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas, masih terdapat 4 peserta didik yang 
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tidak memperhatikan teman kelompok yang maju ke depan kelas. Peserta didik 

sibuk memperhatikan hal lain. Pendidik menyikapi hal tersebut dengan menegur 

semua peserta didik untuk memperhatikan kelompok yang maju agar peserta didik 

memahami dengan baik LKPD yang dibahas sehingga peserta didik dapat 

menyelesaikan latihan dengan baik. Kemudian jika ada anggota kelompok yang 

tidak memperhatikan presentasi pendidik kembali memberikan teguran dan 

nasehat. 

 

(4) Pertemuan Keempat 

Pada gambar 4.55 terlihat bahwa pada pertemuan keempat peserta didik 

sudah cukup aktif dalam kegiatan kelompok. Semua peserta didik aktif 

menyelesaikan LKPD yang diberikan, hal tersebut dikarenakan di akhir 

pembelajaran, peserta didik akan diberikan tes hasil belajar sehingga peserta didik 

mengerjakan dengan sungguh-sungguh LKPD yang diberikan. Akan tetapi masih 

terdapat 1 peserta didik yang tidak fokus untuk memperhatikan arahan petunjuk 

untuk mengerjakan LKPD. Ada 1 peserta didik yang tidak duduk di kelompoknya 

dalam diskusi. Dan ada 1 peserta didik yang tidak mau bergabung dengan 

kelompoknya. Kemudian pendidik meminta peserta didik fokus untuk 

memperhatikan arahan petunjuk pengerjaan LKPD sehingga tidak bertanya lagi 

ketika mengerjakan LKPD yang diberikan, pendidik juga meminta semua peserta 

didik untuk kembali duduk dan berdiskusi pada kelompoknya masing-masing. 
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Gambar 4. 55 Observasi Pertemuan 4 Siklus 1 

 

A.2.c.ii Hasil Belajar Peserta Didik 

Tes hasil belajar peserta didik pada siklus 1 ini dilaksanakan pada pertemuan 

keempat dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Bentuk tes 

hasil belajar ini yaitu tes tertulis dimana pendidik menyajikan lembar yang berisi 

soal evaluasi hasil tindakan yang berjumlah 10 butir soal.  

Adapun hasil belajar peserta didik yang diambil dari 100% tes hasil belajar 

siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4. 6 Hasil belajar siklus 1 

Deskripsi Nilai Akhir 

Maksimum 92.5 

Minimum 17.5 

Rata-rata 43.67 

Persentase ketuntasan klasikal 16.67 % 

Keterangan Belum tuntas 

Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik pada siklus 1, terdapat 5 orang peserta 

didik yang tuntas yaitu ATP dan RK dengan nilai 92.5 (nilai maksimum), NSR 

dengan nilai 90, BFM dengan nilai 87.5, dan CF dengan nilai 77.5. Kemudian 

terdapat pula 25 orang peserta didik yang belum tuntas dimana MF mendapatkan 

nilai minimum yaitu 17.5. Pada saat pembelajaran MF selalu hadir dalam setiap 

pertemuan pada siklus 1. Akan tetapi terkadang MF tidak bergabung di 
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kelompoknya. Padahal pendidik sudah menegur untuk bergabung dengan teman 1 

kelompoknya, akan tetapi terkadang MF enggan bergabung dan memilih duduk di 

kelompok dan mengerjakan LKPD dengan kelompok lainnya. Dari 30 orang peserta 

didik yang mengikuti tes hasil belajar siklus 1 didapat rata-rata yaitu 43.67. 

Sedangkan persentase ketuntasan belajar klasikal 16.67% . 

Berdasarkan hasil tes siklus 1 menunjukkan bahwa semua peserta didik sudah 

mampu menjawab soal dengan benar walaupun beberapa peserta didik tidak 

mendapat skor yang maksimal karena tidak menuliskan keterangan diketahui dan 

ditanya pada jawaban serta peserta didik juga keliru dalam mengsubstitusikan 

angka pada perhitungan soal. Contoh jawaban peserta didik pada tes hasil belajar 

siklus 1 ditunjukkan seperti gambar berikut: 

Gambar 4.56 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 1. 

 

 

Gambar 4. 56 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 1 
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Gambar 4.56 di atas merupakan jawaban peserta didik yang keliru dalam menjawab 

nama unsur dari soal yang diberikan. Hal ini mengurangi skor yang diperoleh 

peserta didik dikarenakan sebelum menyelesaikan soal pendidik sudah 

mengingatkan bahwa peserta didik harus mampu membedakan nama dari unsur-

unsur lingkaran yang dimaksud dalam soal yang diberikan. Hanya 18 peserta didik 

saja yang mendapatkan nilai maksimal dari skor nomor 1 

Gambar 4.57 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal 

nomor 2 bagian nomor 2a dan nomor 2b. 

 
Gambar 4. 57 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 2a dan 2b 

Gambar 4.57 di atas merupakan jawaban peserta didik yang keliru dalam menjawab 

hubungan sudut pusat dan sudut keliling pada soal yang diberikan. Hal ini 

mengurangi skor yang diperoleh peserta didik dikarenakan sebelum menyelesaikan 

soal pendidik sudah mengingatkan bahwa peserta didik harus mampu mengetahui 

hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. Pada saol 2a, peserta didik 

menjawab besar nilai x=-20, jawaban peserta didik tersebut keliru. Padahal 
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hubungan yang dibuat sudah benar, akan tetapi pada saat peserta didik 

mengsubstitusikan bilangan yang dituliskan peserta didik masih keliru. Untuk soal 

nomor 2b, karena peserta didik menjawab besar nilai x pada soal 2a salah, maka 

ketika peserta diik menjawab besar sudut keliling QPR juga keliru. Terdapat 7 

peserta didik yang menjawab soal nomor 2a dengan benar dan terdapat 5 peserta 

didik yang menjawab soal nomor 2b dengan benar. 

Gambar 4.58 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 3 bagian nomor 3a, 3b dan 3c. 

 

 
Gambar 4. 58 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 3a, 3b 

dan 3c 

Gambar 4.58 di atas merupakan jawaban peserta didik yang keliru dalam menjawab 

tes hasil belajar peserta didik soal nomor 3a, 3b dan 3c pada soal yang diberikan. 

Pada soal nomor 3a tentang menghitung panjang rusuk persegi panjang jika 

diketahui jari-jari dan diameter lingkaran yang terletak pada bangun persegi 
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panjang, peserta didik tidak menuliskan ruas garis yang mana saja yang di 

substitusikan. Peserta didik langsung penuliskan nilai yang dimaksud. Lalu pada 

soal nomor 3b tentang menghitung keliling lingkaran. Rumus beserta angka yang 

disubstitusikan sudah benar, akan tetapi peserta didik tidak menuliskan hasil 

perhitungan yang diperoleh. Kemudian pada soal nomor 3cb tentang menghitung 

luas lingkaran. Rumus beserta angka yang disubstitusikan sudah benar, peserta 

didik juga telah menuliskan hasil perhitungan yang diperoleh. Terdapat 5 peserta 

didik yang menjawab soal nomor 3a dengan benar, terdapat 9 peserta didik yang 

menjawab soal nomor 3b dengan benar, dan terdapat 19 peserta didik yang 

menjawab soal nomor 3c dengan benar. 

Gambar 4.59 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 4. 

  

 
Gambar 4. 59 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 4 



153 

 

Gambar 4.59 di atas merupakan jawaban peserta didik yang keliru dalam 

menjawab tes hasil belajar peserta didik soal nomor 4 pada soal yang diberikan. 

Pada soal nomor 4 tentang menghitung panjang busur jika diketahui luas juring, 

peserta didik telah mengsubstitusikan angka ke dalam soal dengan benar, akan 

tetapi terdapat beberapa kekeliruan pada bagian rumus, rumus yang dituliskan 

seharusnya 
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑄𝑅

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑃𝑄
=

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄
, peserta didik hanya menuliskan 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑄𝑅

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑃𝑄
= 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟. Peserta didik tidak menjelaskan panjang busur 

apa saja yang digunakan dalam persamaan. Kemudian pada saat 

menyederhanakan perhitungan, peserta diik keliru, peserta didik menuliskan 

∠𝑂𝑄𝑅

1
= 2,5. Padahal seharusnya 

𝑄𝑅

12
= 2,5, peserta hanya menuliskan 1, 

seharusnya 12. Sehingga skor yang didapat peserta didik pada soal nomor 4 ini 

tidak maksimal. Terdapat 5 peserta didik yang menjawab soal nomor 4 dengan 

benar 
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Gambar 4.60 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 5.  

 

Gambar 4. 60 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 5 

Gambar 4.60 di atas merupakan jawaban peserta didik yang benar dalam dalam 

menjawab tes hasil belajar peserta didik soal nomor 5 pada soal yang diberikan. 

Pada soal nomor 5 tentang menghitung luas juring jika diketahui sudut pusat, 

peserta didik telah menuliskan langkah-langkahnya dengan urut dan benar. Pada 

soal nomor 5 ini, hanya terdapat 4 orang peserta didik yang mendapatkan nilai 

maksimum. 

  



155 

 

Gambar 4.61 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 6a. 

 
Gambar 4. 61 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 6a 

Gambar 4.61 di atas merupakan jawaban peserta didik yang benar dalam dalam 

menjawab tes hasil belajar peserta didik soal nomor 6a pada soal yang diberikan. 

Pada soal nomor 6a tentang persoalan yang berkaitan dengan luas kolam jika 

diketahui sudut pusat dari lingkaran. Hanya terdapat 3 peserta didik yang menjawab 

dengan urut dan benar seperti contoh yang ditunjukkan pada gambar 4.61 diatas. 
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Gambar 4.62 berikut merupakan soal dan jawaban tes hasil belajar peserta 

didik soal nomor 6b. 

 

 
Gambar 4. 62 Soal dan jawaban tes hasil belajar peserta didik soal nomor 6a 

Gambar 4.62 di atas merupakan jawaban peserta didik yang masih keliru dalam 

menjawab tes hasil belajar peserta didik soal nomor 6b. Peserta didik menjawab 

luas kolam 2 yaitu 539 cm2, padalah jawabannya 577,5 cm2. Sehingga perhitungan 

pada bagian 6b juga keliru. Untuk soal nomor 6b, hanya terdapat 1 peserta didik 

yang telah berusaha dalam menjawab pertanyaan ini. 
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A.2.d Refleksi Tindakan Siklus 1 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik di kelas VIII A SMP Negeri 

15 Kota Bengkulu pada siklus 1 telah dilaksanakan walaupun masih terdapat 

kekurangan dan diperlu diperbaiki untuk siklus 2. Hal-hal yang telah tercapai pada 

siklus 1 yaitu: 

1. Peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pendekatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik, dan mulai menyesuaikan belajar dengan 

bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),  

2. Sudah ada 4 kelompok yang telah cukup baik dalam menyelesaikan masalah 

yang ada di dalam LKPD. 

3. Peserta didik mulai berani menanyakan jika ada hal-hal yang tidak dipahami 

disaat pembelajaran berlangsung. Peserta didik juga mulai berani dalam 

mengemukakan pendapat dan memberi komentar dalam kegiatan diskusi. 

4. Terdapat 5 dari 30 orang  nilai peserta didik yang telah mencapai KKM 

dengan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus 1 adalah 43.67 dengan 

persentase ketuntasan belajar klasikal 16.67 %. 

5. Pada tahap menyimpulkan, sudah terdapat kelompok peserta didik yang telah 

menuliskan kesimpulan pembelajaran di LKPD dengan benar. 

Pada siklus 1 ini, hal-hal yang belum tercapai pada siklus 1 dan upaya 

perbaikan untuk siklus selanjutnya dijelaskan pada tabel 4.7 dibawah ini. 
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Tabel 4. 7 Hasil Pencapaian dan yang belum tercapai pada siklus 1 

Hal-hal yang belum 

tercapai pada siklus 1 
Upaya perbaikan untuk siklus selanjutnya 

Pada saat diskusi kelompok 

dalam pengerjaan LKPD, 

terdapat 2-3 peserta didik 

yang tidak ikut berpartisipasi 

dan tidak bertanggung jawab 

terhadap pengerjaan LKPD 

yang diberikan, karena peserta 

didik masih mengandalkan 

anggota kelompok yang 

dianggap pintar. 

Mencatat peserta didik yang kurang aktif dan 

kurang kontribusinya dalam kelompok. Kemudian 

pada saat presentasi, peserta didik yang di rasa 

kurang berkontribusi dalam kelompoklah yang 

diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok bersama anggota kelompoknya. Hal ini 

dilakukan untuk lebih meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam memahami tugas dan materi 

yang diberikan. 

 

 

 

Masih ada 2 kelompok yang 

belum maksimal dalam 

pengerjaan LKPD, sehingga 

ada tahapan yang terlewatkan. 

Mengganti anggota kelompok berdasarkan hasil tes 

siklus yang telah dilakukan. Kemudian selalu 

mengamati dan mengingatkan ketelitian dalam 

mengerjakan LKPD yang telah diberikan dengan 

cara meminta peserta didik untuk saling memeriksa 

pekerjaan kelompoknya. 

Terdapat beberapa peserta 

didik yang tidak 

memperhatikan pada saat 

kegiatan presentasi 

berlangsung serta masih 

kurang aktifnya peserta didik 

dalam menanggapi presentasi 

temannya dan masih asyik 

mengobrol dengan anggota 

kelompoknya. 

Pendidik memberikan teguran kepada peserta didik 

yang tidak memperhatikan ketika teman yang lain 

mempresentasikan, kemudian setelah kelompok 

penyaji menyampaikan hasil laporannya, pendidik 

menunjuk peserta didik yang tidak memperhatikan 

untuk memberi tanggapan dan komentar atas hasil 

kerja kelompok penyaji, serta memberikan nilai 

tambah bagi kelompok dan peserta didik yang 

berani untuk menanggapi hasil 

presentasi temannya 

Terdapat 25 dari 30 nilai 

peserta didik yang masih 

belum mencapai KKM yaitu 

≥ 70 pada hasil belajar siklus 

1. 

Pendidik memotivasi peserta didik agar lebih 

mempersiapkan diri ketika ujian akan berlangsung 

dan mengingatkan peserta didik untuk lebih teliti 

menghitung dalam menjawab soal tes, serta 

pendidik memberi bimbingan lebih terhadap 

peserta didik yang belum mencapai KKM. 

Pada tahap menyimpulkan, 

masih terdapat kelompok 

peserta didik yang belum 

menuliskan kesimpulan. 

Pendidik mengingatkan kepada peserta didik 

tentang waktu yang diberikan untuk penyelesaian 

LKPD pada saat proses pembelajaran dan 

mengingatkan untuk memanejemen waktu dengan 

baik serta antar anggota kelompok bekerjasama 

dalam penyelesaian LKPD yang diberikan. 
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B. Pembahasan 

B.1 Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Pendekatan Saintifik 

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan dengan melihat lembar 

pengamatan yang terdiri dari 17 butir pernyataan. Pernyataan didasarkan dengan 

langkah-langkah pendekatan saintifik diamati oleh 2 orang pengamat untuk setiap 

siklusnya. Aktivitas peserta didik pada sub bab pembahasan ini dianalisis 

berdasarkan lembar pengamatan. Kriteria masing-masing pernyataan adalah 

kurang, cukup, dan aktif. 

Aktivitas – aktivitas tersebut sesuai dengan tahap-tahap pendekatan saintifik. 

Tahap pendahuluan diamati melalui aktifitas aspek 1 yaitu peserta didik 

mendengarkan apersepsi dan motivasi dari guru (listening activities), aspek 2 yaitu 

peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai indikator dan tujuan 

pembelajaran (listening activities), dan aspek 3 yaitu peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai petunjuk penggunaan LKPD (listening activities). Tahap 

mengamati diamati melalui aktifitas aspek 4 yaitu peserta didik membaca dan 

memahami permasalahan yang diberikan pada LKPD (visual activities), dan aspek 

5 yaitu peserta didik fokus (memperhatikan) pada saat proses pembelajaran dan 

mengikuti prosedur pembelajaran saintifik (visual activities). Tahap menanya 

diamati melalui aktifitas aspek 6 yaitu peserta didik dapat membuat pertanyaan dari 

apa yang diamati pada LKPD (oral activities), aspek 7 yaitu peserta didik terlibat 

aktif dalam memberikan hipotesis jawaban (oral activities), dan aspek 8 yaitu 

peserta didik menuliskan pertanyaan dan hipotesis jawaban pada LKPD (writing 

activities).  
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Kemudian tahap mengumpulkan informasi diamati melalui aktifitas aspek 9 

yaitu peserta didik membaca berbagai sumber seperti buku pelajaran matematika 

(visual activities). Tahap menalar diamati melalui aktifitas aspek 10 yaitu peserta 

didik dapat menggambar untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD (drawing 

activities), aspek 11 yaitu peserta didik terlibat aktif dalam membuat konstruksi 

untuk memecahkan permasalahan pada LKPD (motor activities), aspek 12 yaitu 

peserta didik bersama dengan kelompoknya dapat menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan (mental activities), dan aspek 13 yaitu peserta didik membuat 

laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok (writing activities). Tahap 

mengomunikasikan diamati melalui aktifitas aspek 14 yaitu peserta didik bersama 

kelompoknya saling mencoba mempresentasikan/ mengemukakan pendapatnya 

mengenai temuan yang didapat di depan kelas (motor activities), aspek 15 yaitu 

peserta didik bertanya/memberi saran kepada kelompok yang mempresentasikan ke 

depan kelas (oral activities), aspek 16 yaitu peserta didik terlibat aktif dalam diskusi 

kelas (emotional activities). Dan tahap penutup diamati melalui aktifitas aspek 17 

yaitu peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran (emotional 

activities). 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik secara keseluruhan 

dapat diketahui bahwa aktivitas peserta didik meningkat dari pertemuan 1 sampai 

pertemuan 4 siklus 1. Pada pertemuan pertama pengamat 1 memberi nilai 27 dan 

pengamat 2 memberikan nilai 31, jika dirata-ratakan hasilnya yaitu 29.0 nilai 

tersebut dikategorikan cukup aktif. Pada pertemuan kedua pengamat 1 memberi 

nilai 26 dan pengamat 2 memberikan nilai 27,  jika dirata-ratakan hasilnya yaitu 
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26.5 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Pada pertemuan ketiga pengamat 1 

memberi nilai 28 dan pengamat 2 memberikan nilai 27,  jika dirata-ratakan hasilnya 

yaitu 27.5 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Pada pertemuan keempat 

pengamat 1 memberi nilai 31 dan pengamat 2 memberikan nilai 28, jika dirata-

ratakan hasilnya yaitu 29.5 nilai tersebut dikategorikan cukup aktif. Serta nilai rata-

rata siklus yaitu 28.13 nilai tersebut dikategorikan kurang aktif. Untuk mencapai 

kriteria aktif setidaknya rata-rata nilai keaktifan peserta didik nilainya ≥ 40.32. Hal 

ini menunjukkan bahwa kriteria penilaian pada siklus 1 belum tercapai. Akan tetapi, 

setiap pertemuan pada siklus 1 ini sudah ada peningkatan. Peningkatan aktivitas 

peserta didik ini terjadi karena peneliti selalu melakukan perbaikan tindakan pada 

setiap kekurangan yang terjadi pada pembelajaran yang telah dilalui setiap 

pertemuan. 

 
Grafik 4. 2 Rata-rata Pencapaian Aktivitas Belajar Peserta Didik Setiap Pertemuan 

Siklus 1 

Aspek 1 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik mendengarkan 

apersepsi dan motivasi dari guru (listening activities). Pada pertemuan pertama, 

hanya 6-10 peserta didik saja yang memperhatikan serta mendengarkan apersepsi 
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dan motivasi dari pendidik. Kebanyakan peserta didik yang tidak memperhatikan 

adalah peserta didik yang duduk di bagian belakang. Informasi yang disampaikan 

oleh pendidik jadi tidak tersampaikan kepada mereka yang duduk di barisan 

belakang. Namun seiring berjalannya waktu, aspek 1 menunjukkan peningkatan 

pada pertemuan 3 dan pertemuan 4. Hal tersebut dikarenakan pada pertemuan 3 dan 

4 ini, pendidik memotivasi agar peserta didik lebih aktif lagi. Pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta didik dengan lebih banyak memberikan contoh yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

peserta didik tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendidik 

menegaskan bahwa apabila materi ini dikerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh maka peserta didik dapat mengerjakan soal-soal tes hasil belajar yang akan 

diberikan pada pertemuan ke 4. 

Aspek 2 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik mengenai indikator dan tujuan pembelajaran (listening 

activities). Pada pertemuan pertama, hanya 7-10 peserta didik saja yang 

memperhatikan serta mendengarkan penjelasan pendidik mengenai indikator dan 

tujuan pembelajaran. Kebanyakan peserta didik yang tidak memperhatikan adalah 

peserta didik yang duduk di bagian belakang. Informasi yang disampaikan oleh 

pendidik jadi tidak tersampaikan kepada mereka yang duduk di barisan belakang. 

Namun seiring berjalannya waktu, sama seperti aspek 1, pada aspek 2 ini 

menunjukkan peningkatan pada pertemuan 3 dan pertemuan 4. Hal tersebut 

dikarenakan pada pertemuan 3 dan 4 ini, pendidik memotivasi agar peserta didik 

lebih aktif lagi. Pendidik memberikan penjelasan mengenai indikator serta 
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memberikan penekanan pada tujuan pembelajaran sehingga peserta didik lebih 

terarah tentang pembelajaran yang sedang dibahas. 

Aspek 3 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai petunjuk penggunaan LKPD (listening activities). Pada 

aspek 1 ini, sama seperti aspek 1 dan aspek 2, hanya 7-8 peserta didik saja yang 

memperhatikan serta mendengarkan penjelasan pendidik mengenai petunjuk 

penggunaan LKPD. Kebanyakan peserta didik yang tidak memperhatikan adalah 

peserta didik yang duduk di bagian belakang. Informasi yang disampaikan oleh 

pendidik jadi tidak tersampaikan kepada mereka yang duduk di barisan belakang. 

Namun seiring berjalannya waktu, sama seperti aspek 1 dan aspek 2, pada aspek 3 

ini menunjukkan peningkatan pada pertemuan 3 dan pertemuan 4. Hal tersebut 

dikarenakan pada pertemuan 3 dan 4 ini, pendidik melakukan tindakan yaitu berupa 

menjelaskan petunjuk penggunaan LKPD dengan lebih menarik minat siswa untuk 

belajar dan melakukan percobaan. Salah satunya yaitu pada tahap menalar, peserta 

didik akan diminta untuk menemukan hubungan perbandingan sudut pusat dan 

panjang busur lingkaran, serta menemukan hubungan sudut pusat terhadap panjang 

busur dan keliling lingkaran menggunakan tahapan yang terdapat pada LKPD, salah 

satanya yaitu dengan menghitung perbandingan busur dan juring lingkaran 

menggunakan lingkaran dan juring yang dibuat menggunakan potongan kertas. 

Oleh karena peserta didik mempraktekkan langsung serta kegiatan yang disajikan 

lebih ringkas, maka peserta didik pun bersemangat memperhatikan petunjuk 

penggunaan LKPD. 
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Aspek 4 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik membaca dan 

memahami permasalahan yang diberikan pada LKPD (visual activities). Pada 

pertemuan pertama, sebelum mengerjakan LKPD peserta didik membaca dan 

memahami permasalahan yang diberikan pada LKPD untuk mengetahui topik yang 

akan di bahas pada pembelajaran. Namun pada pertemuan 1, hanya 4-7 peserta 

didik dalam kelompok yang membaca dan memahami permasalahan yang diberikan 

pada LKPD, sementara peserta didik lainnya hanya diam dan ada pula yang sibuk 

dengan aktivitas lainnya. Padalah pendidik selalu memberi pengarahan bahwa 

peserta didik harus membaca dan memperhatikan gambar agar peserta didik tahu 

topik yang akan di kerjakan pada LKPD sebelum masuk ke tahap menalar. Sama 

seperti pertemuan 1 dan 2, setelah peserta didik diberi waktu untuk membaca dan 

mengamati tahapan mengamati, pendidik menunjuk peserta didik secara acak dan 

bertanya “apa topik yang di bahas pada LKPD?”. Sehingga peserta menumbuhkan 

motivasi peserta didik untuk membaca. Akhirnya peserta didik sedikit demi sedikit 

mulai serius dan memperhatikan hal-hal yang akan dikerjakan di LKPD. Akan 

tetapi, pada pertemuan 3 dan 4, peserta didik banyak yang langsung saja 

mengerjakan LKPD tahap menalar. Hal tersebut dikarenakan peserta didik telah 

memahami arahan yang diberikan pendidik mengenai apa saja yang akan 

dikerjakan sehingga sebagian besar peserta didik membaca permasalahan yang 

terdapat pada LKPD yang diberikan. Padahal pendidik telah mengingatkan bahwa 

peserta didik harus membaca dan memahami terlebih dahulu gambaran 

permasalahan sesuai dengan sub materi yang dibahas, akan tetapi masih saja banyak 



165 

 

peserta didik yang tetap malas membaca dan langsung saja melakukan percobaan 

pada tahap menalar. 

Aspek 5 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik fokus 

(memperhatikan) pada saat proses pembelajaran dan mengikuti prosedur 

pembelajaran saintifik (visual activities). Pada pertemuan pertama, hanya 6-7 

peserta didik saja yang fokus (memperhatikan) pada saat proses pembelajaran dan 

mengikuti prosedur pembelajaran saintifik. Kebanyakan peserta didik yang tidak 

fokus adalah peserta didik yang duduk di bagian belakang. Namun seiring 

berjalannya waktu, aspek 5 menunjukkan peningkatan pada pertemuan 2 dan 

pertemuan 3. Hal tersebut dikarenakan pada pertemuan 2 dan 3 ini, pendidik 

meminta peserta didik yang duduk dibelakang dan masih mengobrol dibelakang 

dipindahkan duduk di depan. Pendidik juga mengingatkan bahwa apabila pada 

pertemuan ke 4 nanti akan diberikan tes hasil belajar sehingga peserta didik harus 

fokus dalam pembelajaran sehingga dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

nantinya. Kemudian pada pertemuan 4, hanyak 6-7 peserta didik saja yang fokus 

memperhatikan, hal tersebut dikarenakan banyak peserta didik yang kembali 

membaca materi sebelumnya. Pada pertemuan ke 4 ini juga akan dilaksanakannya 

tes hasil belajar sehingga banyak peserta didik yang mengulang membaca 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya sehingga kurang fokus pada materi yang 

diberikan pada pertemuan ke 4 ini. Padahal pendidik telah mengingatkan bahwa 

pada matei pertemuan 4 ini, terdapat juga soal yang keluar dalam tes hasil belajar 

sehingga materi ini yang dibahas juga penting untuk diperhatikan. 



166 

 

Aspek 6 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik dapat membuat 

pertanyaan dari apa yang diamati pada LKPD (oral activities). Pada pertemuan 

pertama, rata-rata kelompok peserta didik telah membuat pertanyaan dari apa yang 

diamati pada LKPD yang diberikan dengan baik, akan tetapi masih terdapat 2 

kelompok yang masih bingung membuat pertanyaan yang dimaksud. Kemudian 

pada pertemuan 2, peserta didik telah memahami arahan yang diberikan sehingga 

sedikit pertanyaan yang muncul dan peserta didik juga sudah sedikit memahami 

materi sejak Sekolah Dasar (SD). Selanjutnya pada pertemuan 3 dan 4, peserta didik 

semakin sedikit pertanyaan yang muncul. Peserta didik hanya fokus mengerjakan 

pada tahap menalar. Padahal pendidik telah mengingatkan bahwa tahap menanya 

ini juga penting dalam pembelajaran.  Pendidik telah bertanya apakah ada kesulitan 

yang ingin ditanyakan ataupun mengenai materi yang diajarkan, akan tetapi pada 

pertemuan 3 dan 4 ini peserta didik memilih untuk mencoba terlebih dahulu baru 

bertanya jika ada hal yang belum dipahami. 

Aspek 7 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik terlibat aktif 

dalam memberikan hipotesis jawaban (oral activities). Pada pertemuan pertama, 

rata-rata kelompok peserta didik telah membuat hipotesis jawaban dari pertanyaan 

yang dibuat peserta didik lainnya mengenai LKPD yang diberikan dengan baik, 

akan tetapi masih terdapat 2 kelompok yang masih bingung. Kemudian pada 

pertemuan 2, peserta didik telah memahami arahan yang diberikan sehingga sedikit 

hipotesis jawaban dari pertanyaan yang muncul dan peserta didik juga sudah sedikit 

memahami materi sejak Sekolah Dasar (SD). Selanjutnya pada pertemuan 3 dan 4, 

sama seperti aspek 6, karena peserta didik semakin sedikit membuat pertanyaan 
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pada aspek 6, maka hipotesis jawaban dari pertanyaan yang muncul pun juga 

sedikit. Peserta didik hanya fokus mengerjakan pada tahap menalar. Padahal 

pendidik telah mengingatkan bahwa tahap menanya ini juga penting dalam 

pembelajaran.   

Aspek 8 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik menuliskan 

pertanyaan dan hipotesis jawaban pada LKPD (writing activities). Pada pertemuan 

pertama, rata-rata kelompok peserta didik telah membuat pertanyaan pada LKPD 

yang diberikan dengan baik, akan tetapi masih terdapat 2 kelompok yang masih 

membuat pernyataan. Hanya 4 kelompok saja yang membuat pertanyaan. 

Kemudian pada pertemuan kedua, peserta didik telah memahami arahan yang 

diberikan sehingga sedikit pertanyaan yang muncul dan peserta didik juga sudah 

sedikit memahami materi sejak Sekolah Dasar (SD) sehingga sedikit pula 

pertanyaan dan hipotesis yang ditulis pada LKPD. Selanjutnya pada pertemuan 3 

dan 4, peserta didik menuliskan pertanyaan serta hipotesis jawaban pada LKPD 

semakin menurun. Peserta didik hanya fokus mengerjakan pada tahap menalar. 

Terdapat 4-5 kelompok peserta didik yang tidak menuliskan pertanyaan maupun 

hipotesis jawaban pada LKPD. Padahal pendidik telah mengingatkan bahwa tahap 

menanya ini juga penting dalam pembelajaran. Akan tetapi peserta didik tetap 

malas membuat pertanyaan. 

Aspek 9 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik membaca 

berbagai sumber seperti buku pelajaran matematika (visual activities). Pada awal 

penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, peserta didik banyak 

yang hanya berfokus pada LKPD serta hanya mencari data atau informasi dengan 
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menggunakan 2 buku pegangan dan tidak mencari dari literatur lain. Pendidik pun 

memberitahu kepada peserta didik dengan mencari data atau informasi 

menggunakan beberapa sumber akan memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD. Pendidik juga meminta peserta 

didik untuk selalu membawa 2 buku yang biasanya mereka bawa untuk 

pembelajaran matematika di dalam kelas. Pada pertemuan 2, peserta didik 

membawa minimal 2 buku pegangan, akan tetapi buku tersebut tidak dibaca, peserta 

didik hanya mengisi LKPD yang diberikan menurut pengetahuan mereka saja. Pada 

pertemuan 3 dan 4, peserta didik membaca buku pegangan, akan tetapi tidak seperti 

pertemuan 1, peserta didik fokus pada pengisian LKPD dan membuat lingkaran 

serta juring sesuai dengan perintah LKPD yang diberikan. Padahal pendidik telah 

mengingatkan bahwa membaca buku juga penting untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD yang diberikan. 

Aspek 10 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik dapat 

menggambar untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD (drawing activities). 

Pada pertemuan 1, tidak ada kegiatan menggambar pada LKPD yang diberikan. 

Akan tetapi terdapat 2-4 peserta didik yang mencoba menggambarkan lingkaran 

beserta unsur-unsur lingkaran. Selanjutnya pada pertemuan 2 mengalami 

peningkatan walaupun tidak terlalu signifikan. Pada pertemuan 2 ini terdapat 

beberapa peserta didik mulai menggambar panjang benang menggunakan penggaris 

untuk menandai panjang benang dari kegiatan 1 dan 2. Pada pertemuan selanjutnya, 

pendidik menghimbau semua peserta didik untuk mencoba melakukan kegiatan 

mengambar sesuai lingkaran dan juring sesuai dengan panduan yang dibagikan. 
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Pada pertemuan 3, peserta didik mulai menggambar dalam kelompok untuk 

menyelesaikan kegiatan 1 dan 2. Kemudian pada pertemuan 4 sebagian peserta 

didik ada yang menggambar ulang lingkaran beserta juring untuk menyelesaikan 

kegiatan 1 dan 2 pada LKPD di kertas lain. Pada pertemuan 3 dan 4 ini mengalami 

peningkatan pada aspek 10.  

Aspek 11 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik terlibat aktif 

dalam membuat konstruksi untuk memecahkan permasalahan pada LKPD (motor 

activities). Pada pertemuan 1 hanya ada 4-6 peserta didik yang terlibat aktif dalam 

membuat konstruksi untuk memecahkan permasalahan pada LKPD. Pendidik 

menyikapi hal tersebut dengan mencatat peserta didik yang tidak banyak ambil 

bagian dalam kelompoknya, catatan tersebut digunakan untuk menunjuk peserta 

didik tersebut pada saat presentasi. Sehingga terlihat ada sedikit perubahan pada 

pertemuan 2. Pada pertemuan 3 mengalami penurunan karena hanya peserta didik 

dalam kelompok yang dianggap mengerti saja yang mengerjakan LKPD. Sehingga 

pada pertemuan 4 pendidik memberi hukuman kepada peserta didik yang tidak 

ambil bagian dalam kelompok ataupun yang mengganggu kerja kelompok. Hal 

tersebut menimbulkan motivasi peserta didik untuk serius dan bekerja di dalam 

kelompoknya. Pada pertemuan 4 ini juga pendidik mengingatkan akan 

dilaksanakan tes hasil belajar sehingga peserta didik harus lebih aktif lagi dalam 

diskusi kelompok. 

Aspek 12 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik bersama dengan 

kelompoknya dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan (mental 

activities). Pada pertemuan 1 masih ada 3-4 kelompok yang sudah sedikit maksimal 
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dalam pengerjaan LKPD yang diberikan. Akan tetapi, pada pertemuan 2 dan 3, 

hanya 6-7 peserta yang pintar saja yang aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. Ada juga peserta didik yang tidak bekerja sama dalam 1 kelompok. 

Kemudian pada pertemuan 4, sebagian besar peserta didik sudah benar dalam 

pengerjaan LKPD. Pendidik mengarahkan peserta didik bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan 

diakhir pembelajaran akan dilaksanakan tes hasil belajar sehingga peserta didik 

lebih aktif lagi dalam diskusi kelompok. Peserta didik juga lama-kelamaan mulai 

terbiasa dan bisa mengerjakan LKPD yang diberikan.  

Aspek 13 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik membuat 

laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok (writing activities). Pada 

pertemuan 1 ada 3-4 kelompok yang sudah sedikit maksimal dalam membuat 

laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok. Pada pertemuan 2 juga 

mengalami peningkatan walaupun terlihat  awalnya hanya 6-7 peserta yang pintar 

saja yang aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada pertemuan 

2 ini juga pendidik memotivasi agar peserta didik semuanya aktif dalam membuat 

laporan hasil penyelesaian masalah secara kelompok. Akan tetapi, pada pertemuan 

3 dan 4 hanya ada 2-3 setiap kelompok saja yang terlibat aktif dalam membuat 

laporan hasil diskusi, hal tersebut dikarenakan semua jawaban LKPD sudah 

diketahui oleh kelompok peerta didik sehingga hanya beberapa kelompok saja yang 

menuliskan laporan hasil penyelesaian LKPD yang diberikan. Pada setiap 

pertemuan peserta didik pun mulai terbiasa dan dapat menuliskan laporan yang 

akan di presentasikan secara terstruktur. Pendidik mengingatkan peserta didik 
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bahwa menuliskan laporan hasil penting untuk memudahkan kegiatan presentasi 

yang akan dilakukan nantinya. 

Aspek 14 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik bersama 

kelompoknya saling mencoba mempresentasikan/mengemukakan pendapatnya 

mengenai temuan yang didapat di depan kelas (motor activities). Pada pertemuan 1 

peserta didik banyak yang masih malu-malu dalam mempresentasikan/ 

mengemukakan pendapatnya mengenai temuan yang didapat di depan kelas. 

Pendidik memberi nasehat dan pengarahan untuk memperbaiki kegiatan presentasi 

peserta didik. Pendidik juga memperbolehkan peserta didik untuk membawa bahan 

apa saja yang akan di presentasikan. Selanjutnya pendidik selalu memberikan 

pujian kepada peserta didik menyampaikan laporannya di depan kelas. Sehingga 

peserta didik yang awalnya malu-malu menyampaikan hasil laporannya sudah 

mulai berani dan semakin baik dalam menyampaikan laporan hasil investigasi 

kelompoknya. Seperti yang terlihat pada pertemuan 2 terlihat bahwa peserta didik 

mulai berani dalam mempresentasikan/mengemukakan pendapatnya ke depan 

kelas. Hal tersebut dikarenakan materi pertemuan 2 ini sudah sedikit dipahami oleh 

peserta didik sedari sekolah dasar. Akan tetapi pada pertemuan 3 dan 4 mengalami 

sedikit penurunan, hal tersebut dikarenakan peserta didik kurang percaya diri untuk 

mempresentasikan materi yang dikerjakan. Hal tersebut dikarenakan materi 3 dan 

4 ini merupakan materi baru yang dipelajari oleh peserta didik sehingga walaupun 

peserta didik telah aktif bekerja sama dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

Pendidik tetap memberikan semangat untuk selalu percaya diri mempresentasikan 

semua hasil diskusi walaupun masih masih terdapat ebebrapa kekeliruan. 
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Aspek 15 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik bertanya/ 

memberi saran kepada kelompok yang mempresentasikan ke depan kelas (oral 

activities). Pada pertemuan pertama, peserta didik sudah cukup aktif bertanya. Hal 

tersebut dikarenakan pendidik menunjuk peserta didik secara acak untuk 

memberikan komentar kepada kelompok penyaji. Kemudian untuk pertemuan 2, 3, 

dan 4. Peserta didik hanya menerima saja hasil presentasi yang kelompok penyaji 

sampaikan. Hal tersebut dikarenakan pada proses pembelajaran berlangsung, waktu 

untuk tahap mempresentasikan hasil diskusi kelompok sangat sedikit sehingga tidak 

banyak peserta didik yang bertanya.  

Aspek 16 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik terlibat aktif 

dalam diskusi kelas (emotional activities). Pada diskusi kelas pertemuan 1, peserta 

didik telah terlibat aktif dalam diskusi kelas dengan menjawab komentar dan 

tanggapan dengan cukup baik walaupun ada beberapa jawabannya yang keliru. 

Pendidik selalu membimbing dan meluruskan jawaban peserta didik yang dirasa 

kurang tepat, sehingga peserta didik pun mulai memahami sedikit demi sedikit 

materi dan bisa menjawab pertanyaan dari temannya dengan lebih baik. Sampai 

pada pertemuan 4 aspek 16 ini terus meningkat. 

Aspek 17 observasi aktivitas peserta didik yaitu peserta didik bersama 

pendidik menyimpulkan hasil pembelajaran (emotional activities). Dari awal 

penerapan pendekatan saintifik peserta didik sudah cukup baik dalam 

menyimpulkan dan seiring terbiasanya dengan pembelajaran diberikan peserta 

didik semakin bisa menyimpulkan pembelajaran dengan baik.  
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus 1, 

aktivitas belajar peserta didik belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan, 

sehingga sebaiknya diperlukan perbaikan tindakan untuk siklus berikutnya. 

Dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang mewajibkan peserta didik belajar di 

rumah, sehingga peneliti tidak dapat melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya 

dan harus dihentikan pada siklus 1.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1 yang 

terdiri dari 4 pertemuan belum terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik 

dengan penerapan pendekatan saintifik, masih terdapat peserta didik yang tidak 

mampu mengeluarkan pendapat atau bertanya, bekerja sama, berpartisipasi dalam 

melakukan percobaan dan berdiskusi. Berdasarkan pengamatan aktivitas belajar di 

siklus 1, tindakan yang perlu diberikan untuk siklus berikutnya yaitu seperti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memancing peserta didik berani untuk 

bertanya dan mengeluarkan pedapat, memberikan dorongan dan motivasi kepada 

peserta didik untuk dapat bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, memberikan teguran atau sanksi lainnya kepada peserta didik yang 

masih belum berpartisipasi dalam kerja kelompok 

 

B.2 Hasil Belajar Peserta didik pada Pendekatan Saintifik 

Hasil belajar dari penerapan pendekatan saintifik ini dinilai berdasarkan hasil 

perhitungan dari ulangan harian pra siklus materi teorema pythagoras dan tes akhir 

siklus. Ulangan harian ini dilaksanakan oleh guru mata pelajaran sebelum 

dilakukannya penelitian, sedangkan tes akhir siklus dilaksanakan ketika penelitian 

telah dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan LKPD dari siklus 1. Tes siklus ini 
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dilaksanakan dihari ke 4 penelitian yang dikerjakan oleh peserta didik secara 

individu. Ulangan harian materi teorema pythagoras ini dibuat rekapitulasi hasil 

belajar peserta didik yang dapat dilihat pada lampiran 2 dan tes akhir siklus 1 ini 

juga dibuat rekapitulasi hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat pada lampiran 

23. 

Grafik 4.3 berikut merupakan perbandingan nilai rata-rata pra siklus dengan 

tes siklus 1 peserta didik. 

 
Grafik 4. 3 Perbandingan Nilai Rata-rata Ulangan Harian dengan Tes Siklus 1 

Peserta Didik 

Berdasarkan grafik 4.3 diatas, hasil belajar pada ulangan harian materi teorema 

pythagoras hanya terdapat 5 peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 

70. Penyebab rendahnya hasil belajar pada ulangan harian materi teorema 

pythagoras peserta didik yaitu kurangnya minat peserta didik untuk belajar 

matematika serta kurang optimalnya pendekatan/metode/model yang diterapkan 

pendidik dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran matematika masih 

terpusat pada pendidik. Dalam penyampaian materi, pendidik cenderung monoton 

menguasai kelas sehingga peserta didik kurang leluasa dalam menyampaikan ide-
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idenya. Peserta didik hanya cenderung mendengarkan, mencatat dan mengerjakan 

soal latihan serta peserta didik masih malu dan belum berani dalam mengungkapkan 

pendapatnya di dalam kelas, sehingga masih sedikit peserta didik yang mampu 

membuat kesimpulan atas apa yang telah dipelajari.  

Kemudian pada grafik 4.3 diatas juga dapat diketahui bahwa hanya terdapat 

5 orang peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM sedangkan 25 orang 

lainnya mendapat nilai di bawah KKM dengan 9 orang yang mengalami penurunan 

hasil belajar dari pra siklus ke siklus 1, 20 orang yang mengalami peningkatan hasil 

belajar dari pra siklus ke siklus 1, dan 1 orang yang tidak mengalami peningkatan 

maupun penurunan hasil belajar dari pra siklus ke siklus 1. Penurunan hasil belajar 

peserta didik dari pra siklus ke siklus 1 dan rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang memperoleh nilai di bawah KKM dapat terjadi karena pada saat proses 

pembelajaran peserta didik tidak mengikuti dengan serius, yang menyebabkan 

peserta didik tidak memahami materi pembelajaran yang telah dipelajari. Proses 

pembelajaran dengan penerapan pendekatan pembelajaran saintifik menutut peserta 

didik untuk menemukan sendiri memahami materi yang dipelajari melalui 

penyelesaian LKPD secara berkelompok. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berpusat pada peserta didik. Hal ini menuntut agar 

peserta didik dapat bekerja sama secara aktif dalam kelompok, sehingga jika ada 

peserta didik yang tidak serius dan tidak ikut bekerja sama dalam menyelesaikan 

LKPD dapat mengakibatkan peserta didik sulit untuk memahami materi yang telah 

dipelajari dan mendapat hasil belajar yang rendah. 



176 

 

Grafik 4.4 berikut merupakan perbandingan nilai maksimum, nilai minimum, 

dan rata-rata hasil belajar pra siklus dengan siklus 1. 

 
Grafik 4. 4 Perbandingan nilai maksimum, nilai minimum, dan Rata-rata Hasil 

Belajar 

Pada grafik 4.4 diatas, nilai maksimum peserta didik sebelum diterapkan 

pendekatan pembelajaran saintifik yaitu 90 dan pada siklus 1 yang telah diterapkan 

penerapan pendekatan saintifik nilai maksimum peserta didik menjadi 92.5 artinya 

terdapat peningkatan nilai maksimum dari pra siklus ke siklus 1 yaitu sebesar 2.5. 

Selanjutnya Nilai minimum peserta didik sebelum diterapkan pendekatan 

pembelajaran saintifik yaitu 0 dan pada siklus 1 yang telah diterapkan penerapan 

pendekatan saintifik nilai maksimum peserta didik menjadi 17.5 artinya terdapat 

peningkatan nilai maksimum dari pra siklus ke siklus 1 yaitu sebesar 17.5. 

Kemudian rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan pendekatan 

pembelajaran saintifik yaitu 35.79 dan pada siklus 1 yang telah diterapkan 

penerapan pembelajaran saintifik rata-rata hasil belajar peserta didik menjadi 43.67 

artinya terdapat peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus 1 yaitu sebesar 

7.88. 
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Grafik 4.4 berikut merupakan perbandingan presentasi ketuntasan belajar 

klasikal pra siklus dengan siklus 1. 

 
Grafik 4. 5 Perbandingan Ketuntasan belajar klasikal 

Pada hasil belajar pra siklus yang diperoleh dari hasil ulangan harian ketuntasan 

belajar klasikal peserta didik yaitu 16.67% dan setelah diterapkan pendekatan 

pembelajaran saintifik pada siklus 1 tidak terjadi peningkatan yaitu 16.67% . 

Penerapan pendekatan pembelajaran saintifik ini dapat berhasil mencapai 
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dengan perbaikan tindakan seperti membiasakan peserta didik untuk kerja sama 
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mengeluarkan pendapat, melatih peserta didik untuk teliti dalam melakukan 

percobaan sehingga peserta didik mampu menemukan pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari sesuai dengan tujuan pendekatan pembelajaran saintifik.  

Perbedaan proses pembelajaran pra siklus dengan siklus 1 dapat 
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pembelajaran ekspositori dimana pembelajaran berpusat pada pendidik 

menyebabkan peserta didik sulit untuk memahami materi pembelajaran sedangkan 

pada pendekatan pembelajaran saintifik pembelajaran menunjukkan komponen-

komponen pendekatan saintifik sebagai berikut : 

1. Mengamati, pendidik memberikan bacaan yang disajikan pada LKPD yang 

akan menuntun peserta didik membuat pertanyaan beserta hipotesis 

jawaban. 

2. Menanya, pendidik menuntun peserta didik untuk membuat pertanyaan dari 

bacaan yang telah disediakan pada LKPD. 

3. Mengumpulkan informasi, pada komponen ini peserta didik mencari dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber agar dapat menyelesaikan 

LKPD pada tahap menalar.  

4. Menalar, pada komponen ini pendidik menuntun dan mengingatkan peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan pada LKPD sesuai dengan langkah yang 

diberikan sehingga mengarah pada kesimpulan yang benar. 

5. Mengomunikasikan, pada tahap ini peserta didik ddiminta untuk 

mempresentasikan hasil temuan yang telah didiskusikan oleh kelompoknya 

masing-masing. 

Komponen-komponen di atas dapat meningkatkah hasil belajar peserta didik, 

hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh Anita (2016) yang 

menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

pendekatan pembelajaran saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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C.  Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain :  

1. Penelitian ini harus diberhentikan walaupum belum mencapai kriteria 

keberhasilan tindakan yang diinginkan karena adanya pandemi covid-19 

yang menyebabkan peserta didik diwajibkan untuk belajar dari rumah.  

2. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, ada beberapa peserta didik 

yang ribut dan tidak ikut serta dalam bekerja sama dengan kelompoknya 

masing-masing sehingga peneliti banyak menghabiskan waktu untuk 

mengatur beberapa peserta didik tersebut.  

3. Penelitian yang dilaksanakan hari selasa dan kamis sering bertepatan 

dengan hari ujian sekolah untuk kelas IX sehingga penelitian harus 

tertunda.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menerapkan pendekatan 

saintifik di kelas VIIIA SMP Negeri 15 Kota Bengkulu dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 

didik kelas VIIIA di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu dengan cara:  

a. Membentuk kelompok peserta didik secara heterogen (peserta didik yang 

mendapat nilai tinggi dan aktif dikelompokan dengan peserta didik yang 

mendapat nilai rendah dan kurang aktif) sesuai dengan nilai ulangan harian 

sebelumnya dan tes hasil belajar. 

b. Mengatur tempat duduk peserta didik. Kelompok peserta didik yang kurang 

aktif dan kesulitan dalam kegiatan pembelajaran diletakkan didepan supaya 

pendidik mudah mengontrol dan memberikan bimbingan lebih kepada 

peserta didik tersebut.  

c. Pada proses kegiatan menalar, peserta didik dituntun untuk menemukan 

konsep pada kegiatan yang disajikan di LKPD yang nantinya mengarah 

pada proses kesimpulan dalam pembelajaran. 

d. Pada tahap mengomunikasikan pendidik memberi kesempatan secara luas 

kepada peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasannya. 

e. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik dari awal hingga akhir pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil analisis pengamatan aktivitas peserta didik, menunjukan 

bahwa aktivitas belajar peserta didik meningkat dari pertemuan 1 hingga 

pertemuan 4 pada siklus 1. Hal ini terlihat dari rata-rata skor setiap pertemuan 

pada siklus 1 berturut-turut yaitu 29.0 (cukup aktif), 26.5 (kurang aktif), 27.5 

(kurang aktif), 29.5 (cukup aktif). Serta nilai rata-rata siklus yaitu 28.13 

(kurang aktif). Hal ini menunjukkan bahwa kriteria penilaian pada siklus 1 

belum mencapai kriteria yang diinginkan. Akan tetapi rata-rata setiap 

pertemuan sudah mengalami peningkatan. 

2. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas VIII A di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu dengan cara:  

a. Memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis saintifik kepada 

peserta didik sehingga peserta didik terbimbing dalam menemukan konsep 

materi pelajaran yang akan dicapai.  

b. Memberikan latihan soal untuk melatih dan memperkuat pengetahuan 

peserta didik. 

c. Pendidik memotivasi peserta didik agar lebih mempersiapkan diri ketika 

ujian akan berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis hasil belajar peserta didik menunjukan bahwa 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan dan 

sesudah dilakukannya penelitian. Nilai rata-rata pra siklus ulangan harian 

materi teorema pythagoras dan nilai rata-rata tes akhir siklus berturut-turut 

yaitu 35.79 dan 43.67. Dari kedua nilai rata-rata ini didapat persentase 

ketuntasan klasikal yaitu hanya sebesar 16.67%. Walaupun rata-rata hasil 

belajar belum mencapai kriteria yang diinginkan, akan tetapi nilai rata-rata 

kelas sudah meningkat yaitu sebesar 7.88. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dalam penerapan pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas VIII A SMP Negeri 15 Kota Bengkulu peneliti menyarankan:  

1. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik hendaknya 

pendidik mampu mengelola kelas dengan baik dan menjadi fasilitator yang 

baik bagi peserta didik karena proses pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Sehingga pembelajaran berlangsung efektif dan kondusif sesuai yang telah 

direncanakan.  

2. Dilakukan penelitian lanjutan dengan pokok bahasan yang berbeda mengingat 

belum optimalnya penerapan pendekatan saintifik di sekolah-sekolah sehingga 

dapat memberi contoh kepada pendidik lainnya bahwa penerapan pendekatan 

saintifik efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

serta menghidupkan suasana belajar.  

3. Pendidik hendaknya memperhatikan kedisiplinan waktu kepada peserta didik 

saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar pendekatan saintifik menjadi 

lebih efektif. 

4. Setiap kegiatan dan tahap dalam pembelajaran diberikan petunjuk lengkap dan 

jelas agar peserta didik tidak selalu bertanya kepada pendidik tentang apa yang 

harus dilakukan. 

 

Penelitian ini hanya dianalisis sampai siklus 1. Hal tersebut dikarenakan pada 

siklus 2 tidak bisa dianalisis, data penelitian pada siklus 2 hanya ada sampai pada 

pertemuan 3. Data aktivitas belajar peserta didik hanya sampai pada pertemuan 3 

dan data tes akhir siklus 2 juga belum didapat. Pertemuan keempat seharusnya 



183 

 

dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Maret 2020. Akan tetapi, pertemuan ke 4 siklus 

2 ini tidak dilaksanakan. Hal tersebut dikarenakan mulai hari senin, tanggal 16 

Maret 2020 semua siswa/i mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi diliburkan 

karena mengantisipasi penyebaran wabah virus corona (Covid-19). Oleh karena itu, 

penelitian juga terpaksa dihentikan dan tidak bisa dilanjutkan karena siswa/i bahkan 

diseluruh indonesia tidak bisa dipastikan kapan kembali belajar seperti biasanya di 

sekolah sampai skripsi ini selesai disusun.   
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII A 

No. Inisial Nama Peserta didik Jenis Kelamin 

1 AIS L 

2 ATP P 

3 AK L 

4 BFM P 

5 CF P 

6 CG P 

7 DP L 

8 DDJ P 

9 DAKF P 

10 FO P 

11 FN L 

12 GP P 

13 GRP L 

14 HWP L 

15 JRA L 

16 LDF P 

17 MF L 

18 MA L 

19 MRA L 

20 MSM L 

21 NSR P 

22 NFA P 

23 RDS P 

24 RR L 

25 RS L 

26 RK P 

27 RL P 

28 RGF L 

29 S P 

30 SK P 

Rata-rata 

 

Laki-laki (L) : 14 orang 

Perempuan (P) : 16 orang 

Total Peserta Didik : 30 orang 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Ulangan Harian Peserta Didik Materi Teorema Pythagoras 

NO. Inisial Nama Peserta didik L/P Ulangan Harian Keterangan 

1 AIS L 0 BELUM TUNTAS 

2 ATP P 90 TUNTAS 

3 AK L 17 BELUM TUNTAS 

4 BFM P 0 BELUM TUNTAS 

5 CF P 83 TUNTAS 

6 CG P 33 BELUM TUNTAS 

7 DP L 0 BELUM TUNTAS 

8 DDJ P 33 BELUM TUNTAS 

9 DAKF P 25 BELUM TUNTAS 

10 FO P 67 BELUM TUNTAS 

11 FN L 0 BELUM TUNTAS 

12 GP P 0 BELUM TUNTAS 

13 GRP L 50 BELUM TUNTAS 

14 HWP L 25 BELUM TUNTAS 

15 JRA L 33 BELUM TUNTAS 

16 LDF P 67 BELUM TUNTAS 

17 MF L 42 BELUM TUNTAS 

18 MA L 50 BELUM TUNTAS 

19 MRA L 0 BELUM TUNTAS 

20 MSM L 0 BELUM TUNTAS 

21 NSR P 90 TUNTAS 

22 NFA P 0 BELUM TUNTAS 

23 RDS P 17 BELUM TUNTAS 

24 RR L 33 BELUM TUNTAS 

25 RS L 17 BELUM TUNTAS 

26 RK P 90 TUNTAS 

27 RL P 0 BELUM TUNTAS 

28 RGF L 50 BELUM TUNTAS 

29 S P 0 BELUM TUNTAS 

30 SK P 90 TUNTAS 

RATA-RATA 35.79 BELUM TUNTAS 
 

Deskripsi Nilai Akhir 

Maksimum 90 

Minimum 0 

Rata-rata 35.79 

Persentase ketuntasan klasikal 16.67 

Keterangan Belum Tuntas 
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Lampiran 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
JADWAL PENELITIAN DI KELAS VIII A SMP NEGERI 15  KOTA 

BENGKULU 

Siklus Pertemuan 
Hari, 

Tanggal 
Pokok Bahasan 

Jam 

Pelajaran 

(menit) 

1 

Pertemuan 1 

Kamis, 

13 

Februari 

2020 

Unsur-unsur lingkaran dan 

hubungan sudut pusat dan 

sudut keliling lingkaran. 
2 × 40 

Pertemuan 2 

Selasa, 

18 

Februari 

2020 

Pendekatan nilai 𝜋, keliling 

lingkaran, dan luas lingkaran 
3 × 40 

Pertemuan 3 

Kamis, 

27 

Februari 

2020 

Hubungan perbandingan sudut 

pusat dan panjang busur 

lingkaran, dan hubungan sudut 

pusat terhadap panjang busur 

dan keliling lingkaran. 

2 × 40 

Pertemuan 4 

Selasa, 

03 

Maret 

2020 

Hubungan perbandingan sudut 

pusat dan luas juring dan 

hubungan sudut pusat terhadap 

luas juring dan luas lingkaran. 

1 × 40 

Pertemuan 4 

Selasa, 

03 

Maret 

2020 

Tes Hasil Belajar Siklus 1 2 × 40 
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Lampiran 4 Perangkat Pembelajaran Silabus 

 

 

 

MODEL SILABUS MATA PELAJARAN 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA/MADRASAH TSANAWIYAH 

(SMP/MTs) 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN 

MATEMATIKA 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

JAKARTA, 2017 
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Satuan Pendidikan  : SMP/MTS  

Kelas/ Semester  : VIII / II  

Kompetensi Inti : 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI-4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengambangan dari yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri, bertindak secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

1. Unsur-unsur lingkaran. 

2. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

lingkaran 

3. Pendekatan nilai 𝜋. 

4. Keliling lingkaran. 

5. Luas lingkaran. 

6. Hubungan perbandingan sudut pusat, 

panjang busur, dan luas juring. 

7. Hubungan sudut pusat terhadap panjang 

busur dan keliling lingkaran, luas juring dan 

luas lingkaran. 

 

1. Peserta didik mengamati model/benda 

di sekitar yang merepresentasikan 

bentuk lingkaran. 

2. Peserta didik membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan masalah 

yang akan dipecahkan. 

3. Peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan mencari dari 

berbagai sumber mengenai materi 

lingkaran sesuai indikator 

pembelajaran. 

4. Peserta didik memproses informasi 

yang sudah dikumpulkan baik yang 

telah didapat dari hasil kegiatan 

mengamati maupun hasil dari kegiatan 

mengumpulkan informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

siklus 1. 

5. Peserta didik dalam kelompok 

mencoba menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang telah didapat 

dari kegiatan diskusi kelompok. 

3.8 Menjelaskan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran dan cara 

melukisnya 

8. Sifat garis singgung lingkaran. 

9. Melukis garis singgung lingkaran yang 

melalui titik pada lingkaran. 

10. Melukis garis singgung lingkaran yang 

melalui titik di luar lingkaran. 

1. Peserta didik mengamati model/benda 

di sekitar yang merepresentasikan 

bentuk garis singgung lingkaran. 



193 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

11. Panjang garis singgung yang ditarik dari 

titik di luar lingkaran  

12. Luas layang-layang garis singgung.  

13. Garis singgung persekutuan dalam antara 

dua lingkaran. 

14. Garis singgung persekutuan luar antara dua 

lingkaran. 

 

 

2. Peserta didik membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan masalah 

yang akan dipecahkan. 

3. Peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan mencari dari 

berbagai sumber mengenai materi 

lingkaran sesuai indikator 

pembelajaran. 

4. Peserta didik memproses informasi 

yang sudah dikumpulkan baik yang 

telah didapat dari hasil kegiatan 

mengamati maupun hasil dari kegiatan 

mengumpulkan informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

siklus 2. 

5. Peserta didik dalam kelompok 

mencoba menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang telah didapat 

dari kegiatan diskusi kelompok. 
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Lampiran 5 Daftar Kehadiran Peserta Didik Kelas VIII A 

No. 

Inisial 

Nama 

Peserta 

didik 

Tanggal 

13-

02-

2020 

18-

02-

2020 

27-

02-

2020 

03-

03-

2020 

05-

03-

2020 

10-

03-

2020 

12-

03-

2020 

1 AIS        

2 ATP        

3 AK A       

4 BFM        

5 CF        

6 CG        

7 DP        

8 DDJ        

9 DAKF        

10 FO        

11 FN        

12 GP       A 

13 GRP        

14 HWP        

15 JRA   A     

16 LDF        

17 MF        

18 MA        

19 MRA A     A  

20 MSM        

21 NSR        

22 NFA        

23 RDS        

24 RR        

25 RS        

26 RK        

27 RL        

28 RGF  I      

29 S        

30 SK  I      

Keterangan: 

I : Izin 

A : Tanpa Keterangan 

S : Sakit 



195 

 

Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

KISI-KISI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

No 

Tahap 

Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Peserta Didik yang 

Diamati 

Aspek 

Aktivitas 

Aspek 

peserta 

didik yang 

diamati 

1. Pendahuluan Peserta didik mendengarkan 

apersepsi dan motivasi dari 

guru. 

Listening 

activities 

Pernyataan 

ke 1 

2. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 
indikator dan tujuan 

pembelajaran.  

Listening 

activities 

Pernyataan 

ke 2 

3. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 
petunjuk penggunaan 

LKPD.  

Listening 

activities 

Pernyataan 

ke 3 

4. Mengamati Peserta didik membaca dan 

memahami permasalahan 
yang diberikan pada LKPD.  

Visual 

activities 

Pernyataan 

ke 4 

5. Peserta didik fokus 

(memperhatikan) pada saat 
proses pembelajaran dan 

mengikuti prosedur 

pembelajaran saintifik.  

Visual 

activities 

Pernyataan 

ke 5 

6. Menanya Peserta didik dapat 
membuat pertanyaan dari 

apa yang diamati pada 

LKPD.  

Oral 

activities 

Pernyataan 

ke-6 

7. Peserta didik terlibat aktif 
dalam memberikan 

hipotesis jawaban.  

Oral 

activities 

Pernyataan 

ke-7 

8. Peserta didik menuliskan 
pertanyaan dan hipotesis 

jawaban pada LKPD.  

Writing 

activities 

Pernyataan 

ke-8 

9. Mengumpulkan 

informasi 

Peserta didik membaca 

berbagai sumber seperti 
buku pelajaran matematika.  

Visual 

activities 

Pernyataan 

ke-9 

10. Menalar 

 

Peserta didik dapat 

menggambar untuk 

menyelesaikan 
permasalahan pada LKPD.  

Drawing 

activities 

Pernyataan 

ke-10 

11. Peserta didik terlibat aktif 

dalam membuat konstruksi 
untuk memecahkan 

permasalahan pada LKPD.  

Motor 

activities 

Pernyataan 

ke-11 
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No 

Tahap 

Pembelajaran 

Pendekatan 

Saintifik 

Aspek Peserta Didik yang 

Diamati 

Aspek 

Aktivitas 

Aspek 

peserta 

didik yang 

diamati 

12. Peserta didik bersama 

dengan kelompoknya dapat 

menyelesaikan 
permasalahan yang 

diberikan.  

Mental 

activities 

Pernyataan 

ke-12 

13. Peserta didik membuat 

laporan hasil penyelesaian 

masalah secara kelompok. 

Writing 

activities 

Pernyataan 

ke-13 

14. Mengomunikasi

kan 

Peserta didik bersama 
kelompoknya saling 

mencoba 

mempresentasikan/ 
mengemukakan 

pendapatnya mengenai 

temuan yang didapat di 

depan kelas. 

Motor 

activities 

Pernyataan 

ke-14 

15. Peserta didik 

bertanya/memberi saran 

kepada kelompok yang 

mempresentasikan ke depan 
kelas.  

Oral 

activities 

Pernyataan 

ke-15 

16 
Peserta didik terlibat aktif 
dalam diskusi kelas.  

Emotional 

activities 

Pernyataan 

ke-16 

17. Penutup Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

Emotional 

activities 

Pernyataan 

ke-17 
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 

Hari, Tanggal : 

Nama pengamat : 

Siklus/Pertemuan : / 

Pokok Bahasan : 

Berilah tanda centang () pada kolom yang tersedia sesuai dengan hasil 

pengamatan. 
 

No Aspek Peserta Didik yang Diamati K C B Skor 

1. Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi dari guru. 

(Listening activities) 
    

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
indikator dan tujuan pembelajaran. (Listening activities) 

    

3. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 
petunjuk penggunaan LKPD. (Listening activities) 

    

4. Peserta didik membaca dan memahami permasalahan yang 

diberikan pada LKPD. (Visual activities) 

    

5. Peserta didik fokus (memperhatikan) pada saat proses 

pembelajaran dan mengikuti prosedur pembelajaran 

saintifik. (Visual activities) 

    

6. Peserta didik dapat membuat pertanyaan dari apa yang 
diamati pada LKPD. (Oral activities) 

    

7. Peserta didik terlibat aktif dalam memberikan hipotesis 
jawaban. (Oral activities) 

    

8. Peserta didik menuliskan pertanyaan dan hipotesis jawaban 
pada LKPD. (Writing activities) 

    

9. Peserta didik membaca berbagai sumber seperti buku 

pelajaran matematika. (Visual activities) 

    

10. Peserta didik dapat menggambar untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. (Drawing activities) 
 

   

11. Peserta didik terlibat aktif dalam membuat konstruksi untuk 

memecahkan permasalahan pada LKPD. (Motor activities) 

    

12. Peserta didik bersama dengan kelompoknya dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. (Mental 
activities) 

    

13. Peserta didik membuat laporan hasil penyelesaian masalah 

secara kelompok. (Writing activities) 

    

14. Peserta didik bersama kelompoknya saling mencoba 

mempresentasikan/ mengemukakan pendapatnya mengenai 
temuan yang didapat di depan kelas. (Motor activities) 

    

15. Peserta didik bertanya/memberi saran kepada kelompok 

yang mempresentasikan ke depan kelas. (Oral activities) 

    

16 Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelas. (Emotional 

activities) 

    

17. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. (Emotional activities) 
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Skor penilaian 

Kurang aktif (K) : 1 

Cukup aktif (C) : 2 

Aktif (B) : 3 

 

Petunjuk pemberian skor: 

Centang “K” jika ada 0-10 orang peserta didik melakukan aktivitas 

Centang “C” jika ada 11-20 orang peserta didik melakukan aktivitas 

Centang “B” jika ada 21-30 orang peserta didik melakukan aktivitas 

 

 

Bengkulu,                  2020 

 

 

(_____________________) 

Pengamat 
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Lampiran 8 Daftar Pembagian Diskusi Kelompok Siklus 1 

Kelompok 1 

No. Nama Kelompok 

1. RK 

2. DAKF 

3. S 

4. MRA 

5. AK 

 

Kelompok 2 

No. Nama Kelompok 

1. RI 

2. NSR 

3. GP 

4. MRM 

5. AIS 

 

Kelompok 3 

No. Nama Kelompok 

1. RS 

2. ATP 

3. SK 

4. HWP 

5. CG 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 4 

No. Nama Kelompok 

1. RR 

2. DDJ 

3. RDS 

4. GRP 

5. MA 

 

Kelompok 5 

No. Nama Kelompok 

1. CF 

2. FN 

3. FO 

4. JRA 

5. MF 

 

Kelompok 6 

No. Nama Kelompok 

1. RGF 

2. BFM 

3. DP 

4. NFA 

5. LDF 
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Lampiran 9 Perangkat Pembelajaran RPP Siklus 1 Pertemuan 1 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester :  VIII (delapan) / Genap 

Materi Pokok  :  Lingkaran 

Sub Materi :  1. Unsur-unsur lingkaran. 

  2. Hubungan sudut pusat dan sudut keliling  

   lingkaran. 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata 

KI-4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengambangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, bertindak secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan  
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

3.7.1. Mengidentifikasi unsur-

unsur lingkaran. 

3.7.2. Menemukan hubungan sudut 

pusat dan sudut keliling 

lingkaran. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, dan 

luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1. Menyelesaikan permasala-

han yang berkaitan dengan 

unsur-unsur lingkaran dan 

hubungan sudut pusat 

dengan sudut keliling 

lingkaran. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan individu dan kelompok, diskusi dan tanya jawab dalam 

pembelajaran di kelas, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat:  

A. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran. 

B. Menemukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 

C. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan unsur-unsur 

lingkaran dan hubungan sudut pusat dengan sudut keliling lingkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu dan 

semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang sama 

terhadap sebuat titik tertentu (Adinawan, 2017:36). Sedangkan menurut Mahmudi 
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(2009:10) lingkaran didefinisikan sebagai himpunan titik-titik yang berjarak sama 

terhadap suatu titik tertentu. Dapat juga dikatakan, lingkaran adalah tempat 

kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang 

sama itu disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu itu disebut titik pusat lingkaran.  

Lingkaran merupakan salah satu kurva tutup sederhana 

yang membagi bidang menjadi dua bagian, yaitu bagian 

dalam dan bagian luar lingkaran. Nama lingkaran biasanya 

sesuai dengan nama titik pusatnya. Pada gambar 2.1 

disamping contoh bentuk lingkaran dengan titik pusat P, bisa disebut lingkaran P. 

jarak yang tetap antara titik pada lingkaran dengan pusat lingkaran dinamakan jari-

jari, biasanya disimbolkan 𝑟 (As’ari, 2017 : 58). 

1. Unsur-unsur Lingkaran 

1). Titik pusat Lingkaran 

Pusat lingkaran dari gambar 2.2 disamping yaitu: 𝑂.  

Titik pusat lingkaran adalah titik tertentu yang 

mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik 

pada lingkaran.  

 

2). Jari-jari 

Jari-jari dari gambar 2.3 disamping yaitu: 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ .  

Jari-jari lingkaran (radius) adalah ruas garis yang 

menghubungkan pusat lingkaran dengan suatu titik pada 

lingkaran.  
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3). Diameter 

Diameter dari gambar 2.4 disamping yaitu: 𝐶𝐷̅̅ ̅̅ .  

Diameter lingkaran adalah tali busur yang melalui 

pusat lingkaran; diameter merupakan tali busur 

terpanjang dan panjangnya dua kali panjang jari-jari. 

 

4). Busur (Mayor, Minor, Setengah Lingkaran) 

   

   

 

 

Busur minor dari gambar 2.5 diatas yaitu: 𝐴𝑄�̂� 

Busur mayor dari gambar 2.6 diatas yaitu: 𝐴𝐶�̂� 

Busur setengah lingkaran dari gambar 2.7 diatas yaitu: 𝑋𝑍�̂� 

Busur lingkaran adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada 

keliling. Macam-macam busur: 

a. Jika kurang dari setengah lingkaran (sudut pusat < 180o) disebut busur 

minor. 

b. Jika lebih dari setengah lingkaran (sudut pusat > 180o) disebut busur 

mayor. 

c. Busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat = 180o. 

  

Z 

Q 
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5). Tali busur 

Tali busur dari gambar 2.8 disamping yaitu: 𝐴𝐵̅̅ ̅̅ .  

Tali busur lingkaran adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 

sembarang pada suatu lingkaran. 

 

6). Apotema 

Apotema dari gambar 2.9 disamping yaitu: 𝑂𝑃̅̅ ̅̅ .  

Apotema lingkaran adalah garis hubung terpendek 

antara tali busur dan pusat lingkaran serta tegak lurus 

dengan tali busur. 

 

7). Juring (Minor, mayor, Setengah Lingkaran) 

   

 

 

 

Juring minor dari gambar 2.10 diatas yaitu: luas 𝑂𝑀𝐿 

Juring mayor dari gambar 2.11 diatas yaitu: luas 𝑂𝐿𝑀 

Juring setengah lingkaran dari gambar 2.12 diatas yaitu: luas 𝑂𝐿𝑀 

Juring lingkaran adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah 

busur lingkaran dan dua jari-jari yang melalui ujung-ujung busur 

tersebut. Macam-maca, juring: 

a. Juring minor (luasnya <
1

2
 lingkaran) 

b. Juring mayor (luasnya >
1

2
 lingkaran) 

c. Juring setengah lingaran (luasnya =
1

2
 lingkaran) 
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8). Tembereng (Mayor, Minor) 

   

 

 

 

 

Tembereng minor dari gambar 2.13 diatas yaitu: luas 𝑇𝑉𝑈 

Tembereng mayor dari gambar 2.14 diatas yaitu: luas 𝐴𝐶𝐵 

Tembereng lingkaran adalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh sebuah 

tali busur dan busur lingkaran. Macam-macam tembereng: 

a. Tembereng minor (luasnya <
1

2
 lingkaran) 

b. Tembereng mayor (luasnya >
1

2
 lingkaran) 

 

2.  Hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran 

  

Besar sudut pusat = 2 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 yang menghadap busur yang sama. 

∠𝐴𝑂𝐵 = 2 × ∠𝐴𝐶𝐵 

Atau 

Besar sudut keliling = 
1

2
 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 yang menghadap busur yang sama. 

∠𝐴𝐶𝐵 =
1

2
× ∠𝐴𝑂𝐵 

  

𝑏𝑜 𝑎𝑜 

V 

C 
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E. Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode :  Diskusi kelompok, tanya jawab 

 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat : - 

Media : Papan tulis, spidol, LKPD 

Sumber : 1. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII Semester I Kementrian dan Kebudayaan. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang. 

Kemendikbud.  

  2. M. Cholik Adinawan. 2017. Matematika untuk SMP/MTs 

Klas VIII Semester 2. Jakarta: Erlangga. 

 

G. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

Kegiatan 

pendahu-

luan 

1. Komunikasi 

a. Pendidik mengucapkan 

salam lalu berdoa 

sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

1) Komunikasi 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu ketua kelas 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

5 menit 

b. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta didik 

b. Masing-masing peserta didik 

mendengarkan namanya 

dipanggil untuk diabsen. 

c. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya mengenai 

apakah ada kesulitan 

yang ingin ditanyakan 

c. Peserta didik bertanya jika 

ada kesulitan mengenai 

materi yang telah dipelajari 

pada bab sebelumnya. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

mengenai materi yang 

telah dipelajari pada 

bab sebelumnya. 

d. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lainnya 

untuk menanggapi 

kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta 

didik diberikan 

penjelasan kembali oleh 

pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta 

pendidik memberikan 

jawaban yang benar 

apabila tidak ada 

peserta didik yang 

menjawab dengan 

benar. 

 

d. Peserta didik lainnya 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta didik 

diberikan penjelasan kembali 

oleh pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta diberikan 

jawaban yang benar apabila 

tidak ada peserta didik yang 

menjawab dengan benar. 

 

2. Apersepsi 

a. Pendidik menyampai-

kan apersepsi kepada 

peserta didik dengan 

mengingatkan penting-

nya belajar mengenai 

materi yang akan 

2) Apersepsi 

a. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik yaitu 

pentingnya belajar mengenai 

materi yang akan dipelajari, 

yaitu materi lingkaran. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

dipelajari, yaitu materi 

lingkaran. 

b. Pendidik menyampai-

kan permasalahan yang 

berhubungan dengan 

materi yang sedang 

diajarkan. 

b. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik 

mengenai permasalahan yang 

berhubungan dengan materi 

yang sedang diajarkan. 

c. Pendidik memberikan 

pengetahuan awal 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

c. Peserta didik diberikan  

pengetahuan awal berkaitan 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

3. Motivasi 

a. Pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta 

didik dengan 

mengaitkan materi 

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

3) Motivasi 

a. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang disampaikan 

oleh pendidik dengan 

mengaitkan materi 

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 

b. Pendidik memberikan 

penjelasan kepada 

peserta didik yaitu 

apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik 

dan sungguh-sungguh 

maka peserta didik 

b. Peserta didik diberikan 

penjelasan oleh pendidik 

yaitu apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh maka 

peserta didik dapat 



209 

 

Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

dapat mengerjakan 

soal-soal yang 

diberikan. 

mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Inti: 

4. Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

kelompok yang 

heterogen sebanyak 5 

peserta didik. 

4) Peserta didik berkumpul 

dalam kelompok yang yang 

telah dibagikan oleh 

pendidik. 

 

5 menit 

5. Pendidik membagikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 1 kepada 

setiap kelompok. 

5) Peserta didik menerima 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 1 yang telah 

dibagikan setiap 

kelompoknya. 

6. Pendidik menyampai-

kan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang 

ingin dicapai, lalu 

menjelaskan secara 

singkat petunjuk 

penggunaan LKPD. 

6) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik menge-

nai indikator dan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai, lalu mendengarkan 

penjelasan singkat mengenai 

petunjuk penggunaan LKPD. 

Mengamati 7. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati permasala-

han yang ada pada 

LKPD berupa contoh 

benda-benda yang pada 

bagian tepinya 

berbentuk lingkaran 

7) Peserta didik mengamati 

permasalahan yang ada pada 

LKPD berupa contoh benda-

benda yang pada bagian 

tepinya berbentuk lingkaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5 menit 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

8. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati lingkaran 

yang terbentuk dari 

kumpulan titik-titik 

yang melengkung 

tertutup di mana titik-

titik pada lengkungan 

tersebut berjarak sama 

terhadap suatu titik 

tertentu. 

 

 

8). eserta didik mengamati 

lingkaran yang terbentuk dari 

kumpulan titik-titik yang 

melengkung tertutup di mana 

titik-titik pada lengkungan 

tersebut berjarak sama 

terhadap suatu titik tertentu.  

 

 

 

9. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati lingkaran 

9) Peserta didik mengamati 

lingkaran yang terdapat sudut 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

yang terdapat sudut 

pusat dan sudut keliling 

lingkaran. 

 

pusat dan sudut keliling 

lingkaran. 

 

10. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengkonstruksikan 

hubungan antara 

pengetahuan awal yang 

telah dimiliki dengan 

permasalahan yang 

diberikan pada LKPD. 

10) Peserta didik mencoba 

mengkonstruksikan 

hubungan antara 

pengetahuan awal yang telah 

dimiliki dengan 

permasalahan yang diberikan 

pada LKPD.  

Menanya 11. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

membuat suatu 

pertanyaan berupa 

rumusan masalah yang 

akan dipecahkan. 

11) Peserta didik membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan 

masalah yang akan 

dipecahkan. 

 

5 menit 

12. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat hipotesis/ 

jawaban sementara dari 

12) Peserta didik membuat 

hipotesis/jawaban sementara 

dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

13. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan mengenai 

hal-hal yang berhubu-

ngan dengan rumusan 

masalah yang dibuat 

serta langkah pemeca-

han masalah. 

13) Peserta didik dapat bertanya 

kepada pendidik mengenai 

hal-hal yang berhubungan 

dengan rumusan masalah 

yang dibuat serta langkah 

pemecahan masalah. 

Mengumpul-

kan 

informasi 

 

14. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

informasi dengan 

mencari dari berbagai 

sumber untuk 

mengetahui unsur-

unsur dari lingkaran, 

seperti pusat lingkaran, 

jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, 

apotema, juring, dan 

tembereng. 

14) Peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan mencari 

dari berbagai sumber untuk 

mengetahui unsur-unsur dari 

lingkaran, seperti pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, apotema, 

juring, dan tembereng. 

10 

menit 

15. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

informasi mengenai 

15) Peserta didik mengumpulkan 

informasi mengenai 

hubungan sudut pusat dan 

sudut keliling. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

hubungan sudut pusat 

dan sudut keliling. 

Menalar 

 

16. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

memproses informasi 

yang sudah dikumpul-

kan baik yang telah 

didapat dari hasil 

kegiatan mengamati 

maupun hasil dari 

kegiatan mengumpul-

kan informasi untuk 

menyelesaikan perma-

salahan pada LKPD. 

16) Peserta didik memproses 

informasi yang sudah 

dikumpulkan baik yang telah 

didapat dari hasil kegiatan 

mengamati maupun hasil dari 

kegiatan mengumpulkan 

informasi untuk menyelesai-

kan permasalahan pada 

LKPD. 

35 

menit 

17. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

(menalar) dari hasil 

mengumpulkan infor-

masi berbagai sumber 

sehingga peserta didik 

diharapkan mendapat-

kan informasi yang 

diinginkan untuk men-

jawab pertanyaan pada 

LKPD. 

17) Peserta didik mengolah 

informasi (menalar) dari 

hasil mengumpulkan 

informasi berbagai sumber 

sehingga peserta didik 

diharapkan mendapatkan 

informasi yang diinginkan 

untuk menjawab pertanyaan 

pada LKPD. 

18. Pada kegiatan 1, 

pendidik meminta 

18) Pada kegiatan 1, peserta didik 

mengolah informasi 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

mengenai unsur-unsur 

lingkaran yang berupa 

pusat lingkaran, jari-

jari, diameter, busur, 

tali busur, apotema, 

juring, dan tembereng. 

Pada kegiatan 2, 

pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

mengenai hubungan 

antara sudut pusat dan 

sudut keliling 

lingkaran. 

mengenai unsur-unsur 

lingkaran yang berupa pusat 

lingkaran, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, apotema, 

juring, dan tembereng. Pada 

kegiatan 2, peserta didik 

mengolah informasi 

mengenai hubungan antara 

sudut pusat dan sudut keliling 

lingkaran 

Mengkomu-

nikasikan 

19. Pendidik meminta 

beberapa kelompok 

yang dipilih mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah 

yang telah didapat dari 

kegiatan diskusi 

kelompok. 

19) Peserta didik dalam 

kelompok mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang 

telah didapat dari kegiatan 

diskusi kelompok. 

10 

menit 

20. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mencoba merangkum 

atau menyimpulkan 

hasil kegiatan 

20) Peserta didik mencoba 

merangkum atau 

menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari pendidik. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari 

pendidik. 

Kegiatan 

Penutup 

21. Pendidik memberikan 

penekanan terhadap 

kesimpulan yang dibuat 

peserta didik. 

21) Peserta didik menyimpulkan 

hasil diskusi kelas.  

5 menit 

22. Pendidik memberikan 

latihan mengenai unsur-

unsur lingkaran dan 

hubungan sudut pusat 

dan sudut keliling 

lingkaran. 

23. Peserta didik mengerjakan 

latihan mengenai unsur-

unsur lingkaran dan 

hubungan sudut pusat dan 

sudut keliling lingkaran.. 

 

24. Pendidik menyampai-

kan kepada peserta 

didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang 

pendekatan nilai 𝜋, 

keliling lingkaran, serta 

luas lingkaran 

22) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik bahwa 

pada pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang 

pendekatan nilai 𝜋, keliling 

lingkaran, serta luas 

lingkaran. 

 

25. Pendidik menutup 

pelajaran dengan doa 

dan memberi salam. 

23) Peserta didik memimpin 

berdoa dan mengucap salam. 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 

b. Prosedur penilaian :  

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

Pengamatan Selama pembela-

jaran dan saat diskusi 

2. Pengetahuan 

Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

lingkaran dan 

menemukan 

hubungan sudut 

pusat dan sudut 

keliling lingkaran. 

Tes dan 

penilaian 

LKPD 

Tes dilakukan pada 

akhir pembelajaran 

dan akhir siklus. 

Serta penilaian 

LKPD dilakukan 

ketika pembelajaran 

selesai. 

3. Keterampilan 

Terampil 

menerapkan konsep 

unsur-unsur 

lingkaran dan 

hubungan sudut 

pusat dan sudut 

keliling lingkaran. 

Tes Tes dilakukan 

diakhir siklus. 
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I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar (Terlampir) 

 

Bengkulu, 13 Februari 2020 

Mengetahui, 

Guru Pamong 

 

 

 

Yunani, S.Pd 

 

Peneliti 

 

 

 

Yunia Jumita Ningrum 

NIP.   19640321 1988032005 NPM. A1C016067 
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Lampiran 10 Perangkat Pembelajaran RPP Siklus 1 Pertemuan 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester :  VIII (delapan) / Genap 

Materi Pokok  :  Lingkaran 

Sub Materi :  1. Hubungan perbandingan sudut pusat dan 

panjang busur lingkaran. 

  2. Hubungan sudut pusat terhadap panjang 

busur dan keliling lingkaran. 

Alokasi Waktu :  2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata 

KI-4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengambangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan luas 

juring lingkaran, serta 

hubungannya 

3.7.3. Menemukan hubungan 

perbandingan sudut pusat, 

dan panjang busur lingkaran. 

3.7.4. Menemukan hubungan sudut 

pusat terhadap panjang busur 

dan keliling lingkaran. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya 

4.7.3 Menyelesaikan permasala-

han yang berkaitan dengan 

panjang busur lingkaran. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan individu dan kelompok, diskusi dan tanya jawab dalam 

pembelajaran di kelas, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat:  

A. Menemukan hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur 

lingkaran. 

B. Menemukan hubungan sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling 

lingkaran. 

C. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang busur 

lingkaran. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur. 

  

Untuk setiap lingkaran berlaku hubungan perbandingan-perbandingan 

sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑝𝑢𝑠𝑎𝑡 = 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 

 

Untuk lingkaran pada gambar diatas, berlaku hubungan berikut. 

𝑥

𝑦
=

𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐶𝐷
 

 

2. Hubungan Sudut pusat terhadap panjang busur dan keliling lingkaran. 

 

Untuk lingkaran pada gambar diatas, jika 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐾 dan 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐿, maka berlaku: 

𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 ∠𝐴𝑂𝐵

360°
=

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝐾
 

Atau 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 =
∠𝐴𝑂𝐵

360°
× 𝐾 
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E. Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode :  Diskusi kelompok, tanya jawab 

 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat : - 

Media : Papan tulis, spidol, LKPD 

Sumber : 1. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII Semester I Kementrian dan Kebudayaan. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang. 

Kemendikbud.  

  2. M. Cholik Adinawan. 2017. Matematika untuk SMP/MTs 

Klas VIII Semester 2. Jakarta: Erlangga. 

 

G. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

Kegiatan 

pendahu-

luan 

1. Komunikasi 

a. Pendidik mengucapkan 

salam lalu berdoa 

sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

1) Komunikasi 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu ketua kelas 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

5 menit 

b. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta didik 

b. Masing-masing peserta didik 

mendengarkan namanya 

dipanggil untuk diabsen. 

c. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya mengenai 

apakah ada kesulitan 

yang ingin ditanyakan 

c. Peserta didik bertanya jika 

ada kesulitan mengenai 

materi yang telah dipelajari 

pada bab sebelumnya. 



222 

 

Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

mengenai materi yang 

telah dipelajari pada sub 

bab sebelumnya. 

d. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lainnya 

untuk menanggapi 

kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta 

didik diberikan 

penjelasan kembali oleh 

pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta 

pendidik memberikan 

jawaban yang benar 

apabila tidak ada 

peserta didik yang 

menjawab dengan 

benar. 

d. Peserta didik lainnya 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta didik 

diberikan penjelasan kembali 

oleh pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta diberikan 

jawaban yang benar apabila 

tidak ada peserta didik yang 

menjawab dengan benar. 

 

2. Apersepsi 

a. Pendidik 

menyampaikan 

apersepsi kepada 

peserta didik dengan 

mengingatkan 

pentingnya belajar 

mengenai materi yang 

2) Apersepsi 

a. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik yaitu 

pentingnya belajar mengenai 

materi yang akan dipelajari, 

yaitu materi lingkaran. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

akan dipelajari, yaitu 

materi lingkaran. 

b. Pendidik 

menyampaikan 

permasalahan yang 

berhubungan dengan 

materi yang sedang 

diajarkan. 

b. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik 

mengenai permasalahan yang 

berhubungan dengan materi 

yang sedang diajarkan. 

c. Pendidik memberikan 

pengetahuan awal 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

c. Peserta didik diberikan  

pengetahuan awal berkaitan 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

3. Motivasi 

a. Pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta 

didik dengan 

mengaitkan materi 

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

3) Motivasi 

a. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang disampaikan 

oleh pendidik dengan 

mengaitkan materi 

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 

b. Pendidik memberikan 

penjelasan kepada 

peserta didik yaitu 

apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik 

dan sungguh-sungguh 

b. Peserta didik diberikan 

penjelasan oleh pendidik 

yaitu apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh maka 

peserta didik dapat 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

maka peserta didik 

dapat mengerjakan 

soal-soal yang 

diberikan. 

mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Inti: 

4. Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

kelompok yang 

heterogen sebanyak 5 

peserta didik. 

4) Peserta didik berkumpul 

dalam kelompok yang yang 

telah dibagikan oleh 

pendidik. 

5 menit 

5. Pendidik membagikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 3 kepada 

setiap kelompok. 

5) Peserta didik menerima 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 3 yang telah 

dibagikan setiap 

kelompoknya. 

6. Pendidik menyampai-

kan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang 

ingin dicapai, lalu 

menjelaskan secara 

singkat petunjuk 

penggunaan LKPD. 
 

6) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik menge-

nai indikator dan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai, lalu mendengarkan 

penjelasan singkat mengenai 

petunjuk penggunaan LKPD. 

Mengamati 7. aPendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati perma-

salahan yang ada pada 

LKPD berupa cara 

menentukan panjang 

busur lingkaran. 

7) Peserta didik mengamati 

permasalahan yang ada pada 

LKPD berupa cara 

menentukan panjang busur. 

 

5 menit 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

 

 

 

8. Pendidik memberikan 

penjelasan secara 

singkat kepada peserta 

didik mengenai cara 

menghitung panjang 

busur lingkaran.  

8) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik 

mengenai cara menghitung 

panjang busur lingkaran. 

9. Pendidik memberikan 

penjelasan secara 

singkat kepada peserta 

didik bahwa untuk 

menghitung beberapa 

kasus panjang busur 

lingkaran, ada beberapa 

yang tidak dapat 

menggunakan rumus 

keliling satu lingkaran 

penuh. Hal tersebut 

dikarenakan ada 

beberapa bagian busur 

lingkaran yang bagian 

panjangnya tidak 

dihitung. 

9) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik bahwa 

untuk menghitung beberapa 

kasus panjang busur 

lingkaran, ada beberapa yang 

tidak dapat menggunakan 

rumus keliling satu lingkaran 

penuh. Hal tersebut 

dikarenakan ada beberapa 

bagian busur lingkaran yang 

bagian panjangnya tidak 

dihitung. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

10. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

melakukan kegiatan 1 

dan kegiatan 2. 

Kegiatan tersebut 

digunakan untuk 

memahamkan peserta 

didik mengenai, 

hubungan perbandingan 

sudut pusat dan panjang 

busur, serta hubungan 

sudut pusat terhadap 

panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

10) Peserta didik melakukan 

kegiatan 1, kegiatan 2 dan 

kegiatan 3! Kegiatan tersebut 

digunakan untuk 

memahamkan peserta didik 

mengenai, hubungan 

perbandingan sudut pusat 

dan panjang busur, serta 

hubungan sudut pusat 

terhadap panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

11. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengkonstruksikan 

hubungan antara 

pengetahuan awal yang 

telah dimiliki dengan 

permasalahan yang 

diberikan pada LKPD. 

11) Peserta didik mencoba 

mengkonstruksikan 

hubungan antara 

pengetahuan awal yang telah 

dimiliki dengan 

permasalahan yang diberikan 

pada LKPD.  

Menanya 12. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

membuat suatu 

pertanyaan berupa 

rumusan masalah yang 

akan dipecahkan. 

12) Peserta didik membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan 

masalah yang akan 

dipecahkan. 

 

5 menit 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

13. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat hipotesis/ 

jawaban sementara dari 

pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

13) Peserta didik membuat 

hipotesis/jawaban sementara 

dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

 

14. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan mengenai 

hal-hal yang berhubu-

ngan dengan rumusan 

masalah yang dibuat 

serta langkah pemeca-

han masalah. 

14) Peserta didik dapat bertanya 

kepada pendidik mengenai 

hal-hal yang berhubungan 

dengan rumusan masalah 

yang dibuat serta langkah 

pemecahan masalah. 

Mengumpul-

kan 

informasi 

 

15. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

informasi dengan 

mencari dari berbagai 

sumber untuk 

menemukan hubungan 

perbandingan sudut 

pusat, dan panjang 

busur, serta hubungan 

sudut pusat terhadap 

panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

15) Peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan mencari 

dari berbagai sumber untuk 

menemukan hubungan 

perbandingan sudut pusat, 

dan panjang busur, serta 

hubungan sudut pusat 

terhadap panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

10 

menit 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

Menalar 

 

16. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

memproses informasi 

yang sudah 

dikumpulkan baik yang 

telah didapat dari hasil 

kegiatan mengamati 

maupun hasil dari 

kegiatan 

mengumpulkan 

informasi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

LKPD. 

16) Peserta didik memproses 

informasi yang sudah 

dikumpulkan baik yang telah 

didapat dari hasil kegiatan 

mengamati maupun hasil dari 

kegiatan mengumpulkan 

informasi untuk 

menyelesaikan permasalahan 

pada LKPD. 

25 

menit 

17. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

(menalar) dari hasil 

mengumpulkan 

informasi berbagai 

sumber sehingga 

peserta didik 

diharapkan 

mendapatkan informasi 

yang diinginkan untuk 

menjawab pertanyaan 

pada LKPD. 

17) Peserta didik mengolah 

informasi (menalar) dari 

hasil mengumpulkan 

informasi berbagai sumber 

sehingga peserta didik 

diharapkan mendapatkan 

informasi yang diinginkan 

untuk menjawab pertanyaan 

pada LKPD. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

18. Pada kegiatan 1, 

pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

mengenai hubungan 

antara hubungan 

perbandingan sudut 

pusat dan keliling 

lingkaran. Dan pada 

kegiatan 2, pendidik 

meminta peserta didik 

untuk mengolah 

informasi mengenai 

hubungan sudut pusat 

terhadap panjang busur 

dan keliling lingkaran. 

18) Pada kegiatan 1, peserta didik 

mengolah informasi 

mengenai hubungan antara 

hubungan perbandingan 

sudut pusat dan keliling 

lingkaran. Dan pada kegiatan 

2, peserta didik mengolah 

informasi mengenai 

hubungan sudut pusat 

terhadap panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

Mengkomu-

nikasikan 

19. Pendidik meminta 

beberapa kelompok 

yang dipilih mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah 

yang telah didapat dari 

kegiatan diskusi 

kelompok. 

19) Peserta didik dalam 

kelompok mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang 

telah didapat dari kegiatan 

diskusi kelompok. 

10 

menit 

20. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mencoba merangkum 

atau menyimpulkan 

hasil kegiatan 

20) Peserta didik mencoba 

merangkum atau 

menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari pendidik. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari 

pendidik. 

Kegiatan 

Penutup 

21. Pendidik memberikan 

penekanan terhadap 

kesimpulan yang dibuat 

peserta didik. 

21) Peserta didik menyimpulkan 

hasil diskusi kelas.  

15 

menit 

22. Pendidik memberikan 

latihan mengenai 

panjang busur 

lingkaran. 

22) Peserta didik mengerjakan 

latihan mengenai panjang 

busur lingkaran. 

 

23. Pendidik menyampai-

kan kepada peserta 

didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang 

hubungan perbandingan 

sudut pusat dan panjang 

busur serta hubungan 

sudut pusat terhadap 

panjang busur dan 

keliling lingkaran. 

23) Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

pendidik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan 

membahas tentang 

hubungan perbandingan 

sudut pusat dan panjang 

busur serta hubungan sudut 

pusat terhadap panjang 

busur dan keliling 

lingkaran. 

24. Pendidik menutup 

pelajaran dengan doa 

dan memberi salam. 

24) Peserta didik memimpin 

berdoa dan mengucap 

salam. 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 

b. Prosedur penilaian :  

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

Terlibat aktif 

dalam 

pembelajaran 

Pengamatan Selama pembelajaran 

dan saat diskusi 

2. Pengetahuan 

Menemukan 

panjang busur 

lingkaran. 

Tes dan 

penilaian 

LKPD 

Tes dilakukan pada 

akhir siklus dan 

penilaian LKPD 

dilakukan ketika 

pembelajaran selesai. 

3. Keterampilan 

Terampil 

menyelesai-kan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

panjang busur dan 

luas juring. 

Tes Tes dilakukan diakhir 

siklus. 

 

I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar (Terlampir) 

Bengkulu, 27 Februari 2020 

Mengetahui, 

Guru Pamong 

 

 

 

Yunani, S.Pd 

NIP.   19640321 1988032005 

 

Peneliti 

 

 

 

Yunia Jumita Ningrum 

NPM. A1C016067 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
 

Pertemuan 1 

 
Alokasi waktu: 

2x40 menit 

SMP 

 
Kelas VIII 

Lampiran 11 Lembar  Ker ja Peser ta Didik Sikl us  1 Per temuan  1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

`  

Kompetensi Dasar: 
3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang 

busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya 

Indikator: 
1. Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran. 

2. Menemukan hubungan sudut pusat dan sudut keliling. 

Kelas: 

Nama Kelompok:  

1) 

2) 

3) 

4) 

Oleh: 

Yunia Jumita 

Ningrum 

 

 

Lingkaran 

 Lampiran 11 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I Pertemuan 1 

Siklus 1 
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Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering melihat benda-benda yang pada bagian tepi 

permukaannya berbentuk lingkaran. Sebagai contoh, perhatikan bagian tepi permukaan dari 

benda-benda pada gambar berikut! 

 

Sumber: Erlangga (2017:37) 

Selain benda-benda diatas, masih banyak benda lain yang bagian tepinya berbentuk 

lingkaran. Coba sebutkan contoh lainnya! Selanjutnya, mari kita peajari unsur-unsur dari 

lingkaran! 

     

 (1) (2) (3) 

Lingkaran merupakan kumpulan semua titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup di 

mana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. 

Perhatikan gambar (1), (2), dan sampai gambar (3) diatas, kita dapat melihat bahwa lingkaran 

merupakan kumpulan titik-titik. Akan tetapi dari ketiga gambar diatas, yang dapat disebut 

sebuah lingkaran adalah hanya gambar 3. Selanjutnya, dari gambar diatas kita dapat 

menentukan unsur lingkaran yang berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, apotema, juring, dan tembereng. Agar kalian memahami apa saja unsur-unsur 

lingkaran, lakukan kegiatan 1 dibawah ini!  

Mengamati 
Waktu: 

5 Menit 
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Untuk selanjutnya perhatikan gambar dibawah ini!  

  

 (4) (5) 

Perhatikan gambar (4)! Gambar (4) menunjukkan sudut pusat lingkaran. 

Titik O adalah titik pusat lingkaran, OA dan OB adalah jari-jari lingkaran. 

∠AOB disebut sudut pusat. 

∠AOB menghadap busur minor AB. 

Selanjutnya perhatikan gambar (5)! Gambar (5) menunjukkan sudut keliling lingkaran.  

Titik O adalah titik pusat lingkaran. Titik A, B, C, D, E dan F terletak pada keliling (busur) 

lingkaran. 

∠ABD dan ∠CEF disebut sudut keliling. 

∠ABD menghadap busur AD, dan ∠CEF menghadap busur CF. 

Selanjutnya, mari kita selidiki hubungan besar sudut pusat dan sudut keliling jika 

menghadap busur yang sama. 

Agar kalian memahami hubungan besar sudut pusat dan sudut keliling lingkaran, 

lakukan kegiatan 2 dibawah ini!  
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Amati informasi diatas. Kemudian cobalah kalian buat pertanyaan-

pertanyaan yang bisa kamu temukan dari informasi tersebut! 

No. Pertanyaan 

1. Apakah lingkaran merupakan himpunan semua titik-titik? 

2.  

3.  

4.  

5.  

 
Kemudian buatlah hipotesis/jawaban sementara dari pertanyaan-
pertanyaan diatas! 

No. Hipotesis/Jawaban Sementara 

1. Ya! 

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

 

 

  

Mengumpulkan 

Informasi 
Waktu: 

10 Menit 

Carilah informasi dari berbagai sumber untuk mengetahui unsur-unsur dari 

lingkaran! Seperti pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, apotema, 

juring, dan tembereng. Serta baca pula tentang hubungan sudut pusat dan sudut 

keliling lingkaran. 

Menanya Waktu: 

5 Menit 
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Sebelum kalian mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran, perhatikan 

gambar dibawah ini! 

Lingkaran Bukan lingkaran 

  

  

Ukurlah panjang ruas garis berikut menggunakan penggarismu! 

𝑂𝐴 = _________ 𝑃𝐸 = _________ 

𝑂𝐵 = _________ 𝑃𝐹 = _________ 

𝑂𝐶 = _________ 𝑃𝐺 = _________ 

𝑂𝐷 = _________ 𝑃𝐻 = _________

Menalar 
Waktu: 

25 Menit 

Identifikasilah unsur-unsur bagian dari lingkaran berikut! Tuliskan bagian yang 

merupakan pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, tali busur, apotema, juring, 

dan tembereng. Lalu tuliskan juga bagaimana penulisan simbol yang benar pada 

tabel berikut! 

 

 Mengidentifikasi unsur-unsur 

lingkaran 

 

𝑃 

𝑃 

𝐸 

𝐹 

𝐺 

𝐻 
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Bagaimanakah panjang ruas garis dari titik pusat 𝑂 ke titik pada 

lingkaran (𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷)? 

Jawab: _____________________________________ 

Bagaimanakah panjang ruas garis dari titik pusat 𝑃 ke titik 𝐸, 𝐹, 𝐺 𝐻? 

Jawab: _____________________________________ 

Bagaimanakah perbedaan lingkaran dan bukan lingkaran? 

Jawab: _____________________________________ 

 

1. Titik pusat lingkaran 

Perhatikan tabel berikut! 

Titik pusat lingkaran Bukan titik pusat lingkaran 

  

  

Bagaimanakah bentuk titik pusat lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan titik pusat dan bukan titik pusat lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh titik pusat dan bukan titik pusat di atas, tuliskan definisi 

dari titik pusat lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

Titik 

Pusat 

Titik 

Pusat 

Bukan 

Titik 

Pusat 

Bukan 

Titik 

Pusat 
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2. Jari-jari lingkaran  

Jari-jari lingkaran Bukan jari-jari lingkaran 

 
 

  

 
Bagaimanakah bentuk jari-jari lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan jari-jari dan bukan jari-jari lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh jari-jari dan bukan jari-jari di atas, tuliskan definisi dari 

jari-jari lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

 

3. Diameter lingkaran 

Diameter lingkaran Bukan diameter lingkaran 

  

Jari-jari 

Jari-jari 

Bukan 

Jari-jari 

Bukan 

Jari-jari 

Diameter Bukan 

Diameter 
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Bagaimanakah bentuk diameter lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan diameter dan bukan diameter lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh diameter dan bukan diameter di atas, tuliskan definisi 

dari diameter lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

 

4. Busur lingkaran 

Busur lingkaran Bukan busur lingkaran 

  

 
 

 

  

Q 

Diameter Bukan 

Diameter 

Busur Bukan 

Busur 

Busur Bukan 

Busur 
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Bagaimanakah bentuk busur lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan busur dan bukan busur lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh busur dan bukan busur di atas, tuliskan definisi dari 

busur lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

 

5. Tali busur lingkaran 

Tali busur lingkaran Bukan tali busur lingkaran 

  

  

Bagaimanakah bentuk tali busur lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan tali busur dan bukan tali busur lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh tali busur dan bukan tali busur di atas, tuliskan definisi 

dari tali busur lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

 

Tali 
Busur 

Bukan Tali 

Busur 

Tali 

Busur 

Bukan Tali 

Busur 
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6. Apotema Lingkaran 

Apotema lingkaran Bukan apotema lingkaran 

 
 

 
 

Bagaimanakah bentuk apotema lingkaran?  

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan apotema dan bukan apotema lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh apotema dan bukan apotema di atas, tuliskan definisi 

dari apotema lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

  

Apotema 
Bukan 

Apotema 

Apotema 
Bukan 

Apotema 



242 

 

7. Juring lingkaran 

Juring lingkaran Bukan Juring lingkaran 

 
 

 

 

Bagaimanakah bentuk juring lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan juring dan bukan juring lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh juring dan bukan juring di atas, tuliskan definisi dari 

juring lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

  

Juring Bukan 

Juring 

Juring Bukan 

Juring 
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8. Tembereng lingkaran 

Tembereng lingkaran Bukan tembereng lingkaran 

 
 

 
 

 

Bagaimanakah bentuk tembereng lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Apakah perbedaan tembereng dan bukan tembereng lingkaran? 

Jawab: ____________________________ 

Berdasarkan contoh tembereng dan bukan tembereng di atas, tuliskan 

definisi dari tembereng lingkaran! 

Jawab: __________________________________________________ 

________________________________________________________ 

 

 

  

C 

T 

Tembereng 

Bukan 

Tembereng 

Tembereng 

Bukan 

Tembereng 
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Perhatikan gambar (6)! 

∠𝐴𝑂𝐵 adalah sudut pusat dan ∠𝐴𝐶𝐵 adalah sudut keliling. 

∠𝐴𝑂𝐵 dan ∠𝐴𝐶𝐵 menghadap busur yang sama , yaitu busur 𝐴𝐵. 

Untuk menentukan hubungan besar ∠𝐴𝑂𝐵 dan ∠𝐴𝐶𝐵, dibuat ruas garis bantu 𝐶𝐷 

 Melalui titik pusat 𝑂 (lihat gambar (7)). 

Berdasarkan gambar, akan kita telusuri hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

lingkaran. 

1) Dari gambar (7), perhatikan ∆𝐴𝑂𝐶 seperti gambar dibawah ini! 

 
Pada  ∆𝐴𝑂𝐶, panjang 𝑂𝐴 = _______. 

Jadi, ∆𝐴𝑂𝐶 merupakan segitiga _____  _____,sehingga: 

∠𝑂𝐴𝐶 = ∠___ = ___°. 

∠𝐴𝑂𝐷 adalah sudut luar ∆𝐴𝑂𝐶, serta ruas garis 𝐶𝐷 merupakan ruas garis lurus, 

dengan demikian: 

𝑎𝑜 𝑏𝑜 

(6) (7) 

 

 Menemukan hubungan sudut pusat 

dan sudut keliling lingkaran. 

𝑎𝑜 
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∠𝐴𝑂𝐷 = 180° − ∠𝐴𝑂𝐶 

∠𝐴𝑂𝐷 = 180° − (180° − (∠𝑂𝐴𝐶 + ∠______))  

∠𝐴𝑂𝐷 = 180° − (180° − (𝑎° + ____) 

∠𝐴𝑂𝐷 = 180° − (180° − ____°) 

∠𝐴𝑂𝐷 = 180° − 180° + ____° 
∠𝐴𝑂𝐷 = ____°  ……………………… (1) 

 

2) Dari gambar (7), perhatikan ∆𝐵𝑂𝐶 seperti gambar dibawah ini! 

 
Pada  ∆𝐵𝑂𝐶, panjang 𝑂𝐵 = _______. 
Jadi, ∆𝐵𝑂𝐶 merupakan segitiga _____  _____,sehingga: 

∠𝑂𝐵𝐶 = ∠___ = ___°. 
∠𝐵𝑂𝐷 adalah sudut luar ∆𝐵𝑂𝐶, serta ruas garis 𝐶𝐷 merupakan ruas garis lurus, 

dengan demikian: 

∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − ∠𝐵𝑂𝐶 

∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − (180° − (∠𝑂𝐴𝐵 + ∠______))  

∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − (180° − (𝑏° + ____) 

∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − (180° − ____°) 

∠𝐵𝑂𝐷 = 180° − 180° + ____° 
∠𝐵𝑂𝐷 = ____°  ……………………… (2) 

  

Dari hasil (1) dan (2) diperoleh sebagai berikut. 

∠𝐴𝑂𝐵 = ∠𝐴𝑂𝐷 + ∠𝐵𝑂𝐷  

 = ____° + ____° 
 = 2(____° + ____°) 

 = 2 × ∠_________ 
 = 2____° 

  

 
𝑏𝑜 

Ingat: Jumlah 

sudut segitiga 

adalah 180° 

 

Berdasarkan kegiatan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Besar sudut pusat = ___ × ________  ___________ yang menghadap busur yang sama. 

Atau 

Besar sudut keliling =
1

2
× ________  ___________ yang menghadap busur yang sama. 
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Mengomunikasikan Waktu: 

10 Menit 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, tuliskan 

kesimpulan yang diperoleh. Kemudian Presentasikan hasil yang didapat ke 

depan kelas.  

Kesimpulan 
 

Unsur-unsur lingkaran yaitu: 

1. __________ 

2. __________ 

3. Busur  

4. __________ 

5. __________ 

6. __________ 

7. __________ 

 

Untuk setiap lingkaran berlaku hubungan berikut: 

Besar sudut pusat = ___ × ________  ___________ yang menghadap busur yang sama. 

Atau 

Besar sudut keliling =
𝟏

𝟐
× ________  ___________ yang menghadap busur yang sama. 
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Kerjakan secara individu! 

Perhatikan gambar berikut! 

 

1. Daerah yang diarsir berwarna hijau disebut … 

2. Sebutkan semua ruas garis yang merupakan: 

a. Jari-jari 

b. Apotema 

c. Busur 

d. Tali busur 

3. Jika 𝑂 adalah pusat lingkaran dengan besar ∠𝐷𝐴𝐸 = 122°. 

Hitunglah: 

a. ∠𝐷𝐶𝐸 

b. ∠𝐴𝐸𝐷 

 

  

Waktu: 

5 menit 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 
 Pertemuan 3 

 
Alokasi waktu: 

2x40 menit 

SMP 

 
Kelas VIII 

Kompetensi Dasar: 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, 
panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta 
hubungannya 

Indikator: 

1. Menemukan hubungan perbandingan sudut 
pusat dan panjang busur. 

2. Menemukan hubungan sudut pusat terhadap 
panjang busur dan keliling lingkaran. 

 

 
Lampiran 12 Lem bar Kerja Peserta Didik Sikl us  1 Pertem uan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas: 

Nama Kelompok:  

1) 

2) 

3) 

4) 

Oleh: 

Yunia Jumita 

Ningrum 

 Lingkaran 
 

Lampiran 12Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I Pertemuan 3 

Alat yang perlu 
disiapkan: 
1. Jangka 
2. Busur 

3. Penggaris  

Siklus 1 
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Pada LKPD sebelumnya, telah dipelajari unsur-unsur 

lingkaran, di antaranya pusat lingkaran, jari-jari dan busur. 

Berikut ini akan dipelajari cara menentukan hubungan 

perbandingan sudut pusat dan panjang busur. Perhatikan 

gambar (i) disamping! Titik 𝑂 merupakan pusat lingkaran, 

maka sudut ∠𝐴𝑂𝐵 disebut sudut pusat. Garis lengkung 𝐴𝐵 

disebut busur. 

Perhatikan gambar (ii)! 

Pada gambar (ii), garis yang 

berwarna merah adalah 

gambar busur lingkaran yang 

bersesuaian dengan sudut 

pusat dan busur. Untuk menentukan keliling lingkaran 𝐴 gambar (ii) samping, tentu jika jari-

jari lingkaran tersebut diketahui, dengan mudah kita bisa menentukan keliling lingkaran 

tersebut yaitu dengan rumus 2𝜋𝑟. Namun apabila yang ditanyakan hanya panjang suatu 

busurnya saja seperti yang ditunjukkan gambar (ii) lingkaran 𝐵 dan lingkaran 𝐶, tentu kita 

tidak dapat menggunakan rumus keliling satu lingkaran penuh. Hal tersebut dikarenakan ada 

beberapa bagian busur lingkaran yang tidak dihitung panjangnya. 

Untuk menentukan hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur, lakukanlah 

kegiatan 1 dan kegiatan 2 berikut! 

  

Mengamati Waktu: 

5 Menit 

(i) 

(ii) 
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Amati informasi diatas. Kemudian cobalah kalian buat pertanyaan-pertanyaan yang bisa 

kamu temukan dari informasi tersebut! 

No. Pertanyaan 

1. Jika pada lingkaran yang besar sudut pusatnya < 360° dan tidak diketahui pasti 

besar sudutnya, apakah panjang busur lingkaran dapat dihitung? 

2.  

3.  

4.  

5.  

 

Kemudian buatlah hipotesis/jawaban sementara dari pertanyaan-pertanyaan diatas! 

No. Hipotesis/Jawaban Sementara 

1. Tidak! 

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 
Waktu: 

5 Menit 

Mengumpulkan  

Informasi 

Waktu: 

10 Menit 

Carilah informasi dari berbagai sumber untuk mengetahui 

hubungan perbandingan sudut pusat dan panjang busur! 
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 (i) (ii) (iii) 

Buatlah lingkaran dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Panjang jari-jari lingkaran 6 𝑐𝑚, berpusat di 𝑂! 

2. Buatlah sudut pusat, yaitu ∠𝐴𝑂𝐵 = 60° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 120°, seperti pada 

gambar (i)! 

3. Jiplaklah juring 𝑂𝐵𝐴 kemudian potonglah juring tersebut sehingga 

terbentuk bangun seperti gambar (ii)! 

4. Ukurlah panjang juring 𝑂𝐶𝐷 dengan menggunakan juring 𝑂𝐵𝐴 dengan cara 

memberi tanda setiap kali pengukuran.   

5. Ada berapa kali panjang busur 𝐵𝐴 sehingga dapat menutupi busur 𝐶𝐷? 

 

 

Hasil pada butir 4 diatas menunjukkan bahwa: 

Panjang busur 𝐶𝐷 = _____ ×  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵 

  

Menalar 
Waktu: 

25 Menit 

Menemukan hubungan 
perbandingan sudut 

pusat dan panjang busur 
Kegiatan 1 

_________ 𝒌𝒂𝒍𝒊 
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Dari hasil tersebut, dapat dibuat perbandingan berikut. 

a. Besar ∠𝐴𝑂𝐵 ∶ besar ∠𝐶𝑂𝐷 = _____ ∶ _____ 

= _____: _____ 

b. Panjang busur 𝐴𝐵 ∶ panjang busur 𝐶𝐷 = _____: _____ 

Kesimpulan apa yang dapat ditarik mengenai perbandingan sudut pusat dan 

perbandingan panjang busur? 

 

Untuk selanjutnya, isilah perbandingan-perbandingan dibawah ini dengan 

menggunakan jari-jari lingkaran dan sudut pusat pada tabel berikut! 

Jari-jari Lingkaran Besar Sudut-sudut Pusat 
Perbandingan 

Sudut Pusat 

Perbandingan 

panjang busur 

4 𝑐𝑚 

8 𝑐𝑚 

10 𝑐𝑚 

∠𝐴𝑂𝐵 = 35° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 70° 

∠𝐴𝑂𝐵 = 50° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 150° 

∠𝐴𝑂𝐵 = 60° dan ∠𝐶𝑂𝐷 = 180° 

_____: _____ 

_____: _____ 

_____: _____ 

_____: _____ 

_____: _____ 

_____: _____ 

 

Berdasarkan kegiatan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap lingkaran 

berlaku hubungan perbandingan-perbandingan sebagai berikut. 

 

 

 

Jadi, untuk lingkaran pada gambar disamping  

berlaku hubungan berikut. 

𝒙

𝒚
=

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 ____

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 ____
 

 

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒃𝒂𝒏𝒅𝒊𝒏𝒈𝒂𝒏 𝒔𝒖𝒅𝒖𝒕 𝒑𝒖𝒔𝒂𝒕 = 𝒑𝒆𝒓𝒃𝒂𝒏𝒅𝒊𝒏𝒈𝒂𝒏______________   _____________ 
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 (iv) (v) (vi) 

Dengan langkah yang sama seperti kegiatan 1 diatas, telah dibuat lingkaran dengan 

sudut pusat 60°. Selanjutnya lakukan langkah-langkah dibawah ini! 

1. Ukurlah lingkaran yang berpusat di titik 𝑂 yang kalian buat seperti gambar (vi), 

yaitu lingkaran dengan panjang jari-jari 6 𝑐𝑚 dengan menggunakan juring 

𝑂𝐴𝐵 seperti gambar (v)!  

2. Ada berapa kali panjang busur 𝐴𝐵 sehingga dapat menutupi keliling lingkaran 

tersebut? 

 

 

Dari hasil pada butir 2 tersebut diperoleh hubungan-hubungan berikut. 

Keliling lingkaran = ____ × 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵, atau 

Panjang busur 𝑨𝑩 = 
…

…
 × 𝒌𝒆𝒍𝒊𝒍𝒊𝒏𝒈 𝒍𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒓𝒂𝒏 

 

  

Hubungan sudut 

pusat terhadap 

panjang busur dan 

keliling lingkaran 

Kegiatan 2 

_______ 𝒌𝒂𝒍𝒊 
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Dengan demikian, dapat dibuat perbandingan-perbandingan berikut. 

𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 ∠𝐴𝑂𝐵 

𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

60

360
=

…

…
 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝐴𝐵

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛
=

…
…

× ____

____
=

…

…
 

 

Berdasarkan kegiatan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 

Untuk lingkaran pada gambar diatas, jika 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐾 dan 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 = 𝐿, 

maka berlaku: 

𝑩𝒆𝒔𝒂𝒓 ∠𝑨𝑶𝑩

𝟑𝟔𝟎°
=

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 ___

________
 

atau 

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒖𝒔𝒖𝒓 𝑨𝑩 =
∠𝑨𝑶𝑩

𝟑𝟔𝟎°
× ____ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengomunikasikan 
Waktu: 

10 Menit 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, tuliskan kesimpulan yang 

diperoleh. Kemudian Presentasikan hasil yang didapat ke depan kelas.  
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1. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar diatas menunjukkan lingkaran yang berpusat di 𝑂 dengan panjang 

jari-jari 𝑂𝐴 = 63 𝑐𝑚 dan besar ∠𝐴𝑂𝐵 = 72°. Dengan menggunakan 𝜋 =
22

7
, 

hitunglah panjang busur 𝐴𝐵! 

 

  

Waktu: 

10 menit 
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Lampiran 13 Kisi-Kisi Soal Tes Siklus 1 

 

Kisi-Kisi Soal Tes Siklus 1 

Butir soal : Uraian 

Kompetensi Dasar 
No. Nomor 

Soal 
Indikator Kisi-kisi 

Tingkatan 

Soal 

3.7 Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

1. 
Nomor 

1 

3.7.1 Mengidenti-

fikasi unsur-unsur 

lingkaran. 

Menyebutkan 

unsur-unsur 

lingkaran. 
C1 

2. 

Nomor 

2a 

3.7.2 Menemukan 

hubungan sudut pusat 

dan sudut keliling 

lingkaran. 

Menghitung besar 

sudut jika 

diketahui besar 

sudut pusat dan 

sudut keliling. 

C3 

3. 

Nomor 

2b 

3.7.2 Menemukan 

hubungan sudut pusat 

dan sudut keliling 

lingkaran. 

Menghitung besar 

sudut keliling. 
C3 

4. 

Nomor 

3a 

3.7.4 Menemukan 

rumus keliling 

lingkaran. 

Menghitung 

panjang rusuk 

persegi panjang 

jika diketahui jari-

jari dan diameter 

lingkaran yang 

terletak pada 

bangun persegi 

panjang. 

C2 

5. 
Nomor 

3b 

3.7.4 Menemukan 

rumus keliling 

lingkaran. 

Menghitung 

keliling lingkaran. C3 

6. 

Nomor 

3c 

 

3.7.5 Menemukan 

rumus luas ling-karan. 

 

Menghitung luas 

lingkaran. 
C3 

7. 

Nomor 

4 

3.7.6 Menemukan 

hubungan 

perbandingan sudut 

pusat, dan panjang 

busur lingkaran. 

3.7.8 Menemukan 

hubungan 

perbandingan sudut 

pusat dan luas juring. 

Menghitung 

panjang busur 

jika diketahui luas 

juring 

C3 
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Kompetensi Dasar 
No. Nomor 

Soal 
Indikator Kisi-kisi 

Tingkatan 

Soal 

8. 

Nomor 

5 

3.7.8 Menemukan 

hubungan 

perbandingan sudut 

pusat dan luas juring. 

Menghitung luas 

juring jika 

diketahui sudut 

pusat 

C3 

4.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sudut 

pusat, sudut 

keliling, panjang 

busur, dan luas 

juring lingkaran, 

serta 

hubungannya 

9. 

Nomor 

6a 

4.7.3 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan luas 

juring lingkaran. 

Memecahkan 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan luas 

kolam jika 

diketahui sudut 

pusat dari 

lingkaran yang 

dimaksud 

C4 

10. 

Nomor 

6b 

4.7.3 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan luas 

juring lingkaran. 

Menghitung biaya 

keseluruhan 

pembangu-nan 

kolam per meter 

persegi 

C3 
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Lampiran 14 Soal Tes Hasil Belajar Siklus 1 

TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

LINGKARAN 

 

 

Petunjuk: Jawablah soal-soal berikut dengan benar, teliti dan jujur! 

 

1. Perhatikan gambar berikut! 

Untuk gambar disamping, sebutkan nama 

unsur-unsur lingkaran berikut 

1) 𝐸𝐴𝐵 

2) 𝐴𝐸̅̅ ̅̅  

3) 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  

4) 𝐵�̂� 

5) 𝐷𝐸̅̅ ̅̅  

6) 𝐹𝐶𝐵 

 

2. Perhatikan gambar berikut! 

Pada gambar disamping, 𝑂 adalah pusat 

lingkaran. Besar ∠𝑄𝑂𝑅 = (6𝑥 + 10)° dan 

∠𝑄𝑃𝑅 = (4𝑥 − 25)°. Tentukan: 

a. Nilai 𝑥° 

b. Besar ∠𝑄𝑃𝑅 

 

 

Nama : _______________________________ 

Kelas : _______________________________ 

 

Waktu: 

80 menit 
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3. Perhatikan gambar berikut! 

Hitunglah: 

a. Panjang 𝐺𝐻! 

b. Panjang busur 𝐸𝐺! 

c. Luas juring 𝐵𝐶𝐴! 

 

 

 

 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

Panjang busur 𝑃𝑄 = 12 𝑐𝑚, dan luas juring 

𝑂𝑃𝑄 = 45 𝑐𝑚2. luas juring 𝑂𝑄𝑅 =

112,5  𝑐𝑚2. Hitunglah panjang busur 𝑄𝑅! 

 

 

 

 

 

5. Perhatikan gambar berikut! 

Pada gambar disamping, besar ∠𝐹𝑂𝐸 = 70°, 

besar ∠𝐺𝑂𝐻 = 80°, dan luas juring 𝑂𝐹𝐸 =

91𝑐𝑚2. Hitunglah luas juring 𝑂𝐺𝐻! 
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6. Perhatikan gambar berikut! 

Pak Olympi mempunyai taman berbentuk 

lingkaran. Dalam taman itu ia ingin membuat 

kolam ikan yang bentuknya seperti gambar 

diatas (daerah yang berwarna biru). Jika luas 

kolam I adalah 231 𝑐𝑚, maka hitunglah: 

a. Luas kolam II! 

b. Biaya keseluruhan pembangunan kolam jika 

biaya per meter persegi adalah 𝑅𝑝25.000,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Lampiran 15 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Siklus 1 

No. Soal Jawaban Skor 

1. 

 

Untuk gambar diatas, sebutkan nama unsur-unsur lingkaran 

berikut 

1) 𝐸𝐴𝐵 

2) 𝐴𝐸̅̅ ̅̅  

3) 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  

4) 𝐵�̂� 

5) 𝐷𝐸̅̅ ̅̅  

6) 𝐹𝐶𝐵  

Diketahui: 

Lingkaran yang berpusat di titik 𝑂 

Ditanya: 

Nama unsur-unsur lingkaran 

1) 𝐸𝐴𝐵 

2) 𝐴𝐸̅̅ ̅̅  

3) 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  

4) 𝐵�̂� 

5) 𝐷𝐸̅̅ ̅̅  

6) 𝐹𝐶𝐵 

Jawab: 

1) 𝐸𝐴𝐵 = Juring lingkaran 

2) 𝐴𝐸̅̅ ̅̅  = Jari-jari lingkaran 

3) 𝐴𝐹̅̅ ̅̅  = Apotema lingkaran 

4) 𝐵�̂� = Busur lingkaran 

5) 𝐷𝐸̅̅ ̅̅  = Tali busur lingkaran 

6) 𝐹𝐶𝐵 = Tembereng lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

TOTAL SKOR NOMOR 1 𝟔 
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No. Soal Jawaban Skor 

2. 

 

Pada gambar diatas, 𝑂 adalah pusat lingkaran. Besar 

∠𝑄𝑂𝑅 = (6𝑥 + 10)° dan ∠𝑄𝑃𝑅 = (4𝑥 − 25)°. Tentukan: 

a. Nilai 𝑥° 

b. Besar ∠𝑄𝑃𝑅 

Diketahui: 

∠𝑄𝑂𝑅 = (6𝑥 + 10)° 

∠𝑄𝑃𝑅 = (4𝑥 − 25)° 

Ditanya: 

a. Nilai 𝑥° 

b. Besar ∠𝑄𝑃𝑅 

Jawab: 

a. Nilai 𝑥° 

Besar ∠𝑄𝑂𝑅 = 2 × ∠𝑄𝑃𝑅 

6𝑥 + 10 = 2 × (4𝑥 − 25) 

6𝑥 + 10 = 8𝑥 − 50 

6𝑥 − 8𝑥 = −50 − 10 

−2𝑥 = −60 

−𝑥 = −30 

𝑥 = 30 

b. Besar ∠𝑄𝑃𝑅 

∠𝑄𝑃𝑅 = 4𝑥 − 25 

∠𝑄𝑃𝑅 = 4(30) − 25 

∠𝑄𝑃𝑅 = 120 − 25 

∠𝑄𝑃𝑅 = 95° 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 
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No. Soal Jawaban Skor 

TOTAL SKOR NOMOR 2 𝟖 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 

Hitunglah: 

a. Panjang 𝐺𝐻! 

b. Panjang busur 𝐸𝐺! 

c. Luas juring 𝐵𝐶𝐴! 

Diketahui: 

𝐴𝐻 = 28 𝑐𝑚 

𝐶𝐷 = 26 𝑐𝑚 

𝑟 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝐵𝐶𝐴 = 7 𝑐𝑚 

𝐷𝐸 = 𝐸𝐹 = 𝐹𝐺 =
28

2
= 14𝑐𝑚 

 

Ditanya: 

a. Panjang 𝐺𝐻 

b. Panjang busur 𝐸𝐺 

c. Luas juring 𝐵𝐶𝐴 

Jawab: 

a. Panjang 𝐺𝐻 

Karena 𝐷𝐸 = 𝐸𝐹 = 𝐹𝐺 = 14 𝑐𝑚, maka  

𝐺𝐻 = 𝐴𝐷 − 𝐹𝐺 

𝐺𝐻 = (14 + 26) − 14 

𝐺𝐻 = 40 − 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 
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No. Soal Jawaban Skor 

𝑮𝑯 = 𝟐𝟔 𝒄𝒎 

 

b. Panjang busur 𝐸𝐺 

Panjang busur 𝐸𝐺 =
1

4
∙ 2𝜋𝑟 

Panjang busur 𝐸𝐺 =  
1

2
∙ 𝜋𝑟 

Panjang busur 𝐸𝐺 =
1

2
×

22

7
× 14 

Panjang busur 𝑬𝑮 = 𝟐𝟐 𝒄𝒎 

 

c. Luas juring 𝐵𝐶𝐴! 

𝐿 ⊙ 𝐵 =
1

2
∙ 𝜋𝑟2 

𝐿 ⊙ 𝐵 =
1

2
∙

22

7
∙ 72 

𝐿 ⊙ 𝐵 = 11 ∙ 7 

𝑳 ⊙ 𝑩 = 𝟕𝟕 𝒄𝒎 

 

1 

 

 

 

1 
 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

TOTAL SKOR NOMOR 3 𝟗 
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No. Soal Jawaban Skor 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Panjang busur 𝑃𝑄 = 12 𝑐𝑚, dan luas juring 𝑂𝑃𝑄 =

45 𝑐𝑚2. luas juring 𝑂𝑄𝑅 = 112,5  𝑐𝑚2. Hitunglah panjang 

busur 𝑄𝑅! 

Diketahui: 

Panjang busur 𝑃𝑄 = 12 𝑐𝑚 

Luas juring 𝑂𝑃𝑄 = 45 𝑐𝑚2 

Luas juring 𝑂𝑄𝑅 = 112,5  𝑐𝑚2 

Ditanya: 

Panjang busur 𝑄𝑅! 

Jawab: 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑄𝑅

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑃𝑄
=

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑃𝑄
 

112,5

45
=

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅

12
 

12 × 112,5 = 45 × 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅 =
112,5 × 12

45
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅 =
1350

45
 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅 = 30 

Jadi, 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑠𝑢𝑟 𝑄𝑅 = 30 𝑐𝑚. 

 

 

 

 

 

1 
 

1 
 

1 

1 

 

 
 

1 

TOTAL SKOR NOMOR 4 𝟓 
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No. Soal Jawaban Skor 

5 Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada gambar diatas, besar ∠𝐹𝑂𝐸 = 70°, besar ∠𝐺𝑂𝐻 =

80°, dan luas juring 𝑂𝐹𝐸 = 91𝑐𝑚2. Hitunglah luas juring 

𝑂𝐺𝐻! 

Diketahui: 

∠𝐹𝑂𝐸 = 70° 

∠𝐺𝑂𝐻 = 80° 

luas juring 𝑂𝐹𝐸 = 91 𝑐𝑚2 

Ditanya: 

Luas juring 𝑂𝐺𝐻? 

Jawab: 

∠𝐹𝑂𝐸

∠𝐺𝑂𝐻
=

luas juring 𝑂𝐹𝐸

luas juring 𝑂𝐺𝐻
 

70

80
=

91

luas juring 𝑂𝐺𝐻
 

70 ×  luas juring 𝑂𝐺𝐻 = 80 × 91 

luas juring 𝑂𝐺𝐻 =
80 × 91

70
 

luas juring 𝑂𝐺𝐻 = 104 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 TOTAL SKOR NOMOR 5 𝟓 



267 

 

No. Soal Jawaban Skor 

6. Perhatikan gambar berikut! 

  

Pak Olympi mempunyai taman berbentuk lingkaran. Dalam 

taman itu ia ingin membuat kolam ikan yang bentuknya 

seperti gambar diatas (daerah yang berwarna biru). Jika luas 

kolam I adalah 231 𝑐𝑚, maka hitunglah: 

a. Luas kolam II! 

Diketahui: 

∠𝐸𝑂𝐹 = 60° 

∠𝐺𝑂𝐻 = 150° 

Luas kolam I adalah 231 𝑚2 

Ditanya: 

a. Luas kolam II 

b. Biaya keseluruhan pembangunan kolam jika 

biaya per meter persegi adalah 𝑅𝑝25.000,00 

Jawab: 

a. Luas kolam II 

∠𝐺𝑂𝐻

∠𝐸𝑂𝐹
=

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼𝐼
 

60

150
=

231

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼𝐼
 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼𝐼 =
150 × 231

60
 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼𝐼 = 577,5 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

1 

𝒍𝒖𝒂𝒔 𝑰 

𝒍𝒖𝒂𝒔 𝑰𝑰 
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No. Soal Jawaban Skor 

b. Biaya keseluruhan pembangunan kolam jika biaya per 

meter persegi adalah 𝑅𝑝25.000,00! 

 

b. Biaya keseluruhan pembangunan kolam jika 

biaya per meter persegi adalah 𝑅𝑝25.000,00 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑜𝑙𝑎𝑚 𝐼𝐼 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = (231 × 25.000) + (577,5 × 25.000) 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 20.212.500 

1 

1 

1 

1 

TOTAL SKOR NOMOR 6 7 

TOTAL SELURUH SKOR 40 

 

𝑺𝒌𝒐𝒓 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝟒𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 16 Jawaban Soal Latihan Siklus 1 
Jawaban soal latihan 1 siklus 1 

No. Soal Jawaban 

1. Perhatikan gambar berikut! 

Daerah yang diarsir berwarna hijau 

disebut … 

Apotema 

2. Sebutkan semua unsur-unsur 

lingkaran yang merupakan: 

a. Jari-jari 

b. Apotema 

c. Busur 

d. Tali busur 

a. Jari-jari = 𝐴𝐷̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐸̅̅ ̅̅ , 𝐴𝐺̅̅ ̅̅  

b. Apotema = 𝐴𝐹 

c. Busur= 𝐶�̂�, 𝐶�̂�, 𝐵�̂�, 𝐵�̂�, 𝐷�̂� 

d. Tali busur = 𝐷𝐸̅̅ ̅̅  

3. Jika 𝑂 adalah pusat lingkaran 

dengan besar ∠𝐷𝐴𝐸 = 122°. 
Hitunglah: 

a. ∠𝐷𝐶𝐸 

b. ∠𝐴𝐸𝐷 

a. ∠𝐷𝐶𝐸 

∠𝐷𝐶𝐸 =
1

2
× ∠𝐷𝐴𝐸 

∠𝐷𝐶𝐸 =
1

2
× 122° 

∠𝐷𝐶𝐸 = 61° 
 

b. ∠𝐴𝐸𝐷 

∠𝐴𝐸𝐷 =
180𝑜 − ∠𝐷𝐴𝐸

2
 

∠𝐴𝐸𝐷 =
180𝑜 − 1220

2
 

∠𝐴𝐸𝐷 =
58𝑜

2
 

∠𝐴𝐸𝐷 = 29𝑂 
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Jawaban soal latihan 2 siklus 1 

No. Soal Jawaban 

1. Hitunglah luas dan keliling 

lingkaran yang panjang jari-jarinya 

24 𝑐𝑚 dengan 𝜋 = 3,14! 

 

𝑟 = 24 𝑐𝑚 

𝜋 = 3,14 

𝐾 =? 

𝐿 =? 

𝐾 = 2𝜋𝑟 

𝐾 = 2 × 3,14 × 24 

𝐾 = 226,08 𝑐𝑚 

 

𝐿 =  𝜋𝑟2 

𝐿 = 3,14 × 242 

𝐿 = 1808,64 𝑐𝑚2 

2. Hitunglah panjang jari-jari dan 

keliling lingkaran yang luasnya 

616 𝑐𝑚2 dengan 𝜋 =
22

7
! 

𝐿 = 616 𝑐𝑚2  

𝜋 =
22

7
 

𝑟 =? 

𝐾 =? 

𝐿 =  𝜋𝑟2 

616 =
22

7
× 𝑟2 

𝑟2 =
616 × 7

22
 

𝑟2 = 28 × 7 

𝑟2 = 196 

𝑟 = 14 𝑐𝑚 
 

𝐾 = 2𝜋𝑟 

𝐾 = 2 ×
22

7
× 14 

𝐾 = 2 × 22 × 2 

𝐾 = 88 𝑐𝑚 
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Jawaban soal latihan 3 siklus 1 

No. Soal Jawaban 

1. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar diatas menunjukkan 

lingkaran yang berpusat di 𝑂 dengan 

panjang jari-jari 𝑂𝐴 = 63 𝑐𝑚 dan 

besar ∠𝐴𝑂𝐵 = 72°. Dengan 

menggunakan 𝜋 =
22

7
, hitunglah 

panjang busur 𝐴𝐵! 

 

Diketahui: 

𝑂𝐴 = 63 𝑐𝑚 

∠𝐴𝑂𝐵 = 72° 

𝜋 =
22

7
 

Ditanya: 

Panjang busur 𝐴𝐵 

Jawab: 

Panjang busur 𝐴𝐵 =
71

360
×

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

Panjang busur 𝐴𝐵 =
1

5
× 2𝜋𝑟 

Panjang busur 𝐴𝐵 =
1

5
× (2 ×

22

7
×

63) 

Panjang busur 𝐴𝐵 =
1

5
× (2 × 22 × 9) 

Panjang busur 𝐴𝐵 =
1

5
× 396 

Panjang busur 𝐴𝐵 = 79.2 𝑐𝑚 
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Lampiran 17 Contoh Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 
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Lampiran 18 Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 

No. Aktivitas 

P1 (13-02-

2020) 

P2 (18-02-

2020) 

P3 (27-02-

2020) 

P4 (03-03-

2020) Rata-

rata 

Skor 

Kriteria 

P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� 

Aspek 1 
Peserta didik mendengarkan apersepsi dan motivasi dari guru. 

(Listening activities) 
1 

1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 
1.50 

Kurang Aktif 

Aspek 2 
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

indikator dan tujuan pembelajaran. (Listening activities) 
1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 3 
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

petunjuk penggunaan LKPD. (Listening activities) 
1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 4 
Peserta didik membaca dan memahami permasalahan yang 
diberikan pada LKPD. (Visual activities) 

2 2 2 2 2 2 1 2 1.5 1 2 1.5 1.75 Cukup Aktif 

Aspek 5 

Peserta didik fokus (memperhatikan) pada saat proses 

pembelajaran dan mengikuti prosedur pembelajaran saintifik. 

(Visual activities) 

1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 6 
Peserta didik dapat membuat pertanyaan dari apa yang diamati 

pada LKPD. (Oral activities) 
2 3 2.5 1 2 1.5 1 1 1 1 1 1 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 7 
Peserta didik terlibat aktif dalam memberikan hipotesis 
jawaban. (Oral activities) 

2 3 2.5 1 2 1.5 1 1 1 1 1 1 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 8 
Peserta didik menuliskan pertanyaan dan hipotesis jawaban 

pada LKPD. (Writing activities) 
2 3 2.5 1 2 1.5 1 1 1 1 1 1 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 9 
Peserta didik membaca berbagai sumber seperti buku pelajaran 

matematika. (Visual activities) 
3 2 2.5 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1.88 Cukup Aktif 

Aspek 10 
Peserta didik dapat menggambar untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. (Drawing activities) 
1 1 1 1 2 1.5 3 2 2.5 3 2 2.5 1.88 Cukup Aktif 
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No. Aktivitas 

P1 (13-02-

2020) 

P2 (18-02-

2020) 

P3 (27-02-

2020) 

P4 (03-03-

2020) Rata-

rata 

Skor 

Kriteria 

P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� P1 P2 �̅� 

Aspek 11 
Peserta didik terlibat aktif dalam membuat konstruksi untuk 

memecahkan permasalahan pada LKPD. (Motor activities) 
1 1 1 2 2 2 2 1 1.5 3 2 2.5 1.75 Cukup Aktif 

Aspek 12 

Peserta didik bersama dengan kelompoknya dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. (Mental 

activities) 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 13 
Peserta didik membuat laporan hasil penyelesaian masalah 

secara kelompok. (Writing activities) 
2 2 2 3 2 2.5 2 2 2 2 2 2 2.13 Cukup Aktif 

Aspek 14 

Peserta didik bersama kelompoknya saling mencoba 

mempresentasikan/ mengemukakan pendapatnya mengenai 
temuan yang didapat di depan kelas. (Motor activities) 

1 1 1 3 2 2.5 2 2 2 1 2 1.5 1.75 Cukup Aktif 

Aspek 15 
Peserta didik bertanya/memberi saran kepada kelompok yang 

mempresentasikan ke depan kelas. (Oral activities) 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1.25 Kurang Aktif 

Aspek 16 
Peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelas. (Emotional 

activities) 
1 2 1.5 2 1 1.5 1 1 1 3 1 2 1.50 Kurang Aktif 

Aspek 17 
Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

(Emotional activities) 
2 3 2.5 2 2 2 2 2 2 3 2 2.5 2.25 Cukup Aktif 

Skor 27 31 29 26 27 26.5 28 27 27.5 31 28 29.5 28.13 Kurang Aktif 

Rata-rata pertemuan 29.0 26.50 27.50 29.50 28.13 Kurang Aktif 

Kriteria Cukup Aktif Kurang Aktif Kurang Aktif Cukup Aktif 
Kurang 
Aktif 

Kurang Aktif 

Rata-rata Siklus 28.13 

Kriteria Kurang Aktif  

P1 : Pengamat 1 

P2 : Pengamat 2 
X1 : Pertemuan 1 

X2 : Pertemuan 2 

X3 : Pertemuan 3 

X4 : Pertemuan 4 

Keterangan: 
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1 

NO. Inisial Nama Peserta Didik L/P Tes Siklus 1 Keterangan 

1 AIS L 30 BELUM TUNTAS 

2 ATP P 92.5 TUNTAS 

3 AK L 35 BELUM TUNTAS 

4 BFM P 87.5 TUNTAS 

5 CF P 77.5 TUNTAS 

6 CG P 27.5 BELUM TUNTAS 

7 DP L 47.5 BELUM TUNTAS 

8 DDJ P 35 BELUM TUNTAS 

9 DAKF P 30 BELUM TUNTAS 

10 FO P 37.5 BELUM TUNTAS 

11 FN L 42.5 BELUM TUNTAS 

12 GP P 30 BELUM TUNTAS 

13 GRP L 40 BELUM TUNTAS 

14 HWP L 35 BELUM TUNTAS 

15 JRA L 42.5 BELUM TUNTAS 

16 LDF P 35 BELUM TUNTAS 

17 MF L 17.5 BELUM TUNTAS 

18 MA L 42.5 BELUM TUNTAS 

19 MRA L 35 BELUM TUNTAS 

20 MSM L 32.5 BELUM TUNTAS 

21 NSR P 90 TUNTAS 

22 NFA P 37.5 BELUM TUNTAS 

23 RDS P 25 BELUM TUNTAS 

24 RR L 47.5 BELUM TUNTAS 

25 RS L 27.5 BELUM TUNTAS 

26 RK P 92.5 TUNTAS 

27 RL P 30 BELUM TUNTAS 

28 RGF L 42.5 BELUM TUNTAS 

29 S P 32.5 BELUM TUNTAS 

30 SK P 32.5 BELUM TUNTAS 

RATA-RATA 43.67 BELUM TUNTAS 
 

Deskripsi Nilai Akhir 

Maksimum 92.5 

Minimum 17.5 

Rata-rata 43.67 

Persentase ketuntasan klasikal 16.67 

Keterangan Belum Tuntas 
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Lampiran 20 Rancangan Perangkat Pembelajaran RPP Siklus 2 Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 15 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester :  VIII (delapan) / Genap 

Materi Pokok  :  Lingkaran 

Sub Materi :  1. Menemukan rumus panjang garis singgung yang 

ditarik dari titik di luar lingkaran 

  2. Menemukan rumus luas layang-layang garis 

singgung. 

Alokasi Waktu :  3 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 

dari solusi atas berbagai permasalahan. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata 

KI-4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengambangan dari yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri, bertindak secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menjelaskan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran dan cara 

melukisnya 

 

3.7.1. Menemukan rumus 

panjang garis singgung 

yang ditarik dari titik di 

luar lingkaran. 

3.7.2. Menemukan rumus luas 

layang-layang garis 

singgung. 

 

4.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan garis singgung 

persekutuan luar dan persekutuan 

dalam dua lingkaran 

4.7.1. Menyelesaikan permasala-

han yang berkaitan dengan 

panjang garis singgung yang 

ditarik dari titik di luar 

lingkaran dan luas layang-

layang garis singgung. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Dengan kegiatan individu dan kelompok, diskusi dan tanya jawab dalam 

pembelajaran di kelas, diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik serta dapat:  

A. Menemukan rumus panjang garis singgung yang ditarik dari titik di luar 

lingkaran. 

B. Menemukan rumus luas layang-layang garis singgung. 
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D. Materi Pembelajaran 

1).  Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran 

 
Gambar 1. Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran 

Pada gambar diatas, 𝐴𝐵 merupakan garis singgung lingkaran yang 

menyinggung lingkaran di titik 𝐵. Garis 𝐴𝐵 tegak lurus terhadap jari-jari 

𝑂𝐵. Dengan demikian, ∆𝑂𝐴𝐵 merupakan segitiga siku-siku. Karena 

∆𝑂𝐴𝐵 siku-siku di 𝐵, maka panjang garis singgung 𝐴𝐵 dapat ditentukan 

dengan menggunakan 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑒𝑚𝑎 𝑃𝑦𝑡ℎ𝑎𝑔𝑜𝑟𝑎𝑠 sebagai berikut. 

𝑂𝐴2 = 𝑂𝐵2 + 𝐴𝐵2 

𝐴𝐵2 = 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

𝐴𝐵 = √= 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

Jadi, panjang garis singgung 𝐴𝐵 = √= 𝑂𝐴2 − 𝑂𝐵2 

 

2).  Layang-layang garis singgung 

 

Gambar 2. Layang-layang garis singgung 

𝑐 
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Segi empat 𝐴𝑂𝐵𝑃 terbentuk dari gabungan segitiga sama kaki 𝐴𝑂𝐵 dan 

segitiga sama kaki 𝐴𝐵𝑃 dengan alas 𝐴𝐵 yang saling berhimpit, maka 

segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan layang-layang. Oleh karena sepasang sisi 

pada layang-layang 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan garis singgung lingkaran, maka 

segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 disebut layang-layang garis singgung. Rumus untuk 

mencari luas layang-layang garis singgung dari 𝐴𝑂𝐵𝑃 yaitu 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 𝑂𝐴 ∙ 𝐴𝑃 

Atau 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 𝑂𝐵 ∙ 𝐵𝑃 

Atau 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 =
1

2
∙ 𝑑1 ∙ 𝑑2 

Keterangan: 

𝐴𝐵 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 = 𝑑1  

𝑂𝑃 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 = 𝑑2  
 

E. Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode :  Diskusi kelompok, tanya jawab 

 

F. Alat/Media/Sumber Belajar 

Alat : - 

Media : Papan tulis, spidol, LKPD 

Sumber : 1. Abdur Rahman As’ari, dkk. 2016. Matematika SMP/MTs 

Kelas VIII Semester I Kementrian dan Kebudayaan. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang. 

Kemendikbud.  

  2. M. Cholik Adinawan. 2017. Matematika untuk SMP/MTs 

Klas VIII Semester 2. Jakarta: Erlangga. 
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G. Langkah-langkah kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

Kegiatan 

pendahu-

luan 

1. Komunikasi 

a. Pendidik mengucapkan 

salam lalu berdoa 

sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

1) Komunikasi 

a. Peserta didik menjawab 

salam lalu ketua kelas 

memimpin doa sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

5 menit 

b. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta didik 

b. Masing-masing peserta didik 

mendengarkan namanya 

dipanggil untuk diabsen. 

c. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya mengenai 

apakah ada kesulitan 

yang ingin ditanyakan 

mengenai materi yang 

telah dipelajari pada 

bab sebelumnya. 

c. Peserta didik bertanya jika 

ada kesulitan mengenai 

materi yang telah dipelajari 

pada bab sebelumnya. 

d. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik lainnya 

untuk menanggapi 

kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta 

didik diberikan 

penjelasan kembali oleh 

pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta 

d. Peserta didik lainnya 

diberikan kesempatan untuk 

menanggapi kesulitan yang 

ditanyakan, lalu peserta didik 

diberikan penjelasan kembali 

oleh pendidik dan penguatan 

terhadap jawaban atau 

tanggapan, serta diberikan 

jawaban yang benar apabila 

tidak ada peserta didik yang 

menjawab dengan benar. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

pendidik memberikan 

jawaban yang benar 

apabila tidak ada 

peserta didik yang 

menjawab dengan 

benar. 

 

2. Apersepsi 

a. Pendidik menyampai-

kan apersepsi kepada 

peserta didik dengan 

mengingatkan penting-

nya belajar mengenai 

materi yang akan 

dipelajari, yaitu materi 

lingkaran. 

2) Apersepsi 

a. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik yaitu 

pentingnya belajar mengenai 

materi yang akan dipelajari, 

yaitu materi lingkaran. 

b. Pendidik menyampai-

kan permasalahan yang 

berhubungan dengan 

materi yang sedang 

diajarkan. 

b. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik 

mengenai permasalahan yang 

berhubungan dengan materi 

yang sedang diajarkan. 

c. Pendidik memberikan 

pengetahuan awal 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari. 

c. Peserta didik diberikan  

pengetahuan awal berkaitan 

dengan materi yang akan 

dipelajari. 

3. Motivasi 

a. Pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta 

didik dengan 

mengaitkan materi 

3) Motivasi 

a. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang disampaikan 

oleh pendidik dengan 

mengaitkan materi 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik 

tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 

b. Pendidik memberikan 

penjelasan kepada 

peserta didik yaitu 

apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik 

dan sungguh-sungguh 

maka peserta didik 

dapat mengerjakan 

soal-soal yang 

diberikan. 

b. Peserta didik diberikan 

penjelasan oleh pendidik 

yaitu apabila materi ini 

dikerjakan dengan baik dan 

sungguh-sungguh maka 

peserta didik dapat 

mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. 

Kegiatan 

Inti: 

4. Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

kelompok yang 

heterogen sebanyak 5 

peserta didik. 

4) Peserta didik berkumpul 

dalam kelompok yang yang 

telah dibagikan oleh 

pendidik. 

 

5 menit 

5. Pendidik membagikan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 2 kepada 

setiap kelompok. 

5) Peserta didik menerima 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 2 yang telah 

dibagikan setiap 

kelompoknya. 

6. Pendidik menyampai-

kan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang 

6) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik menge-

nai indikator dan tujuan 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

ingin dicapai, lalu 

menjelaskan secara 

singkat petunjuk 

penggunaan LKPD. 

pembelajaran yang ingin 

dicapai, lalu mendengarkan 

penjelasan singkat mengenai 

petunjuk penggunaan LKPD. 

Mengamati 7. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati permasala-

han yang ada pada 

LKPD berupa 

penjelasan mengenai 

cara menemukan rumus 

panjang garis singgung 

yang ditarik dari titik di 

luar lingkaran. 

 

7) Peserta didik mengamati 

permasalahan yang ada pada 

LKPD berupa penjelasan 

mengenai cara menemukan 

rumus panjang garis 

singgung yang ditarik dari 

titik di luar lingkaran. 

 

 

 

5 menit 

8. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengamati permasala-

han yang ada pada 

LKPD berupa 

penjelasan mengenai 

cara menemukan rumus 

luas layang-layang 

garis singgung. 

8) Peserta didik mengamati 

permasalahan yang ada pada 

LKPD berupa penjelasan 

mengenai cara menemukan 

rumus luas layang-layang 

garis singgung. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

 

 

9. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengkonstruksikan 

hubungan antara 

pengetahuan awal yang 

telah dimiliki dengan 

permasalahan yang 

diberikan pada LKPD. 

9). Peserta didik mencoba 

mengkonstruksikan hubu-

ngan antara pengetahuan 

awal yang telah dimiliki 

dengan permasalahan yang 

diberikan pada LKPD.  

 

Menanya 10. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

membuat suatu 

pertanyaan berupa 

rumusan masalah yang 

akan dipecahkan. 

10) Peserta didik membuat suatu 

pertanyaan berupa rumusan 

masalah yang akan 

dipecahkan. 

 

5 menit 

11. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat hipotesis/ 

jawaban sementara dari 

pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

11) Peserta didik membuat 

hipotesis/jawaban sementara 

dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat. 

 

12. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

menanyakan mengenai 

hal-hal yang berhubu-

12) Peserta didik dapat bertanya 

kepada pendidik mengenai 

hal-hal yang berhubungan 

dengan rumusan masalah 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

ngan dengan rumusan 

masalah yang dibuat 

serta langkah pemeca-

han masalah. 

yang dibuat serta langkah 

pemecahan masalah. 

Mengumpul-

kan 

informasi 

 

13. Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan infor-

masi dengan mencari 

dari berbagai sumber 

untuk menemukan 

rumus panjang garis 

singgung yang ditarik 

dari titik di luar 

lingkaran dan 

menemukan rumus luas 

layang-layang garis 

singgung. 

13) Peserta didik mengumpulkan 

informasi dengan mencari 

dari berbagai sumber untuk 

menemukan rumus panjang 

garis singgung yang ditarik 

dari titik di luar lingkaran dan 

menemukan rumus luas 

layang-layang garis 

singgung. 

30 

menit 

Menalar 

 

14. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

memproses informasi 

yang sudah dikumpul-

kan baik yang telah 

didapat dari hasil 

kegiatan mengamati 

maupun hasil dari 

kegiatan mengumpul-

kan informasi untuk 

menyelesaikan perma-

salahan pada LKPD. 

14) Peserta didik memproses 

informasi yang sudah 

dikumpulkan baik yang telah 

didapat dari hasil kegiatan 

mengamati maupun hasil dari 

kegiatan mengumpulkan 

informasi untuk menyelesai-

kan permasalahan pada 

LKPD. 

30 

menit 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

15. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

(menalar) dari hasil 

mengumpulkan infor-

masi berbagai sumber 

sehingga peserta didik 

diharapkan mendapat-

kan informasi yang 

diinginkan untuk men-

jawab pertanyaan pada 

LKPD. 

15) Peserta didik mengolah 

informasi (menalar) dari 

hasil mengumpulkan 

informasi berbagai sumber 

sehingga peserta didik 

diharapkan mendapatkan 

informasi yang diinginkan 

untuk menjawab pertanyaan 

pada LKPD. 

16. Pada kegiatan 1, 

pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mengolah informasi 

mengenai cara 

menemukan rumus 

panjang garis singgung 

yang ditarik dari titik di 

luar lingkaran. Pada 

kegiatan 2, pendidik 

meminta peserta didik 

untuk mengolah 

informasi mengenai 3 

cara menemukan rumus 

luas layang-layang 

garis singgung. 

16) Pada kegiatan 1, peserta didik 

mengolah informasi 

mengenai cara menemukan 

rumus panjang garis 

singgung yang ditarik dari 

titik di luar lingkaran. Pada 

kegiatan 2, peserta didik 

mengolah informasi 

mengenai 3 cara menemukan 

rumus luas layang-layang 

garis singgung. 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

Mengkomu-

nikasikan 

17. Pendidik meminta 

beberapa kelompok 

yang dipilih mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah 

yang telah didapat dari 

kegiatan diskusi 

kelompok. 

17) Peserta didik dalam 

kelompok mencoba 

menyampaikan hasil 

pemecahan masalah yang 

telah didapat dari kegiatan 

diskusi kelompok. 

25 

menit 

18. Pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk 

mencoba merangkum 

atau menyimpulkan 

hasil kegiatan 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari 

pendidik. 

18) Peserta didik mencoba 

merangkum atau 

menyimpulkan hasil kegiatan 

pembelajaran dengan 

bimbingan dari pendidik. 

Kegiatan 

Penutup 

19. Pendidik memberikan 

penekanan terhadap 

kesimpulan yang dibuat 

peserta didik. 

19) Peserta didik menyimpulkan 

hasil diskusi kelas.  

15 

menit 

20. Pendidik memberikan 

latihan mengenai 

panjang garis singgung 

yang ditarik dari titik di 

luar lingkaran dan luas 

layang-layang garis 

singgung. 

20) Peserta didik mengerjakan 

latihan mengenai panjang 

garis singgung yang ditarik 

dari titik di luar lingkaran dan 

luas layang-layang garis 

singgung.. 

 

21. Pendidik menyampai-

kan kepada peserta 

21) Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik bahwa 
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Langkah 

saintifik 
Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu 

didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang 

menemukan rumus 

panjang garis singgung 

persekutuan dalam dua 

lingkaran. 

pada pertemuan selanjutnya 

akan membahas tentang 

menemukan rumus panjang 

garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran. 

 

22. Pendidik menutup 

pelajaran dengan doa 

dan memberi salam. 

22) Peserta didik memimpin 

berdoa dan mengucap salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

a. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 

b. Prosedur penilaian :  

No. 
Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap 

Terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

Pengamatan Selama pembela-

jaran dan saat diskusi 

2. Pengetahuan 

Menemukan rumus 

panjang garis 

singgung yang 

ditarik dari titik di 

luar lingkaran dan 

menemukan rumus 

luas layang-layang 

garis singgung. 

 

Tes dan 

penilaian 

LKPD 

Tes dilakukan pada 

akhir pembelajaran 

dan akhir siklus. 

Serta penilaian 

LKPD dilakukan 

ketika pembelajaran 

selesai. 
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No. 
Aspek Yang 

Dinilai 

Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

3. Keterampilan 

Terampil 

menerapkan konsep 

panjang garis 

singgung yang 

ditarik dari titik di 

luar lingkaran dan 

luas layang-layang 

garis singgung. 

Tes Tes dilakukan 

diakhir siklus. 

 

I. Instrumen Penilaian Hasil Belajar (Terlampir) 

Bengkulu, 10 Maret 2020 

Mengetahui, 

Guru Pamong 

 

 

 

Yunani, S.Pd 

 

Peneliti 

 

 

 

Yunia Jumita Ningrum 

NIP.   19640321 1988032005 NPM. A1C016067 
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Lampiran 21 Ra ncangan Le mbar Kerja Peserta Didi k Sikl us  2 Perte muan 2 

  

Lampiran 21 Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik Siklus 2 Pertemuan 2 
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Pada gambar di atas, 𝐴𝑃 merupakan garis singgung lingkaran yang 

menyinggung lingkaran di titik 𝐴. Berdasarkan definisi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, diperoleh bahwa garis 𝐴𝑃 tegak lurus terhadap 

jari-jari 𝑂𝐴. Dengan demikian, ∆𝑂𝐴𝑃 merupakan segitiga siku-siku. 

 

Segi empat 𝐴𝑂𝐵𝑃 terbentuk dari gabungan segitiga sama kaki 𝐴𝑂𝐵 dan 

segitiga sama kaki 𝐴𝐵𝑃 dengan alas 𝐴𝐵 yang saling berhimpit, maka 

segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan layang-layang. Oleh karena sepasang sisi 

pada layang-layang 𝐴𝑂𝐵𝑃 merupakan garis singgung lingkaran, maka 

segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 disebut layang-layang garis singgung. 

 

  

Mengamati 
Waktu: 

5 Menit 

𝑐 

291 
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Menanya Waktu: 

5 Menit 

 

 

 

 

 

Amati informasi diatas. Kemudian cobalah kalian buat pertanyaan-

pertanyaan yang bisa kamu temukan dari informasi tersebut! Gunakan 

kata tanya apa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana! 

No. Pertanyaan 

1. Apakah segitiga 𝑂𝐴𝑃 merupakan segitiga siku-siku? 

2. Apakah 𝑂𝑃 merupakan sisi miring/hipotenusa dari ∆𝑂𝐴𝑃? 

3.  

4.  

5.  

 

Kemudian buatlah hipotesis/jawaban sementara dari pertanyaan-

pertanyaan diatas! 

No. Hipotesis/Jawaban Sementara 

1. Ya!  

2. Ya! 

3.  

4.  

5.  

 

 

 

 

 

 

 

Mengumpulkan 

Informasi 

Waktu: 

30 Menit 

Carilah informasi dari berbagai sumber untuk mengetahui cara 

menemukan rumus panjang garis singgung yang ditarik dari titik di luar 

lingkaran dan cara menemukan rumus luas layang-layang garis singgung. 

292 
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Kegiatan 1  

Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran. 
 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 
 

Perhatikan Berdasarkan kegiatan mengamati diatas, telah diketahui 

bahwa ∆𝑂𝐴𝑃 merupakan segitiga siku-siku. Karena ∆𝑂𝐴𝑃 siku-siku di 𝐴, 

maka panjang garis singgung 𝐴𝑃 dapat ditentukan dengan menggunakan 

teorema Pythagoras. 

𝑂𝑃2 = _________     +     _________ 𝑂𝑃 = 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔 

𝐴𝑃2 = 𝑂𝑃2    −    _________ 𝐴𝑃 = 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑠𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 

𝐴𝑃 = √𝑂𝑃2     −     _________ 

Jadi, panjang garis singgung 𝑨𝑷 = √𝑶𝑷𝟐     −     _________ 

 

Kegiatan 2 

Luas Layang-Layang Garis Singgung 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Segiempat 𝐴𝑂𝐵𝑃 disebut layang-layang garis singgung. 

Garis 𝑃𝐴 dan 𝑃𝐵 merupakan garis singgung lingkaran yang berpusat di 𝑂, 

serta 𝐴𝐵 merupakan tali busur.  

Menalar 
Waktu: 

30 Menit 

𝑐 
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 Pada ∆𝐴𝐵𝑂, 𝑂𝐴 = ____  = __________. 

Jadi, ∆𝐴𝐵𝑂 adalah segitiga _____  _______.  

 Pada ∆𝐴𝐵𝑃, 𝑃𝐴 = ____  = ________ _________. 

Jadi, ∆𝐴𝐵𝑃 adalah segitiga _____  _______.  

 

Cara 1 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan ∆𝑂𝐴𝑃! 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 2 ∙ 𝐿  ∆𝑂𝐴𝑃 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 2 ∙
1

2
∙ 𝑂𝐴 ∙ _____ 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 𝑂𝐴 ∙ _____ 

 

Cara 2 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan ∆𝑂𝐵𝑃! 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 2 ∙ 𝐿  ∆𝑂𝐵𝑃 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 2 ∙
1

2
∙ 𝑂𝐵 ∙ _____ 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 𝑂𝐵 ∙ _____ 

 

  

𝑐 

𝑐 
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Cara 3 

 

  

  

 

 

 

 

Perhatikan layang-layang 𝐴𝑂𝐵𝑃! 

Luas segitiga dapat dihitung dengan rumus 𝐿 =
1

2
∙ 𝑎𝑙𝑎𝑠 ∙ 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖. Luas 

layang-layang sama dengan jumlah luas kedua segitiga. 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = 𝐿  ∆𝐴𝐵𝑂 +   𝐿 ∆𝐴𝐵𝑃 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 = (
1

2
∙ 𝐴𝐵 ∙ _____) + (

1

2
∙ 𝐴𝐵 ∙ _____) 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 =
1

2
∙ 𝐴𝐵 ∙ (_____ + _____) 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 =
1

2
∙ 𝐴𝐵 ∙ ____ 

Pada layang-layang diatas, misalkan  

𝐴𝐵 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 = 𝑑1  
𝑂𝑃 = 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 = 𝑑2  

Maka: 

𝐿 𝐴𝑂𝐵𝑃 =
1

2
∙ 𝑑1 ∙ _____ 

 

  

𝑐 
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Kesimpulan 

 

 
1. Panjang Garis Singgung yang Ditarik dari Titik di Luar lingkaran 

Panjang garis singgung 𝑨𝑷 = √𝑶𝑷𝟐     −     _________ 

2. Luas Layang-Layang Garis Singgung 

𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 = 𝑶𝑨 ∙ _____ 

Atau 

𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 = 𝑶𝑩 ∙ _____ 

Atau 

𝑳 𝑨𝑶𝑩𝑷 =
𝟏

𝟐
∙ 𝒅𝟏 ∙ _____ 

 

 

Mengomunikasikan 
Waktu: 

25 Menit 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, tuliskan 

kesimpulan yang diperoleh. Kemudian Presentasikan hasil yang didapat 

ke depan kelas. 

𝑐 
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Pada gambar di atas, 𝑷𝑨 dan 𝑷𝑩 adalah garis singgung 

lingkaran. Panjang jari-jari lingkaran adalah 𝟏𝟐 𝒄𝒎 dan 

jarak 𝑶𝑷 = 𝟐𝟎 𝒄𝒎. Hitunglah: 

a. Panjang 𝑷𝑨, 

b. Luas layang-layang 𝑶𝑨𝑩𝑷, 

c. Panjang tali busur 𝑨𝑩, dan 

d. Luas ∆𝑶𝑩𝑷. 

𝑐 
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Lampiran 22 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

DOKUMENTASI 

 

Gambar: Peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik mengenai 

petunjuk penggunaan LKPD. 

 

Gambar: Peserta didik memperhatikan 

penjelasan pendidik mengenai cara 

mengukur keliling lingkaran 

menggunakan benang. 

 

Gambar: Peserta didik membuat 

pertanyaan beserta hipotesis jawaban 

pada LKPD. 

 

Gambar: Peserta didik mengumpulkan 

informasi dari sumber bacaan yaitu 

buku paket dan buku LKS. 

 

Gambar: Pendidik membimbing 

peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. 

 

Gambar: Peserta didik melukis garis 

singgung lingkaran yang melalui titik 

pada lingkaran dan di luar lingkaran 

secara individu dalam kelompoknya. 
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Gambar: Peserta didik mengukur 

panjang benang untuk mencari keliling 

lingkaran. 

 

Gambar: Peserta didik bersama 

kelompoknya mempresentasikan hasil 

diskusi ke depan kelas.  

 

Gambar: Peserta didik memperhatikan 

peserta didik dari kelompok lain yang 

sedang mempresentasikan hasil 

diskusi ke depan kelas. 

 

Gambar: Pendidik membagikan soal 

tes hasil belajar kepada semua peserta 

didik. 

 

Gambar: Peserta didik mengerjakan 

soal tes hasil belajar secara individu. 

 

Gambar: Semua peserta didik dengan 

serius dan tertib mengerjakan soal tes 

hasil belajar. 
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Lampiran 23 Surat Izin Penelitian dari Universitas Bengkulu 
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Lampiran 24 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

 



303 

 

Lampiran 26 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 27 Riwayat Hidup 

Yunia Jumita Ningrum, lahir di Bumi Sari, 22 September 

1997. Penulis merupakan putri pertama dari tiga bersaudara 

pasangan Bapak Zulkarnain dan Ibu Emi Sarti. Penulis 

menyelesaikan pendidikan pertamanya di SD Negeri 16 

Kerkap, lalu melanjutkan pendidikan dasar di SD Negeri 17 

Ujan Mas, dan melanjutkan pendidikan dasar di SD Negeri 

09 Arga Makmur. Pendidikan penulis selanjutnya yaitu di SMP Negeri 1 Arga 

Makmur. Penulis melanjutkan sekolah di SMA Negeri 1 Arga Makmur dan lulus 

pada tahun 2016. Pada tahun yang sama penulis diterima di Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Bengkulu melalui jalur SPMU. Pada tanggal 04 Juni sampai dengan 30 Juli 2019, 

penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Duku Ilir, Kecamatan Curup 

Timur, Kabupaten Rejang lebong. Penulis melaksanakan magang 1 dan magang 2 

di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Selama pendidikan di Perguruan Tinggi penulis 

aktif dalam organisasi yaitu Himpunan Mahasiswa Matematika (HIMATIKA).   


